
 
  
 

 

II. Studi Kelayakan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Instruksi 
Studi Kelayakan harus dilaksanakan untuk mengevaluasi kelayakan 
proyek dari segi ekonomi, lingkungan, dan sudut pandang lainnya. 
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Tahap 06 Formulasi Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi dan Penyiapan Program Pelaksanaan 

Tujuan dan Lingkup 

Lingkup kerja adalah untuk: 
1) Meningkatkan keakuratan keuntungan dan biaya proyek dari Pra Studi Kelayakan 
 hingga ke tingkat Studi Kelayakan. 
2) Mengevaluasi kembali kelayakan proyek dengan tingkat keakuratan Studi Kelayakan. 

 
Alur Tahap 06 

 
 

 

Mulai 

Tugas 1 
Penyiapan Kerangka Acuan 
untuk Pengadaan dan Seleksi 
Konsultan untuk Studi 
Kelayakan (lihat hal. 6-2 s/d 
6-4) 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 07 

Tugas 5 
Tingkat Studi Kelayakan 
untuk Estimasi Biaya 
Proyek  
(lihat hal. 6-59 s/d 6-64) 

Tugas 6 
Tingkat Studi Kelayakan 
untuk Evaluasi Ekonomi 
dan Finansial 
(lihat hal. 6-65 s/d 6-75) 

Tugas 3 
Pendekatan Partisipatif 
untuk P3A dan Formulasi 
Tingkat Studi Kelayakan 
untuk Rencana 
Pengembangan Lembaga 
Pengelola Air 
(lihat hal. 6-15 s/d 6-34) 

Tugas 9 
Penyiapan Program 
Pelaksanaan dan 
Pengaturan Anggaran  Proyek
(lihal. 6-82 s/d 6-87) 

Tugas 2 
Tingkat Studi Kelayakan 
untuk Rencana Sistem 
Rehabilitasi 
(lihat hal. 6-5 s/d 6-14) 

Tugas 4 
Tingkat Studi Kelayakan 
untuk Rencana 
Pertanian 
(lihat hal. 6-35 s/d 6-58) 

Tugas 7 
Analisa 
Lingkungan  
(lihat hal. 6-76 s/d 
6-78) 

Tugas 8 
Sosialisasi Hasil Studi 
Kelayakan dan Penyiapan 
Laporan Studi Kelayakan 
(lihat hal. 6-79s/d 6-81) 
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Tahap 06 Formulasi S/K untuk Rencana Rehabilitasi dan Penyiapan Program Pelaksanaan 

Tugas 01 Penyiapan Kerangka Acuan untuk Pengadaan dan Pemilihan Konsultan untuk S/K 

Tujuan dan Lingkup 

Lingkup Tugas adalah untuk: 
1) Menyiapkan spesifikasi teknis bagi jasa konsultasi untuk Studi Kelayakan; 
2) Pemilihan konsultan untuk Studi Kelayakan; dan 
3) Kontrak dengan konsultant pemenang. 

 
Alur Tahap 06 – Tugas 01 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 
 
 
 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Contoh Kerangka 
Acuan untuk jasa 
konsultasi 

Mulai 

Output 
Kerangka Acuan  
untuk Studi 
Kelayakan 

Langkah 1 
 
Penyiapan Kerangka 
Acuan untuk Studi 
Kelayakan 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 06 – Tugas 02 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Contoh dokumen 
tender untuk 
pengadaan 
konsultan 

Output 
Konsultan pemenang 

Langkah 2 
 
Pemilihan dan Kontrak 
dengan konsultan 
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Tahap 06 - Tugas 01 
Langkah 01 

Penyiapan Kerangka Acuan bagi Konsultan untuk S/K 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & Informasi 
 Contoh Kerangka Acuan 

untuk jasa konsultasi 

 
1. Penyiapan Kerangka Acuan 

bagi konsultan untuk Studi 
Kelayakan 

 
1. Kerangka Acuan untuk 

Studi Kelayakan 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum /JICA. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi.  
B) Departemen Pekerjaan Umum. 1986. Standar Perencanaan Irigasi, Persyaratan Teknis, PT-01 

“Perencanaan Jaringan Irigasi”. 
C) Buku petunjuk badan peminjam internasional 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Kerangka Acuan untuk daerah irigasi yang sama harus dikumpulkan sebagai contoh. 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penyiapan Kerangka Acuan 
 Jika survei lapangan harus dilaksanakan oleh konsultan, maka harus disiapkan Kerangka Acuan untuk jasa 

konsultasi. Bila survei dilaksanakan oleh lembaga-lembaga pemerintah, tahap ini dapat dilewati (lanjut ke 
Tahap 06 – Tugas 02). 

 
Output 
1. Kerangka Acuan untuk Studi Kelayakan
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Tahap 06 - Tugas 01 
Langkah 02 

Pemilihan dan kontrak dengan konsultan 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & Informasi 

Kerangka Acuan untuk Studi 
Kelayakan 
Contoh dokumen tender 
untuk pengadaan konsultan 

 
1. Pemilihan konsultan 
2. Kontrak dengan konsultan 
 

 
1. Konsultan pemenang 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Dokumen-dokumen tender standar untuk pengadaan konsultan 
B) Kriteria evaluasi untuk pengadaan konsultan 
C) Departemen Pekerjaan Umum/JICA. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
D) Buku petunjuk badan peminjam internasional  

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Dokumen-dokumen tender untuk proyek yang lain harus dikumpulkan sebagai contoh. 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Pemilihan dan kontrak dengan konsultan 
 Pemilihan konsultan seharusnya dilakukan melalui tender. 
 
Output 
1. Konsultan pemenang 
 
 



II. Studi Kelayakan (S/K) 
dan Penyiapan Rencana Tindakan 

 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk  Rencana Rehabilitasi  

dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 

 6 - 5

Tahap 06 Formulasi Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi dan Penyiapan Program Pelaksanaan 

Tugas 02 Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi Sistem Irigasi 

Tujuan dan lingkup 

Lingkup Tugas adalah untuk: 
1) Mengestimasi input yang diperlukan untuk daerah irigasi berdasarkan kriteria rehabilitasi (tingkat Studi 
Kelayakan); dan 
2) Mengestimasi biaya yang diperlukan untuk rehabilitasi sistem irigasi (tingkat Studi Kelayakan). 

 
Alur Tahap 06 – Tugas 02 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

Mulai 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 06 - 
Tugas 03 

Output 
- Foto-foto sarana irigasi 
- Catatan lapangan 
- Sketsa rinci yang 
menunjukkan kondisi sarana 
irigasi saat ini  

Input 
- Tim satuan tugas irigasi 
- Konsultan 
- Tingkat Pra S/K untuk 
laporan investigasi lapangan 
terhadap daerah irigasi 
- Daftar Pengecekan (formulir 
06-02-01-01) 

Langkah 1 
 
Investigasi lapangan 
rinci mengenai sistem 
irigasi 

Output 
- Kuantitas 
pekerjaan 
rehabilitasi 
- Gambar-gambar 

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 
- Foto-foto sarana 
irigasi 
- Catatan lapangan  
- Sketsa rinci sarana 
irigasi 

Langkah 2 
 
Tingkat Studi 
Kelayakan untuk 
perencanaan 
dan perhitungan  
kuantitas  
sarana 
rehabilitasi  

Output 
Estimasi biaya satuan 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Konsultan 
- Satuan biaya proyek 
irigasi yang berdekatan 
dan yang sama  

Langkah 3 
 
Estimasi satuan 
biaya 

Input 
Tim satuan tugas irigasi 
- Konsultan 
- Kuantitas pekerjaan 
rehabilitasi 
- Estimasi biaya satuan 

Langkah 4 
 
Estimasi tingkat 
Studi Kelayakan 
untuk biaya 
rehabilitasi  

Output 
-Estimasi tingkat Studi 
Kelayakan untuk biaya 
rehabilitasi (biaya 
langsung) 
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Tahap 06 - Tugas 02 
Langkah 01 

Investigasi lapangan rinci untuk sistem Irigasi 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 1) Tingkat Pra Studi Kelayakan untuk laporan investigasi lapangan pada daerah irigasi  
 2) Daftar Pengecekan Formulir 06-02-01-01 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Kunjungan dan investigasi lapangan  
 Kondisi sarana irigasi harus dievaluasi dengan tingkat Studi Kelayakan untuk investigasi dan survei. Dalam 

tingkat Studi Kelayakan untuk investigasi, tingkat kerusakan pada sarana irigasi harus diukur sebanyak 
mungkin dan sketsa yang menunjukkan kondisi sarana irigasi utama saat ini harus disiapkan. Hasil survei 
harys di cek dengan menggunakan Daftar Pengecekan Formulir 06-02-01-01. 

 
Output 
1. Foto-foto sarana irigasi  
2. Catatan lapangan 
3. Sketsa rinci yang menunjukkan kondisi sarana irigasi saat ini. 
 

Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra Studi Kelayakan 

untuk laporan investigasi 
lapangan pada daerah irigasi 

 Daftar Pengecekan (Formulir 
06-02-01-01) 

 
1. Kunjungan  dan investigasi 

lapangan  

 
1. Foto-foto sarana irigasi 
2. Catatan lapangan 
3. Sketsa rinci yang 

menunjukkan kondisi 
sarana irigasi saat ini 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Teknis Rehabilitasi & Peningkatan Jaringan Irigasi. 
B) Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. Tata Cara Rehablitasi 
C) Departemen Pekerjaan Umum. 1986. Standar Perencanaan Irigasi, Kriteria Perencanaan, KP-02 

“Bangunan Utama”. 
D) Daftar Pengecekan Formulir 06-02-01-01 



Tahap : Studi Kelayakan Disiapkan oleh:
Subyek Tujuan: Rencana Irigasi dan Tanggal:       /          /2003
                          Drainase

(1/2)

OK Tidak 
OK T.A

A. Kebutuhan air
AA  Umum

AA-1 Neraca air Apakah dominasi rencana melalui 
studi alternatif mengenai daerah 
irigasi, pola tanam sudah diuji dan 
dikonfimasi?

AA-2 Keakuratan data 
dasar

Apakah keakuratan data dasar 
untuk kalkulasi kebutuhan air 
sudah diuji?

AA-3 Pengelolaan air Apakah pengelolaan air (operasi) 
untuk kalkulasi sudah diuji dan 
digunakan?

AA-4 Rencana pertanian Apakah pola tanam dan rencana 
pertanian di daerah proyek sudah 
diuji dan dikonfirmasi?

AA-5 Tingkat perkolasi Apakah nilai disekitar daerah 
irigasi sudah diuji dan 
dibandingkan?

AA-6 Koefisien tanaman Apakah nilai koefisien tanaman 
(Kc) sudah diuji dan dikonfirmasi 
dan sudah mengacu FAO. No.24?

AA-7 Efisiensi irigasi Apakah efisiensi sistem/petak 
tersier, sarana pembawa, operasi 
serta musim hujan dan musim 
kemarau sudah dipertimbangkan?

AA-8 Otorisasi efisiensi Apakah nilai koefisien sudah 
didiskusikan dengan dan disetujui 
oleh pelanggan?

A.B Bangunan Utama
AB-1 Batasan Sosial Apakah batasan-batasan sosial 

sudah diuji dan dipertimbangkan?
Hak atas air, debit sungai 
yang harus dipertahankan, 
rencana pengembangan 
di masa mendatang

AB-2 Lokasi Apakah lokasi seperti i) stabilitas, 
ii) kestabilan pengambilan selama 
musim hujan, iii) operasi & 
pemeliharaan, dll sudah diuji dan 
ditetapkan?

AB-3 Jenis Bangunan Apakah tipe-tipe bangunan seperti 
i) jenis pengambilan bebas, ii) 
fungsi pengendali banjir iii) kondisi 
topografi, dll sudah diuji dan 
dianalisa?

Tipe tetap, tipe pintu yang 
dapat bergerak, bangunan 
pengambilan bebas

AC-1 Pemilihan rute 
saluran

Apakah dominasi trase melalui 
studi -studi alternatif menyangkut 
kondisi topografi, kondisi sosial, 
biaya konstruksi, dll sudah diuji 
dan dikonfirmasi?

AC-2 Rencana 
pengembangan 
lahan di masa 
mendatang

Apakah rencana pengembangan di 
masa akan datang di areal proyek 
sudah diuji dan dikonfirmasi dan 
menghindari rute dimana rencana 
pengembangan diproyeksikan?

AC-3 Tanggul sisa galian 
dan tempat 
penggalian

Apakah lokasi tanggul sisa galian 
dan tempat penggalian sudah 
diinvestigasi dan dikonfirmasi?

Catatan:   TA:

Isi Subyek untuk pengecekan

Tidak dapat diaplikasikan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Aksi

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi 
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

A.C Saluran dan Bangunan Terkait

Formulir 06-02-01-01(1/2) Daftar Pengecekan Rencana Irigasi dan Drainase

Nilai dan informasi 
acuan

Pemeriksaan (tandai 
dengan √）Hal No. Subyek
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(2/2)

OK Tidak 
OK T.A

AC-4 Layout  bangunan Apakah layout  bangunan 
menyangkut pengelolaan air dan 
metode operasi sistem sudah diuji 
dan ditetapkan?

AC-5 Layout jalan inspeksi 
dan jalan petani

Apakah trase jalan menyangkut 
operasi dan pemeliharaan dan 
cara bertani sudah diuji? 

AC-6 Kondisi pondasi Apakah kondisi pondasi di 
bangunan-banguna besar seperti 
bangunan utama, sipon, jembatan, 
talang sudah diinvestigasi?

AC-7 Sarana 
pengamanan

Apakah sarana pengamanan 
sudah diuji dan disiapkan?

Pagar, pegangan, tali 
pengaman, dll.

AD-1 Kondisi yang ada Apakah kondisi drainase yang ada 
seperti i) sistem drainase, ii) debit  
tetap drainase berupa limbah cair, 
dari rumah dan pabrik, iii) air 
intrusi, dll., sudah diuji?

AD-2 Keamanan terhadap 
berbagai debit

Apakah keamanan terhadap debit 
yang lebih rendah dari nilai 
rencana sudah diuji dan 

AD-3 Rencana 
pengembangan di 
masa akan datang

Apakah tingkat kebutuhan 
drainase menurut rencana 
pengembangan di masa akan 
datang sudah diuji dan digunakan?

Koefisien debit yang 
digunakan

AD-4 Metode drainase Apakah hubungan antara tinggi 
pembuangan bagian dalam dan 
tinggi muka air bagian luar sudah 
diuji?

Volume, luas, debit  
genangan (debit masukan 
dan debit limpasan) 

AD-5 Rumus yang 
digunakan

Apakah rumus untuk analisa aliran 
yang digunakan oleh klien sudah 
diuji dan disahkan?

AE-1 Lokasi outlet 
pembuang

Apakah lokasi dan trase saluran 
pembuang seperti i) elevasi dasar 
sungai banjir kanal, ii) penutupan 
muara sungai, iii) kompartemen 
pasang surut, dll., sudah diuji dan 
ditetapkan?

AE-2 Perlindungan pada 
tempat pertemuan

Apakah pekerjaan talud untuk 
menghindari erosi dan 
penggerusan pada tempat 
pertemuan sudah disiapkan?

AE-3 Lokasi pembilas 
pada (ointu) 
pembuang

Apakah kondisi berikut di lokasi 
pembilas pada pembuang sudah 
diuji?  i) tempat terendah, ii) tempat 
yang tidak dipengaruhi oleh debit, 
gelombang, aliran arus sungai, iii) 
tempat-tempat yang tidak 
terpengaruh oleh adanya ambang 
sungai, beting, dll?

AE-4 Perencanaan 
pembilas

Apakah kondisi berikut sudah diuji 
dan direncanakan?: i) hidrografi ii) 
tinggi pasang-surut, iii) tinggi 
genangan rencana, iv) jam-jam 
genangan rencana, dll., sudah diuji 
dan direncanakan?

Catatan:   TA:

A.E Saluran Pembuang

Tidak dapat diaplikasikan

Pemeriksaan (tandai 
dengan √）

Isi Subyek untuk pengecekanSubyek

A.D Rencana Drainase

Hal

Formulir  06-02-01-01(2/2) Daftar Pengecekan Rencana Irigasi dan Drainase

No. Nilai dan informasi
acuan
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Tahap 06 – Tugas 02 
Langkah 02 

Tingkat S/K untuk perencanaan dan estimasi kuantitas rehabilitasi sarana irigasi 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Foto-foto fasilitas irigasi 
 Catatan lapangan 
 Sketsa rinci mengenai fasilitas 

irigasi 
 Daftar Pengecekan (Formulir 

06-02-02-01) 

 
1. Perencanaan sarana 
2.Estimasi kuantitas pekerjaan 

rehabilitasi 

 
1. Kuantitas pekerjaan 

rehabilitasi  
2. Gambar-gambar 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Teknis Rehabilitasi & Peningkatan Jaringan Irigasi. 
B) Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. Manual Rehabilitasi 
C) Departemen Pekerjaan Umum. 1986. Standar Perencanaan Irigasi, Kriteria Perencanaan. 
D) Daftar Pengecekan Formulir 06-02-01-01 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 1) Foto-foto fasilitas irigasi 
 2) Catatan lapangan 
 3) Sketsa rinci mengenai fasilitas irigasi 
 4) Daftar Pengecekan Formulir 06-02-01-01 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Perencanaan sarana 
 Kuantitas pekerjaan rehabilitasi harus diestimasi dengan tingkat keakuratan Studi Kelayakan. Pada tingkat 

Studi Kelayakan untuk estimasi kuantitas pekerjaan, informasi berikut, yang diabaikan dalam penghitungan 
pada tingkat Pra Studi Kelayakan untuk estimasi kuantitas harus dipertimbangkan sebaik-baiknya.  
1) jenis sarana; 
2) materi sarana.  
3) bentuk sarana, dan 
4) kondisi lapangan 
Ini berarti tidak perlu selalu mengikuti semua persyaratan pada kriteria rehabilitasi yang ditetapkan pada 
Tahap 04 – Tugas 01, selama fasilitas yang direncanakan dapat memenuhi target umur manfaat.   

 Perencanaan fasilitas harus dikonfirmasi dengan menggunakan Daftar Pengecekan Formulir 06-02-01-01. 
2. Estimasi kuantitas pekerjaan rehabilitasi  
 
Output 
1. Kuantitas pekerjaan rehabilitasi 
 Kuantitas pekerjaan rehabilitasi dengan tingkat keakuratan Studi Kelayakan harus didapatkan. 
2. Gambar-gambar (lihat Contoh 06-02-02-01 s/d 06-02-02-03)
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Tahap 06 - Tugas 02 
Langkah 03 

Estimasi biaya satuan 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Biaya satuan proyek irigasi 

yang sama dan berdekatan 

 
1. Estimasi biaya satuan 

 
1. Hasil penghitungan biaya 

satuan. 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Pemilik (proyek) melakukan estimasi terhadap tahap perencanaan rinci dan hasil-hasil tender untuk 
proyek-proyek lain di propinsi/wilayah yang sama.   

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi  
 Konsultan 
2. Data & informasi  
 Biaya satuan proyek irigasi yang sama dan berdekatan 
 
Peralatan & Teknik 
1. Biaya satuan konstruksi 
 Biaya satuan harus dihitung oleh ahli irigasi. Hasil penghitungan biaya harus dibandingkan dengan biaya 

satuan proyek irigasi yang sama dan berdekatan. 
 Biaya berikut ini harus diperhitungkan juga. 
 1) Biaya kompensasi atas berkurangnya lahan tanam selama proses konstruksi 
 2) Pengeringan air selama proses konstruksi. 
 
Output 
1. Hasil penghitungan biaya konstruksi.
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Tahap 06 - Tugas 02 
Langkah 04 

Estimasi tingkat S/K untuk biaya rehabilitasi  

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Kuantitas pekerjaan 

rehabilitasi 
 Hasil penghitungan biaya 

satuan  

 
1. Tingkat Studi Kelayakan 

untuk pekerjaan rehabilitasi 
2. Estimasi biaya rehabilitasi 

 
1. Hasil estimasi tingkat Studi 

Kelayakan untuk biaya 
rehabilitasi (biaya langsung) 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Biaya satuan per ha untuk proyek lainnya 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Kuantitas pekerjaan rehabilitasi 
 Hasil penghitungan biaya satuan. 
 
Peralatan & Teknik 
1. Estimasi biaya rehabilitasi  
 Biaya rehabilitasi tingkat Studi Kelayakan harus termasuk biaya yang diperlukan untuk hal-hal berikut: 
 1) biaya rehabilitasi peralatan pengairan (termasuk kolam pengendapan dsb.)  
 2) biaya rehabilitasi saluran irigasi dan bangunan-bangunan terkait dengan saluran 
 3) biaya rehabilitasi saluran drainasi dan bangunan-bangunan terkait dengan saluran 
 4) biaya pembangunan peralatan akhir dan sistem/petak tersier  
 5) biaya peralatan proyek 
 
 Biaya rehabilitasi juga harus mencakup pekerjaan pengeringan air (pembuatan saluran sementara atau biaya 

kompensasi selama proses rehabilitasi saluran yang ada). 
 
Output 
1. Hasil estimasi tingkat Studi Kelayakan untuk biaya rehabilitasi (biaya langsung) 
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Tahap 06 Formulasi Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi dan Penyiapan Program Pelaksanaan 

Tugas 03 Formulasi Tingkat S/K untuk Peningkatan Kapasitas Pegawai Pemerintah 
Kabupaten/Kotamadya, Penguatan P3A, Rencana Pendirian GP3A/IP3A dan Percepatan 
Pembentukan P3A, dan Program Pelaksanaan Peningkatan Kapasitas  

             Pegawai Pemerintah Kabupaten/Kotamadya dan Penguatan P3A 
Tujuan dan Lingkup 

Tujuan Tugas adalah untuk: 
1) Merumuskan tingkat S/K untuk rencana dan program pelaksanaan peningkatan kapasitas pegawai 
pemerintah kabupaten / kotamadya ; 
2) Merumuskan tingkat S/K untuk rencana dan pelaksanan program penguatan P3A; 
3) Merumuskan tingkat S/K untuk program pelaksanaan pendirian GP3A/P3A; 
4) Merumuskan tingkat S/K untuk. rencana dan program pelaksanaan percepatan pembentukan P3A ; & 
5) Estimasi biaya tingkat S/K untuk peningkatan kapasitas pegawai pemerintah, penguatan P3A, pendirian 
GP3A/IP3A dan dan pembentukan P3A . 

 
Alur Tahap 06 - Tugas 03 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada gambar berikut: 

 

Selesai Lanjut ke Tahap 06 - Tugas 04 

Tahap 1 
 
Tingkat S/K untuk 
perenc.prog. 
pelaksanaan dan 
estimasi biaya utk 
peningk.kapasitas  
.pemrth. kab/kodya 

Mulai 

Input 
- Tim lembaga satuan 
tugas  
- Konsultan 
- Tingkat Pra-S/K untuk 
rencana peningkatan & 
penunjang kapasitas 
pegawai pemerintah 
kab./kodya serta 
rencana tindakan untuk 
peningk. kapasitas 
pegawai pemerintah 
kab/kodya 

       Output 
- Tingkat S/K utk 
rencana peningkatan & 
penunjang kapasitas 
- Program pelaksanaan 
untuk peningkatan 
kapasitas pegawai 
pemerintah kab./kodya  
- Tingkat S/K utk 
estimasi biaya rencana 
peningkatan & 
penunjang kapasitas, 
rencana penunjang dan 
program pelaksanaan 

Input 
- Tim lembaga 
satuan tugas  
- Konsultan 
-Peraturan dan 
keputusan yang 
relevan 

Tahap 5 
 
Program 
pelaksanaan  
peningk.kap. 
pemrth.kab./ 
kodya 

Input 
- Tim lembaga 
satuan tugas  
- Konsultan/LSM/ 
Universitas 
- P3A 
- Tingkat Pra S/K 
utk renc.peng.P3A 
dan renc.tindakan 
penguatan P3A 

       Output 
- Tingkat S/K utk 
rencana penguatan 
P3A  
- Progr.pelaksanaan 
penguatan P3A  
- Tingkat S/K  untuk 
estimasi biaya dan 
progr.pelaksanaan 
rencana penguatan 
P3A 

Tahap 2 
 
Tingkat S/K utk 
perencanaan, 
P/P, dan 
estimasi biaya 
utk penguat.P3A

      Output 
- Tingkat S/K utk 
rencana penguatan 
P3A  
- P/P untuk 
penguatan P3A  
- Tingkat S/K utk 
estimasi biaya utk 
rencana & P/P 
penguatan P3A 

Tahap 3 
 
Tingkat S/K utk 
perencanaan, P/P, & 
estimasi biaya utk 
pembentukan 
GP3A/IP3A 

Input 
- Tim lembaga satuan 
tugas institusi 
- Konsultan/LSM 
Universitas 
- Kelompok petani 
- Tingkat Pra S/K utk. 
rencana percepatan 
pbtkn.P3A dan rencana 
tindakan pembentukan 
P3A 

       Output 
- Tingkat S/K utk 
rencana percepatan 
pembentukan P3A  
- Tingkat S/K utk 
pelaksanaan program 
percepatan 
pembentukan P3A  
- Tingkat S/K utk 
estimasi biaya dan 
progr.pelaksanaan 
rencana pembentukan 
P3A 

Tahap 4 
 
Tingkat S/K utk 
perencanaan & 
estimasi biaya  
utk percepatan 
pembentukan P3A 

Input 
- Tim lembaga 
satuan tugas  
- Konsultan/ 
LSM/ 
Universitas 

   Output 
-Terbentuknya 
P3A dengan 
baik 

Langkah 6 
 
Pelaksanaan 
program 
penguatan 
P3A 

     Output 
- Pemahaman yang baik 
oleh pegawai pemerintah 
kabupaten/kotamadya 

Catatan : P/P = Program Pelaksanaan 

Input 
- Tim lembaga satuan 
tugas  
- Konsultan/LSM/ 
Universitas 
- GP3A/IP3A 
- Tingkat Pra-S/K utk 
rencana 
pbtkn..GP3A/IP3A 
dan rencana tindakan 
pbtkn.GP3A/IP3A 
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Tahap 06 - Tugas 03 
Langkah 01 

Tingkat S/K untuk perencanaan, program pelaksanaan dan estimasi biaya 
untuk peningkatan kapasitas pegawai pemerintah kabupaten/kotamadya 

 

 
Input 
1. Tenaga Kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra S/K untuk rencana peningkatan dan penunjang kapasitas pegawai pemerintah kab./kodya yang 

menangani pengelolaan irigasi (lihat output Tahap 04 - Tugas 03 - Langkah 01) dan rencana tindakan 
peningk. kapasitas pemerintah kabupaten/kodya (lihat output Tahap 05 - Tugas 02 - Langkah 01) 

 
Peralatan & Teknik. 
1. Konfirmasi kebutuhan peningkatan dan penunjang kapasitas 
 Kebutuhan ini harus di konfirmasikan melalui wawancara tatap muka dengan pegawai yang bewenang dari 

pemerintah daerah, dengan menggunakan Formulir 06-03-01-01. 
2. Justifikasi kebutuhan bantuan teknis untuk peningk.kapasitas pegawai pemerintah kab./kodya yang 

menangani pengelolaan irigasi  
3. Formulasi daftar jenis dan paket program bantuan teknis   
4. Penyiapan program pelaksanaan peningkatan kapasitas pegawai pemerintah kab/kodya yang 

menangani pengelolaan irigasi 
5. Tingkat S/K untuk estimasi biaya  
  
Output 
1. Tingkat S/K untuk rencana peningkatan dan penunjang kapasitas  
2. Program pelaksanaan peningk. kapasitas pegawai pemerintah kab/kodya yang menangani 

pengelolaan irigasi 
3. Tingkat S/K untuk estimasi biaya, rencana penunjang, & program pelaksanaan peningk. kapasitas. 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra S/K untuk 

rencana  peningkatan dan 
penunjang kapasitas 
pegawai pemerintah 
kabupaten/kotamadya yang 
menangani pengelolaan 
irigasi dan rencana 
tindakan untuk 
peningk.kapasitas pegawai 
pemerintah kab./kodya 

   Formulir 06-03-01-01) 

 
1. Konfirmasi mengenai  

kebutuhan peningkatan dan 
penunjang kapasitas 

2. Justifikasi bantuan teknis yg 
dibutuhkan utk peningk.kap. 
pegawai pemerintah 
kab./kodya yg menangani 
pengelolaan irigasi 

3. Formulasi daftar jenis dan 
paket program bantuan teknis 

4. Penyiapan program pelaks. 
peningkatan kapasitas 
pegawai pemenintah 
kab./kodya yg menangani 
pengelolaan irigasi  

5. Tingkat S/K untuk estimasi 
biaya  

 
1. Tingkat S/K untuk rencana 

peningkatan dan penunjang 
kapasitas 

2. Program pelaksanaan 
untuk peningkatan 
kapasitas pegawai 
pemerintah kab./kodya 
yang menangani 
pengelolaan irigasi  

3. Tingkat S/K utk estimasi 
biaya, rencana penunjang,  
dan program pelaksanaan 
peningkatan kapasitas 

 

Kriteria, standar dan acuan 

Tidak ada 
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1. Bagaimana pendapat anda mengenai sikap petani/penerima manfaat terhadap daerah 

irigasi? 
……………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………… 
 

2. Program apa saja yang telah anda lakukan untuk penguatan P3A dan bagaimana anda 
mengevaluasi sendiri keefektifan / efisiensi program-program ini? 

  Program    Keefektifan / Efisiensi 
1) ………………………………….. (  ) Baik     (  ) Sedang    (  ) Buruk 
2) ………………………………….. (  ) Baik     (  ) Sedang    (  ) Buruk 
3) ………………………………….. (  ) Baik     (  ) Sedang    (  ) Buruk 
4) ………………………………….. (  ) Baik     (  ) Sedang    (  ) Buruk 
5) ………………………………….. (  ) Baik     (  ) Sedang    (  ) Buruk 

 
3. Bagaimana anda memastikan jumlah dan kemampuan staf dalam menyelesaikan 

manajemen, pekerjaan-pekerjaan dibawah arahan anda, terutama sistim irigasi dari 
tingkat primer hingga tersier? 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
 

4. Tindakan-tindakan apa yang dapat anda lakukan dalam memotivasi petani anggota 
P3A untuk melaksanakan O&P (operasi dan pemeliharaan) sistim irigasi tersier?  
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
 

5. Menurut anda apakah kunci utama untuk memelihara hubungan dan koordinasi yang  
baik dengan P3A?  
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 

Nama 
Jabatan 
Kantor 

Format 06-03-01-01 Lembar Survei untuk Pegawai Pemerintah 
Kuisioner untuk Pegawai Dinas Sumber Daya Air 

Pemerintah Kabupaten / Kotamaya 
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Tahap 06 - Tugas 03 
Langkah 02 

Tingkat S/K untuk perencanaan, program pelaksanaan dan estimasi biaya 
untuk penguatan P3A  

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan/LSM/Universitas 
 P3A 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra-S/K  untuk 

rencana  penguatan P3A  
dan rencana tindakan  
penguatan tersebut 

 Lembar Perencanaan 
(Formulir 06-03-02-01) 

 
1. Identifikasi permasalahan & 

kendala pd manajemen irigasi 
melalui pendekatan partisipatif 

2. Justifikasi kebutuhan bantuan 
teknis untuk P3A 

3. Formulasi daftar jenis dan 
paket program bantuan teknis 

4. Penyiapan program 
pelaksanaan untuk penguatan 
P3A 

5. Tngkat S/K untuk 
penghitungan biaya  

 
1. Tingkat S/K untuk rencana 

penguatan P3A 
2. Program pelaksanaan 

untuk penguatan P3A  
3. Tingkat S/K untuk estimasi 

biaya rencana dan program 
pelaksanaan penguatan 
P3A  

 

Kriteria, standar dan acuan 

Tidak ada 

 
Input 
1. Tenaga Kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan/LSM/Universitas 
 P3A (Ketua/Pelaksana Teknis semua P3A di daerah irigasi) 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra S/K untuk rencana penguatan (lihat output Tahap 04 - Tugas 03 - Tahap 02) dan rencana 

tindakan untuk penguatan P3A (lihat output Tahap 04 – Tugas 03 - Tahap 02). 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Identifikasi permasalahan dan kendala pada manajemen irigasi melalui pendekatan partisipatif 
 Untuk permasalahan & kendala yg dihadapi anggota P3A namun tidak dijelaskan dgn data statistik, 

pendekatan partisipatif harus digunakan. Tipe pendekatan ini sbb.: 1) Penilaian Pedesaan Partisipatif (PRA) 
atau Pembelajaran & Tindakan Partsipasi (PLA), 2) Penilaian Pedesaan Cepat (RRA), 3) Pengelolaan Siklus 
Proyek (CPM), 4) Lokakarya Dengar Pendapat, dsb.  Untuk mengumpulkan pendapat sebanyak mungkin dr 
anggota P3A dlm waktu singkat, disarankan dgn metode RRA, menggunakan Formulir 06-03-02-01. 

2. Justifikasi kebutuhan bantuan teknis untuk P3A 
 Konfirmasikan kembali kebutuhan utk memperbaiki kelemahan & pastikan kebutuhan bantuan teknis oleh 

Pemerintah Daerah untuk P3A  melalui penngaturan & analisa jawaban RRA. 
3. Formulasi daftar jenis dan paket program bantuan teknis 
 Formulasikan daftar jenis bantuan teknis dimana paket program untuk itu dapat dibuat berdasarkan 

kebutuhan P3A utk memperbaiki kapasitas, kemampuan dan/atau kegiatannya. 
4. Penyiapan program pelaksanaan untuk penguatan P3A  
5. Tingkat S/K untuk estimasi biaya  
 
 
Output 
1. Tingkat S/K untuk rencana penguatan P3A  
2. Program pelaksanaan penguatan P3A  
3. Tingkat S/K untuk estimasi biaya rencana dan program pelaksanaan penguatan P3A 
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I. Organisasi 
  

1. Penyelesaian Dewan Pimpinan P3A  
(  ) Sudah terbentuk  (  ) Belum terbentuk 

 Alasan belum terbentuknya Dewan Pimpinan 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 

 Kapan Dewan Pimpinan akan dibentuk? 
……………………………………………………………………………………. 

 
2. Penyelesaian peraturan-peraturan P3A dan persepsinya  
  (  ) Sudah dibuat  (  ) Belum dibuat 

 Alasan belum dibuatnya peraturan-peraturan tersebut 
……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 
Kapan peraturan tersebut akan dibuat? 
…………………………………………………………………………………… 

 
3 Kehadiran anggota dalam rapat tahunan P3A 

(  ) Dihadiri  (  ) Tidak dihadiri 
 Alasan ketidakhadiran para anggota 
 ……………………………………………………………………………………...
 …………………………………………………………………………………..... 
 Frekwensi rapat         (  ) kali per (  ) bulan/tahun 
 
4. Penyelenggaraan dan frekwensi Rapat Dewan P3A  

(  ) Diselenggarakan  (  ) Tidak diselenggarakan 
Alasan tidak diselenggarakannya Rapat Dewan 
…………………………………………………………………………………….. 
……………………………………………………………………………………. 
Frekwensi Rapat  (  ) kali per (  ) bulan/tahun 

 …………………………………………………………………………………….………
…………………………………………………………………………….

Format 06-03-02-01 Lembar Survei untuk P3A 
Kuisioner untuk Para Petani Anggota Perkumpulan Pengguna Air (P3A) 
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II. Pengalokasian dan Pemakaian 
 
1-1. Jadwal dan pola tanam  

(  ) ada jadwal tanam (  ) ada pola tanam 
(  ) tidak ada 
Alasan tidak adanya jadwal dan pola tanam 

 ………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………… 

 
1-2 . Praktek jadwal dan pola tanam  

(  ) Mengikuti jadwal  (  ) Jadwal dilaksanakan tapi tidak sesuai 
(  ) Jadwal tidak dilaksanakan(  ) Mengikuti pola 
(  ) Pola tidak dijalankan   (  ) Pola dilaksanakan tapi tidak sesuai 
Alasan tidak dilaksanakannya jadwal dan pola tanam 
……………………………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………………. 
 

2-1 Rencana pengalokasian air 
 (  ) ada   (  ) tidak ada 
 Alasan tidak adanya rencana pengalokasian air 

……………………………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………………. 

 
2-2 Pelaksanaan rencana pengalokasian air 

 (  ) Mengikuti rencana  (  ) Rencana dilaksanakan tapi          
 (  ) Rencana tidak dilaksanakan  tidak sesuai 

Alasan tidak dilaksanakannya rencana pengalokasian air 
……………………………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………………. 

3. Rapat-rapat reguler pegawai irigasi teknis/Mantri Pengairan lokal dan Ulu-ulu P3A 
dengan frekwensi tertentu 

(  ) Diadakan  (  ) Tidak diadakan 
Alasan tidak diadakannya rapat reguler 
……………………………………………………………………………………. 
……………………………………………………………………………………. 
Frekwensi Rapat  (  ) kali per (  ) bulan/tahun
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III. Pemeliharaan Irigasi 
 
1, Program Pemeliharaan Irigasi 

  (  ) Ada  (  ) tidak ada 
 Alasan tidak adanya program pemeliharaan irigasi 

……………………………………………………………………………………. 
 ……………………………………………………………………………………. 
 
2. Pelaksanaan program pemeliharaan irigasi 

  (  ) Program dilaksanakan  (  ) Program dilaksanakan  
        sebagian 
 (  ) Program dikerjakan tapi dengan (  ) Program tidak dilaksanakan 

  cara lain 
Alasan tidak dilaksanakannya program 
……………………………………………………………………………………. 

  …………………………………………………………………………………… 
 
3. Rencana rehabilitasi dan peningkatan sistem irigasi tersier 

  (  ) Tidak ada kerusakan (  ) Rusak tapi tidak ada rencana   
                                          rehabilitasi 
 (  ) Tidak adanya rencana rehabilitasi  
 (  ) Tidak adanya rencana peningkatan 

  Komponen rehabilitasi/peningkatan apa yang telah direncanakan? 
……………………………………………………………………………………. 

  …………………………………………………………………………………… 
  Jika rencana rehabilitasi/peningkatan belum diformulasikan, apa alasannya?  

……………………………………………………………………………………. 
  …………………………………………………………………………………… 
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IV. Pembiayaan 
 
1. Pengumpulan iuran anggota P3A  

  (  ) Dikumpulkan 
 Jumlah/ha Rp……………… 
 Tunai atau dalam bentuk lain? ………….. 
 (  ) Tidak dikumpulkan 
 Alasan tidak terkumpulnya iuran anggota 

……………………………………………………………………………………. 
  ……………………………………………………………………………………. 
 
2. Biaya-biaya dan administrasinya 

  (  ) Dibayar 
 Jumlah/ha Rp……………… 
 Tunai atau dalam bentuk lain? ………….. 
 (  ) Tidak dibayar 
 Alasan tidak terbayarnya biaya-biaya  

……………………………………………………………………………………. 
  ……………………………………………………………………………………. 
 
3. Laporan keuangan ke pimpinan umum P3A  

  (  ) Dibuat  (  ) tidak dibuat 
 Alasan tidak dibuatnya laporan keuangan 

……………………………………………………………………………………. 
  ……………………………………………………………………………………
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V. Kondisi Fisik Sarana Irigasi 
 
1. Bangunan Pengambilan 
  (  ) Rusak  (  ) Berfungsi sebagian  
  (  ) Tidak berfungsi 
 
2. Saluran Utama 
  (  ) Rusak  (  ) Berfungsi sebagian  
  (  ) Tidak berfungsi 
 
3. Saluran Sekunder 
  (  ) Rusak  (  ) Berfungsi sebagian  
  (  ) Tidak berfungsi 
  
4. Saluran Tersier 
  (  ) Rusak  (  ) Berfungsi sebagian  
  (  ) Tidak berfungsi 
   Alasan tidak berfungsinya sarana irigasi 

……………………………………………………………………………………. 
  ……………………………………………………………………………………. 
 
5. Box pembagi, saluran petak/sistem tersier, rumah penjaga dan sarana terkait 
  (  ) Rusak  (  ) Berfungsi sebagian  
  (  ) Tidak berfungsi 

 Alasan tidak berfungsinya sarana irigasi 
……………………………………………………………………………………. 

 ……………………………………………………………………………………. 
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VI. Program Pemerintah untuk Promosi dan Pengembangan P3A  
1. Promosi dan pengembangan teknis  

  (  ) Dilaksanakan 
   (  ) Program pelatihan sekolah lapang 
   (  ) Program pelatihan di kelas 
   (  ) Kuliah 
   (  ) Seminar 
  (  ) Tidak dilaksanakan 
 Alasan program tidak dilaksanakan  

……………………………………………………………………………………. 
 ……………………………………………………………………………………. 

2. Kebutuhan bantuan teknis untuk P3A dan realisasinya 
 (  ) Dibutuhkan 
  Kegiatan 1. ………………………  Dilaksanakan oleh siapa………... 
  Kegiatan 2 ……………………….  Dilaksanakan oleh siapa ………… 
 (  )  Dibutuhkan tapi tidak diminta 
  Kegiatan 1. ………………………  Dilaksanakan oleh siapa ………… 
  Kegiatan 2 ……………………….  Dilaksanakan oleh siapa ………… 
 (  ) Tidak dibutuhkan 
   Alasan program tidak dilaksanakan 

  ……………………………………………………………………………. 
  …………………………………………………………………………… 
 

3. Kebutuhan bantuan fisik dan realisasinya  
 (  ) Dibutuhkan dalam bentuk uang tunai 
  Jumlah Rp. ………………Kegiatan………………………….. 
  Jumlah Rp. ……………… Kegiatan………………………….. 
 (  ) Dibutuhkan dalam bentuk peralatan 
  Barang…………………… Banyaknya……………………unit 
  Barang…………………… Banyaknya……………………unit 
 (  )  Dibutuhkan tetapi tidak diminta 
  Barang…………………… Banyaknya……………………unit 
  Barang…………………… Banyaknya……………………unit 
 (  ) Tidak dibutuhkan 
   Alasan program tidak dilaksanakan 

  ……………………………………………………………………………. 
  ……………………………………………………………………………
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VII. Pertanyaan untuk Para Anggota Dewan Pengurus P3A 
 
1. Apakah ada organisasi yang sama di daerah ini? 

……………………………………………………………………………………. 
  …………………………………………………………………………………… 
 
2. Apa tugas anda di Dewan? 

……………………………………………………………………………………. 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
 
3. Permasalahan/kendala apa yang telah dihadapi staf anda dan menurut anda, metode 

apa yang digunakan untuk menangani masalah tersebut?  
……………………………………………………………………………………. 

  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………. 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
 
4. Program apa yang yang oleh anggota P3A  perlu untuk dilaksanakan secepatnya? 

……………………………………………………………………………………. 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………. 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………… 
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Profil Responden 
 

Nama 
Umur 
Jenis kelamin 
Suku 
Latar belakang pendidikan   
   (  ) Tidak sekolah  (  ) Sekolah dasar  
   (  ) SMP   (  ) SMA 
   (  ) Diploma   (  ) Akademi 
   (  ) Universitas 
Desa 
Petak Irigasi Tersier 
Kepemilikan Lahan (  ) Milik sendiri (  ) Sewa 
Ukuran Lahan Garapan   ha 
Status  (  ) Petani penuh  (  ) Petani paruh waktu 
Buruh tani (  ) Buruh keluarga  orang 
   (  ) Buruh upahan  orang 
Sumber tenaga kerja lain (  ) Ada  (  ) Tidak ada 
    Darimana ………… 
 



II. Studi Kelayakan (S/K) 
dan Penyiapan Rencana Tindakan 

 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  

dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)  

6 - 27 

 
Tahap 06 - Tugas 03 
Langkah 03 

Tingkat S/K untuk perencanaan, program pelaksanaan dan estimasi biaya 
untuk pendirian GP3A/IP3A  

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 
 Konsultan/LSM/Universitas 
 GP3A/IP3A 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra-S/K untuk 

rencana pendirian awal 
GP3A/IP3A dan rencana 
tindakan untuk pembentukan 
GP3A/IP3A  

 Lembar Perencanaan (Form. 
06-03-03-01 & 06-03-03-02) 

 
1. Konfirmasi peran dan fungsi 

GP3A/IP3A dan hubungan 
aktual dengan anggota P3A 

2. Formulasi menu/program 
penunjang untuk 
pembentukan GP3A/IP3A  

3. Penyiapan program 
pelaksanaan untuk 
pendirian GP3A/IP3A  

4. Tingkat S/Kuntuk estimasi 
biaya  

 
1. Tingkat S/K untuk rencana 

pendirian GP3A/IP3A  
2. Tingkat S/K untuk program 

pelaksanaan pendirian 
GP3A/IP3A  

3. Tingkat S/K untuk estimasi 
biaya rencana dan program 
pelaksanaan pendirian 
GP3A/IP3A 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Keputusan Menteri Dalam Negeri No.50/2001 mengenai Pedoman Pembentukan dan Pemberdayaan 
Perkumpulan Pengguna Air (akan di sesuaikan dengan Undang-Undang Sumber Daya Air yang baru 
setelah diundangkan) 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan/LSM/Universitas 
 GP3A/IP3A 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra S/K untuk rencana pendirian awal GP3A/IP3A (lihat output Tahap 04 – Tugas 03 - Langkah 03) 

dan rencana tindakan untuk pembentukan GP3A/IP3A (lihat output Tahap 05 - Tugas 02 - Langkah 01) 
  
Peralatan & Teknik 
1. Konfirmasi peran dan fungsi GP3A/IP3A dan hubungan aktualnya dengan anggota P3A. 

Wawancara tatap muka harus diadakan dengan wakil GP3A/IP3A dengan menggunakan Formulir 
06-03-03-01, dan jika tidak ada GP3A, wawancara kelompok dengan wakil P3A terkait harus dilakukan 
dengan menggunakan Formulir 06-03-03-02. 

2. Formulasi menu/program penunjang untuk pendirian GP3A/IP3A  
3. Penyiapan program pelaksanaan pendirian GP3A/IP3A  
4. Tingkat S/K untuk estimasi biaya 

 
Output 
1. Tingkat S/K untuk rencana pendirian awal GP3A/IP3A  
2. Tingkat S/K untuk program pelaksanaan pendirian awal GP3A/IP3A  
3. Tingkat S/K untuk rencana dan program pelaksanaan pendirian awal GP3A/IP3A.
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1. Ketika perkumpulan ini dibentuk, siapa yang memimpin kegiatan pembentukan? 

……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
 

2. Ketika perkumpulan ini dibentuk, apakah anda bekerja sama dengan P3A yang bakal 
menjadi anngota inti? 

  (  ) Ya  (  ) Tidak 
 Alasan jika jawaban anda Tidak. 

 ……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 

 
3. Jika perkumpulan anda didasarkan pada anggota P3A, apakah anda memberikan 

perhatian khusus untuk menjaga hubungan baik, kerjasama dan hubungan dengan 
anggota P3A dalam mengelola aspek administrasi?    
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
 

4. Dukungan apa yang anda perlukan dari Pemerintah Daerah untuk melaksanakan 
pekerjaan manajemen?  
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
 

 

Formulir 06-03-03-01 Lembar Survei untuk GP3A/IP3A 
Kuisioner untuk Wakil GP3A/IP3A 
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1. Apakah anda mempunyai rencana yang jelas mengenai pembentukan P3A lainnya 

pada daerah irigasi yang sama? 
……………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………… 
 

2. Jika punya, kapan anda berharap dapat merealisasikan rencana pembentukan tsb? 
 ……………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 
 
3. Pernahkah anda mendengar atau menemukan perkumpulan P3A lain di dan disekitar 

daerah irigasi?   . 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
 

4. Pernahkah anda mengadakan diskusi intensif dengan P3A lain mengenai 
pembentukan perkumpulan?  
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 

 
5. Dukungan apa yang anda perlukan dari Pemerintah Daerah dalam mempromosikan 

rencana anda mengenai pembentukan perkumpulan tersebut?  
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………… 
 

 

Formulir 06-03-03-02 Lembar Survei untuk P3A 
Kuisioner untuk Wakil P3A  

mengenai Pembentukan GP3A dan IP3A 
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Tahap 06 - Tugas 03 
Langkah 04 

Tingkat S/K untuk perencanaan dan estimasi biaya  
untuk percepatan pembentukan P3A  

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan/LSM/Universitas 
 Kelompok tani 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra-S/K untuk 

rencana percepatan 
pembentukan P3A dan 
rencana tindakan 
pembentukan tersebut 

 Lembar Perencanaan  
   (Formulir 06-03-04-01) 

 
1. Konfirmasi kebutuhan 

bimbingan bagi petani untuk 
pembentukan P3A 

2. Formulasi jenis bimbingan 
untuk percepatan 
pembentukan P3A 

3. Penyiapan program 
pelaksanaan untuk 
percepatan pembentukan 
P3A 

4. Tingkat S/K untuk estimasi 
biaya 

 
1. Tingkat S/K untuk rencana 

percepatan pembentukan 
P3A 

2. Tingkat S/K untuk program 
pelaksanaan percepatan 
pembentukan P3A 

3. Tingkat S/K untuk estimasi 
biaya rencana dan program 
pelaksanaan percepatan 
pembentukan P3A  

 

Kriteria, standard and acuan 

A) Keputusan Menteri Dalam Negeri No.50/2001 mengenai Pedoman Pembentukan dan Pemberdayaan 
Perkumpulan Pengguna Air (akan di sesuaikan Undamg-Undang Sumber Daya Air yang baru setelah 
diundangkan) 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan/LSM/Universitas 
 Kelompok tani  
2. Data & informasi 

Tingkat Pra-S/K untuk rencana percepatan pembentukan P3A (lihat output Tahap 04 - Tugas 03 - Langkah 
04) dan rencana tindakan untuk percepatan pembentukan P3A (lihat output Tahap 05 - Tugas 02 - Langkah 
01) 

 
Peralatan & Teknik 
1. Konfirmasi kebutuhan bimbingan bagi petani untuk pembentukan P3A 

Wawancara tatap muka kepada ketua kelompok petani dengan menggunakan Formulir 06-03-04-01. 
2. Formulasi jenis bimbingan untuk percepatan pembentukan P3A 
3. Penyiapan program pelaksanaan untuk percepatan pembentukan P3A  
1. Tingkat S/K untuk estimasi biaya rencana dan program pelaksanaan percepatan pembentukan P3A  
 
Output 
1. Tingkat S/K untuk rencana percepatan pembentukan P3A 
2. Tingkat S/K untuk program pelaksanaan percepatan pembentukan  
3. Tingkat S/K untuk penghitungan biaya rencana dan program pelaksanaan percepatan pembentukan 

P3A
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1. Apakah pembentukan P3A sudah dipromosikan? 

 (  )  Sudah dipromosikan (lanjut ke Pertanyaan No. 2) 
 (  )  Belum dipromosikan (lanjut ke Pertanyaan No. 3) 
 

2. Promosi sudah dilaksanakan 
2.1 Apakah anda tertarik untuk berpartisipasi dalam P3A? 

(  ) Ya 
(  ) Tidak 

 
2.2 Apa alasan/pendapat anda mengenai lambatnya pembentukan P3A? 

……………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………. 

 
2.3 Apakah anda mempunyai ide/usul agar promosi pembentukan P3A lebih efektif?  

 ……………………………………………………………………………………...
 …………………………………………………………………………………..... 
 

2.4 Apakah anda tahu kewajiban/tugas dari Dewan Pimpinan P3A? 
(  ) Ya (  ) Tidak 
Alasan jika jawaban anda Tidak........................................................................... 
…………………………………………………………………………………….. 
 

2.5 Jika P3A terbentuk, apa yang anda harapkan dari kegiatan-kegiatan P3A? 
……………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………… 
 

2.6 Apa alasan anda belum bergabung dengan P3A? 
 …………………………………………………………………………………….……

………………………………………………………………………………. 
 
 
 
 

Formulir 06-03-04-01 Lembar Survei untuk P3A 
Kuisioner untuk Petani 

di Petak Irigasi Tersier tanpa Perkumpulan Pengguna Air (P3A) 
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2.7 Jika diharapkan kegunaannya, apakah anda ingin menjadi anggota Dewan 
Pimpinan atau staf P3A?   

 (  ) Ya (  ) Tidak 
Alasan jika jawaban anda Tidak.......................................................................... 
……………………………………………………………………………………. 
 

3. Promosi belum diadakan 
3.1 Bagaimana pendapat anda tentang mengapa pembentukan P3A belum 

dipromosikan? 
 ……………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………… 
 
3.2 Menurut anda, apakah pembentukan P3A diperlukan atau tidak? 

(  ) Ya  (lanjut ke Pertanyaan No. 3.3) 
(  ) Tidak 
Alasan jika jawaban anda Tidak........................................................................... 
……………………………………………………………………………………. 
 

.3.3 Menurut anda, apakah ada orang yang bertindak sebagai penggagas 
pembentukan P3A? 

 (  ) Ya, saya ingin melakukannya 
 (  ) Ya 
 (  ) Tidak 
 
3.3 Jika P3A terbentuk, apakah anda akan menjadi anggota P3A? 

(  ) Ya 
(  ) Tidak 
Alasan jika jawaban anda Tidak.......................................................................... 
……………………………………………………………………………………. 
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Tahap 06 - Tugas 03 
Langkah 05 

Pelaksanaan program peningkatan kapasitas  
pemerintah kabupaten/kotamadya 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Tingkat S/K untuk rencana 

dan program pelaksanaan 
peningkatan dan penunjang  
peningkatan kapasitas 
pegawai pemerintah 
kabupaten/kotamadya yang 
menangani pengelolaan 
irigasi 

 Peraturan dan keputusan 
yang relevan  

 
1. Pedoman teknik untuk 

seminar/lokakarya 

 
1. Pegawai pemerintah 

kabupaten/kotamadya yang 
memahami pengelolaan 
irigasi dengan baik 

 

Kriteria, standar and acuan 

Tidak ada 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Tingkat S/K untuk rencana dan pelaksanaan program peningkatan dan penunjang kapasitas pegawai 

pemerintah kabupaten/kotamadya yang menangani pengelolaan irigasi (lihat output Tahap 06 - Tugas 03 - 
Langkah 01). 

 Peraturan dan keputusan yang relevan akan disesuaikan dan dimodifikasi setelah Undang-undang Sumber 
Daya Air yang baru diundangkan. 

 
Peralatan & Teknik 
1. Pedoman teknis seminar/ lokakarya 
 Agenda yang mencakup kebijakan pengelolaan irigasi partisipatif akan disesuaikan dengan Undang-Undang 

Sumber Daya Air yang baru, poin-poin kunci peraturan dan keputusan mengenai pengelolaan irigasi akan 
dimodifikasi, dan tanggung jawab pemerintah serta gambaran tugas pegawai ditingkat kabupaten/kotamadya 
mengenai kegiatan pengelolaan irigasi. 

 
Output 
1. Pegawai pemerintah kabupaten/kotamadya yang memahami pengelolaan irigasi dengan baik
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Tahap 06 - Tugas 03 
Langkah 06 

Pelaksanaan program penguatan P3A 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 Konsultan 
 LSM/Universitas 
2. Data & Informasi 
 Tingkat S/K untuk rencana 

dan program pelaksanaan 
penguatan P3A 

 
1. Lokakarya dan pelatihan 

dalam kelas 

 
1. Terbentuknya P3A 

 

Kriteria, standar dan acuan 

Tidak ada 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas  
 konsultan 
 LSM/Universitas 
2. Data & informasi 
 Tingkat S/K untuk rencana dan program pelaksanaan penguatan P3A (lihat output Tahap 06 - Tugas 03 - 

Langkah 02). 
 
Peralatan & Teknik 
1. Lokakarya dan pelatihan dalam kelas 
 Materi pokok program pelatihan adalah tanggungjawab P3A terhadap sistim pengelolaan irigasi partisipatif 

perencanaan rinci alokasi dan pemakaian air, rencana O&P yang terkoordinasi baik untuk sistim irigasi tersier, 
prosedur anggaran dan pengelolaan dana, serta penetapan iuran keanggotaan, aturan pemungutan dan 
pengeluaran iuran, hubungan dengan GP3A/IP3A, dsb. 

 
Output 
1. Terbentuknya P3A   
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Tahap 06 Formulasi Tingkat Pra S/K untuk Rencana Rehabilitasi & Penyiapan Pogram Pelaksanaan 

Tugas 04 Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Pertanian 

Tujuan dan Lingkup 

Lingkup Tugas ini adalah meninjau ulang & membarui rencana pertanian dan rencana anggaran tanaman & 
pengolahan lahan pertanian yang diformulasi pada tingkat Pra S/K untuk rencana rehabilitasi (Tahap 04 - 
Tugas 04) dan  memformulasi rencana penguatan penyuluhan pertanian: 
1) Merumuskan tingkat S/K untuk rencana pertanian; 
2) Merumuskan tingkat S/K untuk rencana angg. tanaman & penglhn.lhn. yg direncnkan. dlm kondisi eval.pjt.; 
3) Merumuskan rencana penguatan penyuluhan pertanian. 

 
Alur Tahap 06 - Tugas 04 

Gambaran rinci pekerjaan yang dibutuhkan untuk tiap-tiap langkah terdapat dalam halaman berikut: 

Mulai 

Output 
- Gambaran daerah 
sasaran & 
pengembangan lahan
- Data dasar utk 
perenc.pertanian 
- Renc. pembaruan 
tata guna lahan yg 
disetujui 
- Peta tata guna lahan 
dimasa y.a.d 

Langkah 1 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 06 - Tugas 05 

Input 
Tim satuan tugas 
- P3A dan org.petani 
- Tim bimb. teknis 
- Konsultan 
- Kondisi saat ini 
- Hasil studi irigasi 
- Lbr. Perencanaan 

(Form. 06-04-01-01) 
- Daft.pengecekan  
(Form. 06-04-01-02) 

Formulasi rencana 
tata guna lahan 

Input 
- Tim satuan tugas 
- P3A & org. petani 
Tim bimb. teknis 
- Konsultan 
- Jadwal & pola tanam 

saat ini 
- Rencana irigasi & tata 

guna lahan 
- Lbr. Perencanaan 

(Form. 06-04-02-01) 
- Daft.pengecekan 

(Form. 06-04-01-02) 

Langkah 2 
 
Formulasi jadwal 
& pola tanam yang
direncanakan 

Output 
- Tanaman terpilih utk 

pola tanam 
- Jadwal & pola tanam 

yg disetujui 
- Data dasar utk 

perenc.pertanian & 
evaluasi proyek 
selanjutnya 

Input 
- Tim satuan tugas 
- P3A & org.petani 
- Tim bimb.teknis 
- Konsultan 
- Pola tanam yang 

direncanakan 
- Rencana t.g. lahan
- Lbr. Prncnaan. 

(Form. 
06-04-03-01) 

- Daft.pengecekan 
(Form. 
06-04-01-02) 

Langkah 3 
 
Estimasi intensitas 
& luas tanam 

Output 
- Luas tnm.yg. direnc. 
mnrt.komoditi 
- Inten.tnm. yg direnc. 
- Data dasar utk 

perenc.pert. & 
evaluasi proyek 

selanjutnya  

Input 
- Tim satuan tugas 
- P3A & org.petani 
- Tim bimb.teknis 
- Konsultan 
- Hasil panen saat 

ini 
- Luas tanam yag 

direncanakan 
- Lbr.Perencanaan 

(Form.. 
06-04-04-01) 

- Daft.pengecekan 
(Form. 
06-04-01-02) 

Output 
- Target hasil panen 

yg. direnc. 
- Rencana 

prod.tanaman 
- Data dasar utk 

evaluasi proyek 

Langkah 5 

Input 
- Tim satuan tugas 
- P3A & org.petani 
- Tim bimb.teknis 
- Konsultan 
- Angg.tanam.& 

pengelolaan lahan 
pertanian saat ini 

- Hsl.panen yng 
direncanakan 

- Intensitas & pola 
tanam. yg direnc 

- Ukuran kepemilikan 
lahan 

- Lbr. Perenc. (Form. 
06-04-05-01) 

- Daft. pengecekan 
(Form. 06-04-01-02)

Output 
- Anggaran 

tanaman & 
pengolahan 
lahan pertanian 
yg direncanakan 

- Data dasar untuk 
evaluasi proyek 

Langkah 4 
 
Estimasi target 
hasil panen & 
rencana produksi 
tanaman 

Estimasi 
anggaran 
tanaman & 
pengolahan 
lahan pertanian 
yg direncnkan. 

Rencana pertanian pada 
tingkat Pra S/K untuk 
rencana rehabilitasi 

Input 
- Tim satuan tugas 
- P3A & org.petani 
- Tim bimbingan 

teknis 
- Konsultan 
- Kond.pertanian 

saat ini 
- Renc.pertanian 
- Lembar 

Perencanaan 
(Formulir 
06-04-06-01) 

Langkah 6 

Formulasi 
Rencana 
Penguatan 
Penyuluhan 
Pertanian 

Output 
- Rencana 

penguatan 
penyuluhan 
pertanian 

- Estimasi biaya 
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.
Tahap 06 –Tugas 04- 
Langkah 01 

Formulasi rencana tata guna lahan dengan meninjau ulang dan membarui 
rumusan rencana dalam Pra Studi Kelayakan 

 
Input Peralatan dan Sarana Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 P3A 
 Organisasi petani 
 Tim bimbingan teknis 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Tingkat Pra S/K untuk hasil 

studi (Tata guna lahan saat 
ini: Formulir: 02-03-02-01) 

 Tingkat Pra S/K untuk hasil 
studi (Rencana t.g. lahan: 
Formulir 04-04-01-01) 
Hasil studi irrigasi 

 Hasil studi pengembangan 
lahan 

 Peta dasar & daftar 
inventarisasi petak tersier 

3. Materi 
 Lembar Perencanaan 

(Form. 06-04-01-01) 
4. Daftar Pengecekan (Formulir 

06-04-01-01) 

 
1. Tinjau ulang  & 

pembaruan tata guna lahan 
saat ini & hasil studi irigasi 

2. Tinjau ulang & pembaruan 
konsep dasar rencana tata 
guna lahan di masa 
mendatang 

3 Tinjau ulang & pembaruan 
rencana tata guna lahan  

4. Penyiapan laporan 
(menggunakan Lembar 
Perencanaan  

  (Formulir 06-04-01-01) 

 
1. Gambaran daerah sasaran 

utk irigasi dan 
pengembangan lahan 

2 Data dasar untuk 
perencanaan pertanian 

3. Rencana tata guna lahan 
yang disetujui 

4. Peta tata guna lahan dimasa 
akan datang (bila 
memungkinkan) 

 

Kriteria, standar, dan acuan 

A) Kategori tata guna lahan yang akan digunakan: 
i) Lahan sawah teririgasi; ii) Lahan padi tadah hujan, iii) Lahan dataran tinggi, iv) Lahan perkebunan, 
v) Kolam ikan, Vi) Lahan tidak diolah (vegetasi akan diperjelas) , vii) Lahan tidak dapat diolah 
(menurut Lembar Perencanaan Formulir 06-04-01-01) 

B) Departemen Pekerjaan Umum/JICA. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
C) Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 

 
Input 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas 
 Wakil P3A di daerah irigasi 
 Wakil organisasi petani di daerah irigasi 
 Tim bimbingan teknis Pegawai di tingkat propinsi, dll. 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

- Tingkat Pra S/K untuk hasil studi (Tata guna lahan saat ini: Formulirt: 02-03-02-01) 
- Tingkat Pra S/K untuk hasil studi (Rencana tata guna lahan: Formulir 04-04-01-01) 
- Tata guna lahan saat ini, kesesuaian lahan, produksi tanaman, dll yang teridentifikasi. 
- Hasil studi irigasi (luas irigasi yg direncanakan spt terkonfirmasi pada Tahap 06 - Tugas 02 - Langkah 02). 
- Hasil studi pengembangan lahan (rencana pengembangan lahan yg disetujui & dikonfirmasi pada Tahap 

02 - Tugas 03 - Langkah 02). 
- Peta dasar untuk perencanaan tata guna lahan. 
- Daftar inventarisasi petak tersier (menunjukkan nama petak, luas, dsb). 
 
 



II. Studi Kelayakan (S/K)  
untuk Penyiapan Rencana Tindakan 

 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  

dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 
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3. Materi 
 Lembar Perencanaan Formulir 06-04-01-01 
 Lembar Perencanaan Formulir 06-04-01-02 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Tinjau ulang & pembaruan tata guna lahan saat ini dan hasil studi irigasi  
 Meninjau ulang dan membarui tata guna lahan saat ini yang diidentifikasi pada tingkat Pra S/K untuk studi  

(Tata guna lahan saat ini: Formulir: 02-03-02-01). 
 Tinjau ulang konsistensi antara tata guna lahan saat ini, kesesuaian lahan, produksi tanaman, dsb, dan hasil 

studi irigasi (luas irigasi yang direncanakan). 
2. Tinjau ulang & pembaruan konsep dasar tata guna lahan dimasa mendatang 
 Meninjau ulang & membarui konsep dasar rencana tata guna lahan yang diformulasi pada tingkat Pra S/K 

untuk studi antara para pihak terkait sesuai dengan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-01-01. 
3. Tinjau ulang & pembaruan tata guna lahan 
 Meninjau ulang & membarui rencana tata guna lahan yang diformulasi dalam tingkat Pra S/K untuk studi 

(Rencana tata guna lahan: Formulir 04-04-01-01) berdasarkan kesesuaian lahan, rencana irigasi dan 
pengembangan lahan oleh para pihak terkait sesuai dengan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-01-01 dan 
formulasi pembaruan rencana  tata guna lahan yang disetujui 

4. Penyiapan laporan 
- Hasilnya harus dilaporkan dengan menggunakan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-01-01. Lembar ini 

harus ditandatangani oleh wakil lembaga-lembaga yang berpartisipasi dalam survei bersama. 
- Penyiapan peta tata guna lahan dimasa mendatang (bila peta dasarnya tersedia). 

 
Output 
1. Rencana tata guna lahan yang disetujui  
2. Gambaran daerah sasaran untuk irigasi dan pengembangan lahan  
3. Data dasar untuk perencanaan pertanian 
4. Rencana tata guna lahan yanf disetujui 
5. Peta tata guna lahan dimasa akan datang (jika memungkinkan) 
 



Daerah Irigasi:

Rencana Tata Guna Lahan Daerah Sasaran (daerah dapat diirigasi baik yg potensial maupun tidak potensial)

Tidak teririgasi

Sawah teririgasi
Sawah tadah hujan
Sawah Ladang
Lahan tidak diolah
Lahan tanaman perkebunan
Kolam ikan
Batas tanah/lahan

Luas Irigasi Saat ini
Luas Irigasi Baru
Total Luas Irigasi
Luas Non-Irigasi

Disetujui & Ditetapkan oleh

Dinas Pertanian Dinas Irigasi P3A
Nama: Nama: Nama:
Posisi: Posisi: Posisi:
Tgl: Tgl: Tgl:

Catatan

Total
-

Tata Guna Lahan Saat ini
Total

T.G Lahan yg direnc. Tambahan 
(ha) (ha)Teririgasi

- -

- -

Kategori tata guna lahan

Formulir 06-04-01-01   Lembar untuk Perencanaan Pertanian : Rencana Tata Guna Lahan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)
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Tahap : Studi Kelayakan Dibuat oleh:
Subyek Tujuan: Rencana Pertanian Tanggal:        /          /2003

OK Tidak T.A
B. Konsep Dasar
B.A  Umum

BA-1 Kebijakan 
pembangunan

Apakah kebijakan pembangunan 
nasional bidang pertanian seperti: 
peningkatan penyediaan makanan 
mandiri, peningkatan pendapatan 
petani, perbaikan standar hidup, 
perolehan devisa asing melalui 
ekspor hasil panen, dsb, sudah diuji 
dan dikonfirmasi ?

Rencana 
Pembangunan 
Nasional

BA-2 Tata guna lahan Apakah daerah yang dapat diirigasi 
berdasarkan berdasarkan peta 
klasifikasi lahan sudah diuji dan 
diseleksi?

BA-3 Konsistensi 
pembangunan

Apakah rencana pembangunan yang 
konsisten dengan rencana 
pembangunan yang lain sudah diuji 
dan direncanakan?

BA-4 Tanaman yang 
diusulkan

Apakah tanaman yang diusulkan   
menurut pertimbangan berikut: i) 
rencana pembangunan nasional, ii) 
kondisi alam berupa  meteorologi dan 
tanah, iii) permintaan pasar, iv) 
tingkat kemampuan teknis pertanian, 
v) keuntungan, vi) tujuan petani, dll. 
sudah diuji dan diseleksi ?

B.B Praktek Pertanian
BB-1 Mesin-mesin pertanian Apakah praktek pertanian dengan 

mesin-mesin sudah diuji ?
BB-2 Keuntungan proyek Apakah program pemantauan 

keuntungan proyek sudah disiapkan?

BC-1 Neraca Permintaan Apakah neraca permintaan sudah 
diproyeksikan dengan faktor-faktor 
berikut: penduduk, konsumsi hasil 
panen, surplus pasar, dsb. ?

BC-2 Biaya produk dan input 
pertanian

Apakah biaya produk dan input 
pertanian termasuk biaya belanja 
berikut ini: i) pupuk, kimia-agro, ii) 
biaya pekerja iii) biaya mesin 
pertanian, iv) biaya tenaga hewan, v) 
iuran pelayanan irigasi, sudah 
ditetapkan?

Catatan: TA:

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Tidak dapat diaplikasikan

Formulir 06-04-01-02 Daftar Pengecekan untuk Rencana Pertanian

B.C Pasar dan Harga

Uraian No. Subyek Isi subyek untuk pemeriksaan Informasi dan nilai 
acuan

Cek (tandai dengan √）
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II. Studi Kelayakan (S/K) 
dan Penyiapan Rencana Tindakan 
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Tahap 06 - Tugas 04 
Langkah 02 

Formulasi dan pola & jadwal tanam yang direncanakan dengan meninjau 
ulang dan membarui rencana yang dirumuskan dalam Pra S/K 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 Wakil P3A di daerah irigasi 
 Wakil organisasi petani di daerah irigasi 
 Tim pembina teknis  Pegawai di tingkat propinsi, etc. 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

- Tingkat Pra S/K untuk hasil studi (pola & jadwal tanam saat ini: Formulir: 02-03-04-01) 
- Tingkat Pra S/K untuk hasil studi (pola & jadwal tanam yang direncanakan: Formulir 04-04-02-01) 
- Pola & jadwal tanam saat ini 
- Rencana tata guna lahan. 
- Rencana Irigasi.  

3. Materi 
 Lembar Perencanaan Formulir 06-04-02-01 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 
 
 
 
 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas  
 P3A 
 Organisasi petani 
 Tim pembina teknis 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

Tingkat Pra-S/K untuk hasil 
studi (pola & jadwal tanam 
saat ini: Formulir: 
02-03-04-01) 

 Tingkat Pra-S/K untuk hasil 
studi (pola & jadwal tanam: 
Formulir 04-04-02-01) 

    Pola & jadwal tanam
   saat ini
 Rencana tata guna lahan 

dan irigasi 
3. Materi 
 Lembar Perencanaan  

(Formulir 06-04-02-01) 
4. Daftar Pengecekan 

(Formulir 06-04-01-01) 

 
1. Tinjau ulang & pembaruan 

pola & jadwal tanam saat ini, 
rencana tata guna lahan & 
rencana irigasi  

2. Tinjau ulang dan pembaruan 
tanaman terpilih 

3. Tinjau ulang dan pembaruan 
pola dan jadwal tanam  

4. Penyiapan laporan 
(menggunakan Lembar 
Perencanaan Formulir 
06-04-02-01) 

 
1. Tanaman terpilih yang 

diperkenalkan pada pola 
tanam 

2. Pola & jadwal tanam yang 
disetujui  

3. Data dasar untuk 
perencanaan pertanian dan 
evaluasi proyek lebih lanjut 

 
Kriteria, standar dan acuan 
A) Lembar Perencanaan Formulir 06-04-02-01. 
B) Departemen Pekerjaan Umum /JICA. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
C) Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 



II. Studi Kelayakan (S/K) 
dan Penyiapan Rencana Tindakan 

 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  

dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 
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Peralatan & Teknik 
1. Tinjau ulang dan pembaruan pola & jadwal tanam saat ini, rencana tata guna lahan & rencana irigasi  
 Meninjau ulang dan membarui pola & jadwal tanam saat ini yang teridentifikasi dalam Tingkat Pra-S/K untuk 

studi (pola & jadwal tanam saat ini: Formulir: 02-03-04-01). 
2. Tinjau ulang dan pembaruan tanamam terpilih   

 Meninjau ulang & membarui tanaman terpilih dalam tingkat Pra-S/K studi (pola & jadwal tanam rencana: 
Formulir 04-04-02-01). 

- Pemilihan tanaman untuk diperkenalkan pada pola tanam yang direncanakan oleh pihak terkait dengan 
memperhitungkan tanaman yang saat ini yang ditanam di daerah irigasi, karakteristik tanah & kesesuaian 
lahan, intensi dan kemampuan petani, masa pertumbuhan tanaman, daya jual tanaman, ketersediaan air 
irigasi dsb. 

- Pada prinsipnya, padi harus diseleksi sebagai tanaman utama untuk kedua musim: musim hujan dan 
musim kemarau. 

- Studi neraca air pada pendahuluan formulasi jadwal dan pola  tanam. 
3. Tinjau ulang pola dan jadwal tanam 

- Tinjau ulang dan pembaruan jadwal dan pola tanam yang direncanakan, yang dirumuskan pada Tingkat 
Pra S/K untuk studi (pola & jadwal tanam rencana: Formulir 04-04-02-01) berdasarkan hasil neraca air. 

- Formulasi pola & jadwal tanam yang yang disetujui untuk digunakan pada rencana rehabilitasi oleh pihak 
terkait dan formulasi pola & jadwal tanam yang disetujui dan dibarui. 

4. Penyiapan Laporan 
 Hasilnya harus dilaporkan dengan menggunakan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-02-01. Lembar ini 

harus ditandatangani oleh wakil lembaga-lembaga yang berpartisipasi dalam survei bersama. 
 
Output 
1. Tanaman terpilih untuk pola tanam  
2. Pola & jadwal tanam yang disetujui 
3. Data dasar untuk perencanaan pertanian dan evaluasi proyek lebih lanjut 



Daerah irigasi

1. Sawah teririgasi

Padi

Palawija/Lain-lain
- Musim Hujan
( )
- Musin Kering I
( )
- Musim Kering II
( )
- 
( )
- 
( )

Disetujui & Ditetapkan oleh

Dinas Pertanian Dinas Pengairan P3A
Nama: Nama: Nama:
Posisi: Posisi: Posisi:
Tanggal: Tanggal: Tanggal:

Catatan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi 
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

April Mei JuniTanaman/Musim Luas (ha)Juli Agst Sep

- Musim Hujan

- Musim Kering I

- Musim Kering II

Formulir 06-04-02-01   Lembar untuk Perencanaan Pertanian: Pola & Jadwal Tanam yang Direncanakan

Okt Nov DesJan Feb Mar
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Tahap 06 - Tugas 04 
Langkah 03 

Estimasi luas dan intensitas tanam yang direncanakan dengan meninjau ulang 
dan membarui rumusan rencana dalam Pra S/K 

 
Input  Peralatan & Teknik  Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 P3A 
 Organisasi petani 
 Tim pembina teknis 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

Tingkat Pra-S/K untuk hasil 
studi (luas dan intensitas 
tanam saat ini: Formulir: 
02-03-05-01) 
Tingkat Pra-S/K  untuk 
hasil studi (luas dan 
intensitas tanam yag 
direncanakan: Formulir 
04-04-03-01) 
Pola tanam yg 
direncanakan 

 Rencana tata guna lahan 
3 Materi 
 Lembar Perencanaan  

(Formulir 06-04-03-01) 
4. Daftar Pengecekan 

(Formulir 06-04-01-01) 

 1. Tinjau ulang dan pembaruan 
luas tanam melalui rencana 
rehabilitasi 

2. Tinjau ulang dan pembaruan  
intensitas tanam melalui 
rencana rehabilitasi 

3. Penyiapan laporan (gunakan 
Lembar Perencanaan Formulir 
06-04-03-01) 

 1. Luas tanam yang 
direncanakan menurut 
komoditi 

2. Intensitas tanam yang 
direncanakan 

3. Data dasar untuk 
perencanaan pertanian dan 
evaluasi proyek selanjutnya 

 
Kriteria, standar dan acuan 
A) Lembar Perencanaan Formulir 06-04-03-01 
B) Departemen Pekerjaan Umum /JICA. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi 
C) Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas pertanian 
 Wakil P3A di daerah irigasi 
 Wakil organisasi petani di daerah irigasi 
 Tim pembina teknis  Pegawai di tingkat propinsi, etc. 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

 Tingkat Pra-S/K untuk hasil studi (luas dan intensitas tanam saat ini: Formulir: 02-03-05-01) 
 Tingkat Pra-S/K hasil-hasil studi (luas dan intensitas tanam yang direncanakan: Formulir 04-04-03-01) 

 Pola tanam yang direncanakan 
 Rencana tata guna lahan 
3. Materi 
 Lembar Perencanaan Formulir 06-04-03-01 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Estimasi luas tanam melalui rencana rehabilitasi  
 Estimasi luas tanam per musim tanam dan komoditi berdasarkan pola tanam yang direncanakan (Lembar  

Perencanaan Formulir 06-04-02-01) dan rencana tata guna lahan (Lembar Perencanaan Formulir 



II. Studi Kelayakan (S/K)  
dan Penyiapan Rencana Tindakan 
 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 
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06-04-01-01) pada tahap pembangunan penuh. 
2. Estimasi intensitas tanam melalui rencana rehabilitasi
 Estimasi intensitas tanam per musim tanam dan komoditi berdasarkan pola tanam yang direncanakan dan 

rencana tata guna lahan pada tahap pembangunan penuh. 
3. Penyiapan laporan 
 Hasilnya harus dilaporkan dengan menggunakan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-03-01. Lembar ini 

harus ditandatangani oleh wakil dari lembaga yang berpartisipasi dalam survei bersama. 
 
Output 
1. Luas tanam yang direncanakan menurut komoditi  
2. Intensitas tanam yang direncanakan 
3. Data dasar untuk perencanaan pertanian dan evaluasi proyek selanjutnya 



1. Sawah teririgasi

Padi
( )
( )
( )

Padi
( )
( )
( )

Padi
( )
( )
( )

padi
( )
( )
( )

Disetujui & Ditetapkan oleh

Dinas Pertanian Dinas Pengairan P3A

Nama: Nama: Nama:
Posisi: Posisi: Posisi:
Tanggal: Tanggal: Tanggal:

Catatan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabiliasi 
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

(ha)

Keseluruhan 
Daerah Irigasi

Luas Tanam (ha) & Intensitas Tanam (IT, %)
Musim Hujan Musim Kering ISawah Irigasi

ITAreal 
Musim Kering II

Areal ITIT

Total

Formulir 06-04-03-01 Lembar Perencanaan Pertanian: Luas dan Intensitas Tanam yang Direncanakan

Total

Total

Tanam

Total

Tahunan
Areal IT Areal 
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Tahap 06 - Tugas 04 
Langkah 04 

Estimasi target hasil panen dan formulasi rencana produksi tanaman dengan 
meninjau ulang dan membarui rumusan rencana dalam Pra S/K 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 Wakil P3A di daerah irigasi 
 Wakil organisasi petani di daerah irigasi 
 Tim pembina teknis  Pegawai di tingkat propinsi, dll. 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

- Tingkat Pra-S/K untuk hasil studi (hasil panen dan produksi saat ini: Formulir: 02-03-06-01) 
- Tingkat Pra-S/K untuk hasil studi (rencana target hasil panen dan produksi: Formulir 04-04-04-01) 
- Hasil panen saat ini 

 - Luas tanam yang direncanakan 
3. Materi 
 Lembar Perencanaan Formulir 06-04-04-01 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 
 
 

Input  Peralatan & Teknik  Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 P3A 
 Organisasi petani 
 Tim pembina teknis 
 Konsultan 
2 Data & informasi 

Pra-S/K untuk hasill studi 
(hasil panen dan produksi 
saat ini: Formulir: 
02-03-06-01) 
Tingkat Pra-S/K untuk hasil 
studi (rencana target hasil 
panen dan produksi 
tanaman : Formulir 
04-04-04-01) 

 Hasil panen saat ini 
 Luas tanam yang 

drencanakan 
3 Materi 
 Lembar Perencanaan  

(Formulir 06-04-04-01) 
4. Daftar Pengecekan (Form 

06-04-01-01) 

 1. Tinjau ulang dan pembaruan 
target hasil panen 

2. Tinjau ulang dan pembaruan 
rencana produksi tanaman 

3. Penyiapan laporan (gunakan 
Lembar Perencanaan Formulir 
06-04-04-01) 

 1. Target hasil panen yang 
direncanakan  

2. Rencana produksi  
tanaman 

3. Data dasar untuk evaluasi 
proyek 

 
Kriteria, standar dan acuan 
A) Lembar Perencanaan Formulir 06-04-04-01. 
B) Departemen Pekerjaan Umum /JICA. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
C) Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 



II. Studi Kelayakan (S/K) 
dan Penyiapan Rencana Tindakan 
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Peralatan & Teknik 
1. Tinjau ulang dan pembaruan hasil panen 

- Meninjau ulang dan membarui target hasil panen yang direncanakan dalam tingkat Pra S/K untuk hasil 
studi (rencana target hasil panen dan produksi tanaman: Formulir 04-04-04-01). 

- Estimasi target hasil panen yang direncanakan pada tiap-tiap musim tanam setelah proyek berdasarkan 
tingkat hasil panen saat ini, tingkat hasil panen di sawah yang terairi dengan cukup, tingkat hasil panen  di 
lahan dengan irigasi yang lebih maju disekitar daerah irigasi, tingkat hasil panen tinggi yang dihasilkan oleh 
petani yang lebih maju di dan disekitar daerah irigasi, hasil panen yang potensial, tingkat hasil panen di 
lahan percontohan, kemampuan teknis dan finansial para petani, dll. 

- Dalam estimasi tersebut, harus dipertimbangkan sebaik-baiknya tingkat hasil panen tanaman subyek, 
praktek pertanian yang disarankan, yang akan diperkenalkan atau diterima oleh para petani, dan hasil 
panen yang diperoleh di lahan yang terairi dengan cukup dan hasil panen yang sama yang diperoleh dari 
lahan yang digarap oleh petani yang lebih maju.  

2. Meninjau ulang dan membarui rencana produksi tanaman  
 Meninjau ulang dan membarui rencana produksi tanaman berdasarkan luas tanam yang direncanakan dan 

rencana hasil panen pada tingkat pembangunan penuh dan menetapkan target hasil panen yang dibarui dan 
formulasi rencana produksi tanaman. 

3. Penyiapan laporan 
 Hasilnya harus dilaporkan dengan menggunakan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-04-01. Lembar ini 

harus ditandatangani oleh wakil lembaga yang berpartisipasi dalam survei bersama. 
 
Output 
1. Target hasil panen yang telah direncanakan  
2. Rencana produksi tanaman  
3. Data dasar untuk evaluasi proyek 



1. Sawah teririgasi 

Musim Hujan Padi sawah
Palawija (                   )
Palawija (                   )
( )

Sub-total 
Musim Kemarau I Padi sawah

Palawija (                   )
Palawija (                   )
( )

Sub-total 
Musim Kemarau IIPadi sawah

Palawija (                   )
Palawija (                   )
( )

Sub-total 
Padi sawah
Palawija (                   )
Palawija (                   )
( )

Disetujui & Ditetapkan oleh

Dinas Pertanian Dinas Pengairan P3A

Nama: Nama: Nama:
Posisi: Posisi: Posisi:
Tanggal: Tanggal: Tanggal:

Keterangan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi 
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Musim Tanam

Tahunan

Formulir 06-04-04-01   Lembar untuk Perencanaan Pertanian : Hasil Panen & Produksi Tanaman yang Direncanakan

Tanaman

Total

Luas Tanam Hasil panen Produksi

(ha) (t/ha) (t)
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Tahap 06 - Tugas 04 
Langkah 05 

Estimasi anggaran tanaman dan anggaran pengolahan lahan pertanian yang 
direncanakan dgn meninjau ulang & membarui rumusan rencana dalam Pra S/K 

 

 
 
Input 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas  
 Wakil P3A di daerah irigasi 
 Wakil organisasi petani di daerah irigasi  
 Tim pembina teknis  Petugas di tingkat propinsi, etc. 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

- Anggaran tanaman dan pengolahan lahan yang diestimasi pada Tahap 02 - Tugas 03 - Langkah 07. 
- Hasil panen yang direncanakan  
- Luas dan intensitas tanam yang direncanakan 

Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 P3A 
 Organisasi petani 
 Tim pembina teknis 
 Konsultan 
2. Data & Informasi 

Pra-S/K untuk hasil studi 
(anggaran tanaman dan 
pengolahan lahan pertanian 
sekarangi: Formulir: 
02-03-07-01 & 02-03-07-02) 
Pra-S/K untuk hasil studi 
(anggaran tanaman dan 
pengolahan lahan pertanian 
sekarangi: Formulir: 
04-04-05-01 & 04-04-05-02) 

 Anggaran tanaman & 
pengolahan lahan pertanian 
saat ini  

 Hasil panen yg direncanakan 
 Pola & intensitas tanam yang 

direncanakan 
 Luas tanah garapan per lahan 

pertanian  
3. Materi 
 Lembar Perencanaan  

(Formulir 06-04-05-01) 
4. Daftar Pengecekan (Formulir 

06-04-01-01) 

 
1. Pengumpulan & tinjau ulang 

data & informasi yang ada 
2. Penetapan praktek 

pertanian yang diusulkan 
3. Penetapan & pembaruan 

anggaran tanaman yang 
direncanakan  

4. Tinjau ulang & pembaruan 
anggaran pengolahan lahan 
pertanian pertanian 
percontohan yang 
direncanakan  

5. Formulasi awal rencana 
penguatan penyuluhan 
pertanian 

6. Penyiapan laporan 
(gunakan Lembar 
Perencanaan Formulir 
06-04-05-01) 

 
1. Anggaran tanaman dan 

pengolahan lahan pertanian 
pertanian yang 
direncanakan 

2. Data dasar untuk evaluasi 
proyek 

 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Lembar Perencanaan Formulir 06-04-05-01. 
B) Departemen Pekerjaan Umum/JICA. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
C) Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 
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- Luas tanah garapan per lahan pertanian 
3. Materi 
 Lembar Perencanaan Formulir 06-04-05-01 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 
 
 
Survei Inventarisasi 
1. Pengumpulan & tinjau ulang data & informasi yang ada 

- Pengumpulan data sekunder mengenai anggaran tanaman dan pengelolaan lahan di daerah irigasi yang 
lebih maju di dan di sekitar daerah irigasi (mis. data yang dibuat oleh Mantri Tani Statistik & PPL). 

- Pengumpulan data anggaran tanaman untuk hasil panen tanaman tunggal yang direncanakan. 
- Pengumpulan harga komoditi hasil pertanian untuk input dan produk pertanian. 
- Pengumpulan data biaya produksi seperti biaya penyiapan lahan, biaya transportasi, biaya buruh, dll. 
- Meninjau ulang validitas data yang terkumpul 

2. Penetapan praktek pertanian yang diusulkan atau disarankan 
- Penetapan praktek pertanian yang diusulkan atau disarankan untuk tanaman tunggal terpilih yang akan 

diperkenalkan untuk pencapaian target tingkat hasil panen. 
3. Tinjau ulang dan pembaruan anggaran tanaman yang direncanakan 

- Estimasi anggaran tanaman yang direncanakan dengan meninjau ulang anggaran tanaman yang 
diestimasi dalam Tahap 02 - Tugas 03 - Langkah 07, target tingkat hasil panen yang direncanakan, harga 
komoditi hasil pertanian sekarang beserta biaya produksi lainnya. 

- Angka rata-rata di daerah irigasi harus digunakan untuk estimasi. 
4. Tinjau ulang dan pembaruan anggaran pengolahan lahan pertanian yang direncanakan 
 Estimasi anggaran pengolahan lahan pertanian contoh / tipikal yang terseleksi pada Tahap 02 - Tugas 03 - 

Langkah 07 dengan meninjau ulang anggaran tanaman yang terestimasi pada Tahap 02 - Tugas 03 – 
Langkah 07, dan berdasarkan pada pola tanam, intensitas tanam dan anggaran tanaman. 

 Estimasi tambahan kapasitas-membayar untuk lahan pertanian contoh/lahan tipikal dengan mengasumsikan 
pengeluaran keluarga, pendapatan pertanian dari luar daerah irigasi serta pendapatan non-pertanian dan 
dibandingkan dengan estimasi anggaran pengolahan lahan pertanian pada Tahap 02 - Tugas 03 - Langkah 
07 sesuai dengan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-05-01.  

5. Penyiapan Laporan 
 Hasil investigasi harus dilaporkan dengan menggunakan Lembar Perencanaan Formulir 06-04-05-01. 

Lembar ini harus ditandatangani oleh wakil lembaga yang berpatisipasi dalam survei bersama. 
 
Output 
1. Anggaran tanaman dan pengolahan lahan pertanian yang direncanakan  
 Anggaran tanaman dan apengolahan lahan pertanian harus diestimasi dan dikonfirmasikan. 
2. Data dasar untuk evaluasi proyek 
 Anggaran tanaman yang direncanakan untuk analisa ekonomi proyek harus ditetapkan. 
 



1. Anggaran Tanaman per  Ha: Padi teririgasi

1. Pendapatan kotor
Satuan hasil (t/ha)
Harga satuan (Rp.000/t)
Pendapatan kotor (Rp.000)

2. Biaya Produksi
2-1. Input Pertanian

Bibit (kg/ha)
Pupuk
- Urea (kg/ha)
- SP36 (kg/ha)
- KCl (kg/ha)
- ZA (kg/ha)
-
-

Agro-kimia
- Insektisida (cair) (lit/ha)
- Insektisida (bubuk) (kg/ha)
- Rodentisida (kg/ha)
- Herbisida (kg/ha)
-
-

2-2. Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga kerja sewaan (orang-hari)
Tenaga kerja  keluarga (orang-hari)

Total (orang-hari)

2-3. Kerja borongan
- Menanam (Rp/ha)
- Panen (Rp/ha)

2-4. Penyiapan Lahan
Dengan mesin (Rp/ha)
Dengan binatang penarik (Rp/ha)

2-5. Transportasi Lapangan (Rp/ha)

2-6. Pengeluaran Lainnya (Rp/ha)

3. Pendapatan Bersih per Ha

Keterangan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Hal Unit (Rp000)

Harga
satuan

Volume Nilai
Msm. Kemarau IMsm. Hujan

Volume

Formulir 06-04-05-01   Lembar untuk Perencanaan Pertanian: Anggaran Tanaman yang Direncanakan  - 1/2

Msm. Kmrau II
Volume Nilai

Padi teririgasi

Nilai

Rp.000
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2. Anggaran Tanaman per Ha: Palawija & Tanaman Lainnya

1. Pendapatan kotor
Hasil (t/ha)
Harga satuan (Rp.000/t)
Pendapatan kotor (Rp.000)

2. Biaya Produksi
2-1. Input Pertanian

Bibit (kg/ha)
Pupuk
- Urea (kg/ha)
- SP36 (kg/ha)
- KCl (kg/ha)
- ZA (kg/ha)
-

Agro-kimia
- Insektisida (cair) (lit/ha)
- Insektisida (bubuk) (kg/ha)
- Rodentisida (kg/ha)
- Herbisida (kg/ha)
-

2-2. Kebutuhan Tenaga Kerja
Tenaga kerja sewaan (orang-hari)
Tenaga kerja keluarga (orang-hari)

Total (orang-hari)

2-3. Kerja borongan
- Menanam (Rp/ha)
- Panen (Rp/ha)

2-4. Penyiapan Lahan
Dengan mesin (Rp/ha)
Dengan binatang penarik (Rp/ha)

2-5. Transportasi Lapangan (Rp/ha)

2-6. Pengeluaran Lainnya (Rp/ha)

3. Pendapatan Bersih per Ha

Disetujui & Ditetapkan oleh

Dinas Pertanian Dinas Pengairan P3A
Nama: Nama: Nama:
Posisi: Posisi: Posisi:
Tanggal: Tanggal: Tanggal:

Keterangan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan 
untuk Rencana Rehabilitasi dan Persiapan Program Pelaksanaan (P/P)

(                    ) (                    )(                    )

Formulir 06-04-05-01   Lembar untuk Perencanaan Pertanian: Anggaran Tanaman yang Direncanakan  - 2/2

Harga Palawija

Hal Unit (Rp000) Volume 

Rp.000

Nilai

Palawija

Nilai Volume Nilai Volume 
satuan
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1. Anggaran Pengelolaan Lahan Pertanian: Rumah Tangga Model/Tipikal Petani di Lahan Teririgasi

(1) Lahan garapan

Sawah teririgasi ha ha
Sawah tadah hujan ha ha
Ladang ha ha
Lahan perkebunan ha ha

ha ha

(2) Pendapatan Pertanian
a. Dari Lahan Pertanian di dalam DI

Tanaman lain
( ) ( ) ( )

Luas tanam (ha)
Hasil panen (t/ha)
Produksi (t)
Harga satuan (Rp.000)
Pendapatan kotor (Rp.000)
Biaya produksi (Rp.000)
Pendapatan Bersih (Rp.000)
Total Pendapatan Bersih (Rp.000)

b. Dari Lahan Pertanian di luar DI

Pendapatan kotor (Rp.000)
Biaya produksi (Rp.000)
Pendapatan Bersih (Rp.000)
Total Pendapatan Bersih (Rp.000)

c. Pendapatan dari Ternak

Pendapatan kotor (Rp.000)
Biaya produksi (Rp.000)
Pendapatan Bersih (Rp.000)
Total Pendapatan Bersih (Rp.000)

d. Total Pendapatan Pertanian Bersih (Rp.000; a + b + c)

(3) Pendapatan Non-Pertanian

Pendapatan Bulanan (Rp.000) Pendapatan Tahunan (Rp.000)

(4) Pendapatan Tahunan Keluarga { d + (3) } =

(5) Pengeluaran Tahunan Keluarga

Pengeluaran Bulanan (Rp.000)
Pengeluaran Tahunan (Rp.000)
Total Pengeluaran Tahunan (Rp.000)

(6) Simpanan Bersih {Rp.000; (4) - (5)} =

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Makanan (               )

Total

Ternak
Total

Hujan Kemarau

Komoditas

Di luar DI

Total

Padi teririgasi Palawija Palawija

Formulir 06-04-05-02   Lembar untuk Perencanaan Pertanian: 
Anggaran Pengolahan Lahan Pertanian yang Direncanakan - 1/3

(               ) (               )

Di dalam  DI
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(1) Lahan garapan

Sawah Tadah Hujan ha ha
Ladang ha ha
Lahan perkebunan ha ha

ha ha

(2) Pendapatan dari Pertanian
a. Dari Lahan Pertanian di dalam DI

Tanaman lain
( ) ( ) ( ) ( )

Luas tanam (ha)
Hasil panen (t/ha)
Produksi (t)
Harga satuan (Rp.000)
Pendapatan kotor (Rp.000)
Biaya produksi (Rp.000)
Pendapatan Bersih (Rp.000)
Total Pendapatan Bersih (Rp.000)

b. Dari Lahan Pertanian diluar DI

( ) ( ) ( ) ( )
Pendapatan kotor (Rp.000)
Biaya produksi (Rp.000)
Pendapatan Bersih (Rp.000)
Total Pendapatan Bersih (Rp.000)

c. Pendapatan dari Ternak

( ) ( ) ( ) ( )
Pendapatan kotor (Rp.000)
Biaya produksi (Rp.000)
Pendapatan Bersih (Rp.000)
Total Pendapatan Bersih (Rp.000)

d. Total Pendapatan Pertanian Bersih (Rp.000; a + b + c)

(3) Pendapatan Non-Pertanian

Pendapatan Bulanan (Rp.000) Pendapatan Tahunan (Rp.000)

(4) Pendapatan Tahunan Keluarga { d + (3) } =

(5) Pengeluaran Tahunan Keluarga

Pengeluaran Bulanan (Rp.000)
Pengeluaran Tahunan (Rp.000)
Total Pengeluaran Tahunan (Rp.000)

(6) Simpanan Bersih {Rp.000; (4) - (5)} =

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Padi

Formulir 06-04-05-02   Lembar untuk Perencanaan Pertanian: 
Anggaran Pengolahan Lahan Pertanian yang Direncanakan - 2/3

Di dalam  DI

(               ) (               )

Total
Ternak

Komoditas
Total

Makanan (               )

2. Anggaran Pengel. Lahan Pertn.: Rumah Tangga Model/Tipikal Petani Saat Ini di Swh. Tadah Hujan

Palawija Palawija Palawija

Diluar DI

Total
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Instruksi Pengisian
a. Sumber data harus dispesifikasikan
b.
d.
e.

Keterangan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Formulir 06-04-05-02   Lembar untuk Perencanaan Pertanian: 
Anggaran Pengolahan Lahan Pertanian yang Direncanakan - 3/3
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Tahap 06 –Tugas 04 
Langkah 06 

Formulasi rencana penguatan penyuluhan pertanian 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 P3A 
 Organisasi petani 
 Tim pembina teknis 
 Konsultant 
2. Data & Informasi 

Kondisi pertanian saat ini 
Rencana pertanian yang 
diformulasikan pada langkah 
sebelumnya 

3. Materi 
 Lembar Perencanaan  

(Formulir 06-04-06-01) 
4. Daftar Pengecekan (Formulir 

06-04-01-01) 

 
1. Identifikasi kendala 

pembangunan 
2. Penetapan pendekatan & 

penanggulangan atau 
teknologi yang akan 
diperkenalkan  

3. Formulasi Program 
Penyuluhan Dasar 

4. Formulasi rencana 
penguatan dinas 
penyuluhan 

 

 
1. Rencana penguatan 

penyuluhan pertanian  
2. Estimasi biaya untuk 

penguatan penyuluhan 
pertanian 

 
Kriteria dan Standar 
Tidak ada 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 Wakil P3A di daerah irigasi  
 Wakil organisasi petani di daerah irigasi 
 Tim pembina teknis  Pegawai di tingkat propinsi, dll. 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Kondisi pertanian saat ini di daerah irigasi yang teridentifikasi pada ahap 03 Tugas 03 dan informasi yang 

diperbarui untuk hal yang sama. 
 Rencana pertanian yang telah diformulasikan pada Langkah 01 s/d 05 
 Data & informasi untuk biaya program penyuluhan dan penunjang. 
3. Materi 
 Lembar Perencanaan (Formulir 06-04-06-01) 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-04-01-02 
 
Peralatan & Teknik 
1. Identifikasi kendala pembangunan  
 Meninjau ulang kondisi pertanian saat ini yang diklarifikasikan pada Tahap 03 Tugas 03 dan informasi yang 

diperbarui untuk hal yang sama dan identifikasi kendala yang akan dikurangi untuk pencapaian sasaran aygn 
telah ditetapkan dalam rencana pertanian. 

 Konfirmasi lapangan mengenai kendala oleh tim dialog penelitian-penyuluhan. 
2. Penetapan pendekatan dan penanggulangan atau teknologi yang akan diperkenalkan  
 Penetapan sistim pendekatan untuk mengurangi kendala yang teridentifikasi. 
 Penetapan penanggulangan  yang akan diperkenalkan untuk mengatasi kendala yang teridentifikasi. 
 Penetapan atau pengembangan teknologi pertanian yang akan diperkenalkan untuk mengurangi kendala 

yang teridentifikasi. 
3. Formulasi program penyuluhan dasar  
 Formulasi program penyuluhan dasar untuk mnegurangi satu atau banyak kendala pembangunan dengan 

menekankan pada pendekatan dari petani-ke-petani.  



II. Studi Kelayakan (S/K)  
dan Penyiapan Rencana Tindakan 

 
Tahapan 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  

dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 

 6 - 57

 Program penyuluhan dasar harus berupa bidang tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan bidang 
tersebut dan akan mencakup: program pemberdayaan petani/ kelompok tani, program pemberdayaan staf, 
program demonstrasi lapangan, pengembangan teknik atau program percobaan, program pelatihan di kelas 
& di lapangan (sekolah lapangan), darma wisata, lokakarya, bimbingan masal, dll.  

4. Formulasi rencana penguatan penyuluhan pertanian 
 Formulasi rencana penguatan penyuluhan pertanian untuk periode tertentu, mis. 3 s/d 5 tahun, didasarkan  

pada penjadwalan rangkaian waktu pelaksanaan program dasar, kebutuhan dan ketersediaan anggaran, 
serta ketersediaan dan kemampuan staf. 

 Formulasi rencana untuk penguatan penyuluhan pertanian yang tersinkronisasi baik dengan jadwal 
pelaksanaan pekerjaan rehabilitasi yang menekankan pada pendekatan dari-petani-ke petani.  

 Rencana harus berupa bidang tertentu disesuaikan dengan kebutuhan bidang tersebut.  
5. Estimasi biaya untuk penguatan penyuluhan pertanian  
 Estimasi biaya untuk penguatan penyuluhan pertanian yang direncanakan 
 
Output 
1. Rencana penguatan penyuluhan pertanian  
 Lembar Perencanaan (Formulir 06-04-06-01) 
2. Estimasi biaya untuk penguatan penyuluhan pertanian  
 Lembar Perencanaan (Formulir 06-04-06-01) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Daerah Irigasi:

1. Program Pengembangan Teknologi Jadwal
Volume

Biaya
2. Program Penyuluhan Lapangan

- Verifikasi Percobaan Jadwal
Volume

Biaya
- Plot/lahan/daerah percontohan Jadwal

Volume
Biaya

- IPM Jadwal
Volume

Biaya
3. Program Pelatihan Petani / Klpk. Tani 

- Pelatihan Petani / Kelompok Tani Jadwal
Volume

Biaya
- Kampanye / bimbingan masal Jadwal

Volume
Biaya

- Darma wisata Jadwal
Volume

Biaya
- Bimbingan Pengaktifan Kelompok Tani Jadwal

Volume
Biaya

4. Pelatihan staf Jadwal
Volume

Biaya
4. Lokakarya Jadwal

Volume
Biaya

Disetujui dan Ditetapkan oleh

Nama: Nama: Nama:
Posisi: Posisi: Posisi:
Tanggal: Tanggal: Tanggal:

Instruksi pengisian:
a. Rencana akan diformulasi berdasarkan kebutuhan khusus di lapangan dan kebutuhan kelompok target untuk 

mencapai sasaran yang ditetapkan dalam perencanaan pertanian
b. Pendekatan partisipatif digunakan dalam formulasi 
c. Biaya program akan didasarkan pada biaya program sejenis yang dilaksanakan di propinsi/kabupaten

Catatan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Dinas Pertanian Dinas Pengairan P3A

Ke 1 Ke 2 Ke 3 Ke 4 Ke 5

Formulir  06-04-06-01   Lembar untuk Perencanaan Pertanian: 
                                               Rencana Penguatan Penyuluhan Pertanian

Kelompok targetKategori Program / Program
Tahun Daerah /
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Tahap 06 Formulasi Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi & Penyiapan Program Pelaksanaan  

Tugas 05 Tingkat S/K untuk Estimasi Biaya Proyek 

Tujuan dan Lingkup 

Tujuan pekerjaan ini adalah untuk mengestimasi biaya proyek untuk evaluasi ekonomi proyek. 

 
Alur Tahap 06 - Tugas 05 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

Mulai 

Output 
- Hasil estimasi 
biaya konsultan 

Selesai 

Lanjut ke Tahapan 06 - Tugas 06 

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 

Langkah 1 
 
Estimasi biaya 
konsultan 

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 
 

Langkah 2 
 
Estimasi biaya 
administrasi  

Output 
- Hasil estimasi 
biaya administrasi 

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 
 

Langkah 3 
 
Estimasi biaya fisik 
dan biaya tak 
terduga 

Output 
- Hasil estimasi 
biaya fisik dan 
biaya tak terduga 

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 

Output 
- Hasil 
estimasi biaya 
O&P 

Input 
- Tim satuan 
tugas irigasi 
- Konsultan 
- Umur manfaat 
sarana irigasi 
 

Output 
- Hasil estimasi 
biaya penggantian  

Langkah 4 
 
Estimasi 
biaya O&P 

Langkah 5 
 
Estimasi 
biaya 
penggantian 
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Tahap 06 - Tugas 05 
Langkah 01 

Estimasi biaya konsultan 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi 
 Konsultan 
 
Peralatan & Teknik 
1. Estimasi biaya konsultan 
 Biaya konsultan harus diestimasi berdasarkan kriteria, standar dan acuan – A. Untuk estimasi kasar, 

disarankan untuk menggunakan 5 sampai 10% biaya konstruksi yang terestimasi pada Tahap 06 – Tugas 02. 
 
Output 
1. Hasil estimasi biaya konsultan. 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 

Konsultan 

 
1. Estimasi biaya konsultan 

 
1. Hasil estimasi biaya 

konsultan 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
B) Buku petunjuk badan peminjam internasional (WB, ADB, JBIC, IFAD, dll.) 
 



II. Studi Kelayakan (S/K)  
dan Penyiapan Rencana Tindakan 

 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  

dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 

6 - 61 

 
Tahap 06 - Tugas 05 
Langkah 02 

Estimasi biaya administrasi 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 

Tim satuan tugas Irigasi 
Konsultan 

 
1. Estimasi biaya administrasi 

 
1. Hasil estimasi biaya 

administrasi 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi 
 Konsultan 
 
Peralatan & Teknik 
1. Estimasi biaya administrasi  
 Biaya administrasi harus diestimasi berdasarkan Kriteria, standar and acuan-A. Dalam kriteria, standar dan 

acuan-A tersebut, dijelaskan bahwa biaya administrasi harus sebesar 2,5% dari biaya pekerjaan sipil dan 
pekerjaan persiapan. 

 
Output 
1. Hasil estimasi biaya administrasi
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Tahap 06 - Tugas 05 
Langkah 03 

Estimasi biaya fisik dan biaya tak terduga 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi  

Konsultan 

 
1. Estimasi biaya fisik dan 

biaya tak terduga 

 
1. Hasil estimasi biaya fisik 

dan biaya tak terduga 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
 
Peralatan & Teknik 
1. Estimasi biaya fisik tak terduga 
 Biaya fisik tak terduga harus diestimasi berdasarkan kriteria, standar dan acuan-A. Dalam kriteria, 

standarddan acuan-A tersebut, dijelaskan bahwa biaya fisik tak terduga harus sebesar 10% dari biaya 
pekerjaan sipil dan pekerjaan persiapan secara umum. 

 
Output 
1. Hasil estimasi biaya fisik tak terduga 
 
Catatan: Jika pekerjaan proyek diperkirakan lebih dari 3 tahun, harga tak terduga harus diperhitungkan. 
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Tahap 06 - Tugas 05 
Langkah 04 

Estimasi biaya operasi & perawatan (O&P)  

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 

Konsultan 

 
1. Estimasi biaya O&P  

 
1. Hasil estimasi biaya O&P 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Biaya O&P untuk proyek-proyek lainnya yang sama 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
 
Peralatan & Teknik 
1. Estimasi biaya O&P 
 Biaya O&P harus dihitung oleh ahli estimasi biaya dan ahli irigasi. Standar biaya O&P harus dalam kisaran 

Rp. 200.000 – 300.000/ha. 
 
Output 
1. Hasil estimasi biaya O&P  
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Tahap 06 – Tugas 05 
Langkah 05 

Estimasi biaya penggantian 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi 

Konsultan 
2. Data & informasi 
 Target umur manfaat sarana 

irigasi 

 
1. Estimasi biaya penggantian 

 
1. Hasil estimasi biaya 

penggantian 

 

Kriteria, standard dan acuan 

A) Pengalaman di masa lalu untuk proyek-proyek serupa 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas Irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

- Target umur manfaat sarana irigasi 
 Target umur manfaat sarana irigasi yang ditetapkan pada Tahap 04 - Tugas 01 harus dikonfirmasi. 
 
Alat & Teknik 
1. Estimasi biaya penggantian 
 Biaya penggantian untuk sarana irigasi harus diestimasi berdasarkan biaya yang dibutuhkan untuk 

penggantian. Waktu penggantian harus dihitung berdasarkan target umur manfaat sarana irigasi. 
 Contoh umur manfaat:  

1) Pintu baja sarana sumber daya air dan bangunan yang terkait dengan saluran 30 tahun 
2) Pompa   30 tahun 
3) Peralatan O&P   10 tahun 

 
Output 
1. Hasil estimasi biaya penggantian 
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Tahap 06 Formulasi Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi dan Penyiapan Program Pelaksanaan  

Tugas 06 Tingkat Studi Kelayakan untuk Evaluasi Ekonomi  

Tujuan dam lingkup 

Tujuan dari pekerjaan ini adalah untuk: 
1) Mengestimasi tingkat S/K untuk pengembalian investasi , dan 
2) Mengestimasi tingkat S/K untuk keuntungan proyek ditinjau dari sudut ekonomi dan finansial. 
 

 
Alur Tahap 06 - Tugas 06 
Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

Mulai 

Output 
- Keuntungan 

ekonomi proyek 
- Keuntungan 

finansial proyek 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 06 - Tugas 07 

Input 
- Tim satuan tugas  
- Konsultan 
- Anggaran finansial 
tanaman yg direnc./skrg 
- Luas tanam & hasil 
panen sekarang 
- Luas tanam & hasil 
panen yg direncanakan 
 

Langkah 1 
 
Estimasi 
keuntungan 
ekonomi proyek 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Konsultan 
- Biaya finansial 
proyek 

Langkah 2 
 
Estimasi biaya 
ekonomi proyek 

Output 
- Biaya ekonomi 
proyek 

Input 
- Tim satuan tugas  
- Konsultan 
- Keuntungan 
ekonomi proyek  
-Keuntungan  
finansial proyek 
- Biaya ekonomi 
proyek 
- Daft pengecekan 

(Formulir      
06-06-01-01) 

Langkah 3 
 
Evaluasi 
ekonomi 

Output 
- EIRR, 
NPV (B-C), 
B/C 

 

Apakah pelaksanaan 
rehabilitasi layak dari 
segi ekonomi dan 
finansial? 

Tidak 

Ya 

 

Tidak

Apakah ada 
pertimbangan 
tertentu terhadap 
pelaksanaan 
rehabilitasi daerah 
irigasi? 

Pelaksanaan rehabili- 
tasi harus 
ditangguhkan sampai 
persyaratan D/I 
terpenuhi. 

Ya 

Langkah 4 
 
Analisa 
sensitifitas 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Konsultan 

Output 
- Kapasitas 
membayar    
biaya O&P 

Output 
- EIRR, 
NPV (B-C), 
B/C 

Langkah 5 
 
Evaluasi 
finansial  

Input 
- Tim satuan tugas  
- Konsultan 
- Anggaran 
pengol.lahan  
pertanian yang
direncanakan /
saat ini
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Tahap 06 - Tugas 06 
Langkah 01 

Estimasi keuntungan ekonomi proyek 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan  
2. Data & informasi 
 Anggaran Finansial  Tanaman yang Direncanakan / Saat Ini 
 Luas Tanam dan Hasil Panen Saat Ini 
 Luas Tanam dan Hasil Panen yang Direncanakan 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 
 
Peralatan & Teknik 
1. Konversi harga finansial ke harga ekonomi  
 Untuk penghitungan keuntungan ekonomi, anggaran finansial tanaman harus dikonversi terhadap anggaran 

ekonomi tanaman dengan menggunakan harga ekonomi. Harga ekonomi untuk perdagangan barang-barang 
diestimasi dengan basis proyeksi harga pasar dunia. Harga ekonomi dihitung dengan cara berikut ini, dan 
contoh penghitungannya terlampir sebagai Contoh 06-06-01-02 dan 06-06-01-03. 

 - Harga Komoditi Internasional 
 - Biaya Asuransi dan Muatan (CIF) 
 - Biaya Transportasi 
 - Penanganan, Penyimpanan dan Kehilangan/Kerugian 
 Harga ekonomi perdagangan non-barang dihargai sama dengan harga finansial. Berdasarkan basis harga 

ekonomi, anggaran ekonomi tanaman diperhitungkan.  
2. Perbandingan dengan / tanpa keuntungan proyek 
 Berdasarkan anggaran ekonomi tanaman, estimasi dengan/tanpa keuntungan proyek dilakukan berdasarkan 

data pola tanam, luas dan dan hasil panen yang direncanakan / saat ini. Keuntungan Ekonomi Proyek 
dihitung sebagai selisih antara dengan keuntungan proyek dikurangi tanpa keuntungan proyek. 

 
Output 
1. Keuntungan ekonomi proyek 
2. Keuntungan finansial proyek 
 keuntungan finansial proyek juga harus dihitung. Ini dapat dihitung tanpa mengkonversi harga finansial ke 

harga ekonomi. 
 Hasilnya harus dikonfirmasidengan menggunakan Daftar Pengecekan 06-06-01-01 

Input Peralatan & Teknnik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Anggaran Finansial Tanaman 

yang Direncanakan/Saat Ini 
 Luas Tanam dan Hasil Panen 

Saat Ini  
 Luas Tanam dan Hasil Panen 

yang Direncanakan 
 Daftar Pengecekan Formulir 

06-06-01-01 

 
1. Konversi harga finansial ke 

harga ekonomi 
2. Perbandingan dengan/ 

tanpa keuntungan proyek 

 
1. Keuntungan ekonomi 

proyek 
2. Keuntungan finansial 

proyek 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
B) Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 



Tahap : Studi Kelayakan Dibuat oleh:
Subyek Tujuan: Analisa Ekonomi Tanggal:        /          /2003

(1/2)

OK Tidak T.A
D. Evaluasi Ekonomi
D.A Biaya finansial

DA-1 Biaya Apakah kuantitas pekerjaan, harga 
satuan dan biaya konstruksi baik 
kecukupan maupun kesesuaiannya 
dibandingkan dengan proyek lain 
yang sama sudah diuji?

DA-2 Uraian biaya Apakah i) biaya pekerjaan 
sementara, ii) biaya pembebasan 
tanah iii) biaya administrasi selama 
pelaksanaan sudah diuji dan 
dicakupkan?

DA-3 Biaya tak terduga Apakah rasio/perbandingan i) biaya 
fisik, dan ii) biaya tak terduga sudah 
diuji dan dikonfirmasi?

DA-4 Biaya konsultan Apah biaya konsultan sudah 
dihitung?

D.B Biaya Ekonomi
DB-1 Biaya Ekonomi Apakah i) pembayaran transfer dan 

ii) harga tak terduga sudah 
dik i?DB-2 Biaya tersembunyi Apakah biaya tersembunyi yang 
pantas sudah dihitung dan 
kecukupannya sudah diuji?

DB-3 Barang dagangan Apakah sudah dikonversikan 
barang-barang dagangan ke dalam 
biaya ekonomi ?

Harga CIF 

DB-4 Perdagangan non-
barang

Apakah perdagangan non-barang 
sudah dikonversikan (porsi mata 
uang lokal untuk biaya finansial) ke 
biaya ekonomi?

DB-5 Biaya buruh Apakah biaya buruh sudah 
dikonversikan ke biaya ekonomi?

DB-6 Biaya pembebasan 
lahan

Apakah biaya pembebasan lahan 
sudah dikonversikan kedalam biaya 
ekonomi?

DC-1 Biaya O&P Apakah kecukupan biaya 
O&Pdibandingkan dengan proyek 
sejenis yang lain sudah diestimasi?

DC-2 Biaya Penggantian Apakah biaya penggantian (pintu, 
peralatan, pompa) sudah diestimasi 
dengan sepantasnya?

DC-3

D.D Keuntungan Finansial
DD-1 Asumsi Apakah asumsi "dengan proyek" 

dan "tanpa proyek" sudah diuji 
dengan sepantasnya?

DD-2 Kalkulasi Apakah estimasi berlebihan dan 
perhitungan ganda terhadap 
keuntungan sudah dicek?

DD-3 Biaya produksi Apakah biaya produksi sudah 
diestimasi dengan sepantasnya?

DD-4 Keuntungan Apakah keuntungan finansial sudah 
dikonversikan ke keuntungan 
ekonomi?

Catatan:

Isi Subyek untuk Pengecekan Informasi dan nilai 
acuan

Cek (tandai dengan √）

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06.Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi 
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

D.C Biaya Investasi Tahunan

Uraian No. Subyek

Formulir 06-06-01-01 (1/2) Daftar Pengecekan untuk Analisa Ekonomi

T.A ; Tidak dapat diaplikasikan

 6 - 67



(2/2)

OK Tidak T.A

D.E Evaluasi Ekonomi
DE-1 Analisa sensitifitas Apakah asumsi analisa sudah diuji?

DE-2 Prospek harga Apakah  i) prospek harga, ii) faktor 
konversi, iii) harga bayangan untuk 
estimasi biaya ekonomi sudah 
diperhitungkan?

DE-3 Pengesahan Apakah nilai i) faktor konversi ii) 
harga bayangan melalui diskusi 
dengan klien sudah disahkan?

D.F Evaluasi Finansial
DF-1 Porsi pinjaman Apakah porsi pinjaman dalam biaya 

finansial sudah dibedakan?
DF-2 Kondisi pinjaman Apakah badan peminjam sudah 

merujuk pada suku bunga, 
kelonggaran waktu, dsb.?

DF-3 Pendapatan Apakah pendapatan non-pertanian 
dan pengeluaran keluarga sudah 
diestimasi dengan sepantasnya?

DF-4 Analisa ekonomi 
pertanian

Apakah asumsi evaluasi "dengan 
proyek" dan "tanpa proyek" untuk 
analisa ekonomi ladang sudah 
diestimasi dengan sepantasnya?

D.G Dampak sosial-ekonomi
DG-1 Evaluasi dampak Apakah dampak berikut dengan 

seksama: 1) kontribusi pada 
cadangan devisa luar negeri, ii) 
lowongan pekerjaan, iii) lingkungan, 
iv) keuntungan dari sektor lain, 
dsb., sudah diuji dengan 

Catatan:

Informasi dan nilai 
acuan

Cek (tandai dengan √）
Uraian No. Subyek Isi Subyek untuk Pengecekan

T.A ; Tidak dapat diaplikasikan

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Tindakan

Tahap 06.Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi 
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Formulir 06-06-01-01 (2/2) Daftar Pengecekan untuk Analisa Ekonomi
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Contoh 06-06-01-02   Contoh Kalkulasi Keuntungan Ekonomi Proyek
Keseimbangan impor Keseimbangan ekspor

Hal Operasi US$/ton Rp/kg Operation US$/ton Rp/kg
Beras

(1) Beras Thai 5%, broken,  2005 (harga tetap 1990) *1*3 221.3 221.3
(2) Disesuaikan ke harga tetap 2003 112.44% 248.8 112.44% 248.8
(3) Penyesuaian mutu 90% 223.9 90% 223.9
(4) Asuransi dan pengangkutan (Bangkok-Indonesia) + 40.0
(5) CIF Indonesia 263.9 223.9
(6) Konversi to Rupiah *2 2,185 1,854
(7) Kehilangan dan penanganan di

bandara 5% + 109 5% - 93
(8) Transportasi (dari bandara ke  to

para tengkulak) + 40 - 40
(9) Ex- tengkulak 2,334 1,721

(10) Transportasi dan penanganan (tengkulak ke gilingan- 80 - 80
(11) Ex-gilingan 2,254 1,641
(12) Konversi ke padi 68% 1,533 68% 1,116
(13) Dengan produk (bran beras: 20% dari padi x Rp100/kg)+ 100 + 100
(14) Biaya gilingan - 100 - 100
(15) Transportasi (dari gilingan ke

lahan pertanian) - 20 - 20
(16) Harga ekonomi pertanian 1,513 1,096

(Dibulatkan) 1,510 1,100
(17) Bobot harga ekonomi pertanian rata-rata (impor 100%, ekspor 0%) 1,510

*1 Proyeksi harga thn 2005 pd harga konstan
1990
Sumber:  Bank Dunia, Perkembangan Keuangan Global 2001.

*2 Nilai tukar per Mei, 2003                          US$1.00=Rp 8,279
*3 Beras Thai, putih, giling, 5% broken  FOB Bangkok.  

Contoh 06-06-01-03  Contoh Kalkulasi Keuntungan Ekonomi Proyek

Daerah Irigasi: 6 Pamukulu KabupatenTakalar

Daerah Sasaran: 4,480 ha Propinsi South Sulawesi

1. Kondisi Tanpa Proyek
Luas Hsl.panen Angg.tanaman NPV *1

(ha) (t/ha) (Rp. 000/ha) (Rp. million)
(1) (2) (3)=(1)*(2)

Sawah teririgasi 4,133 Penghujan Padi 4,133 4.0 3,550 14,672
- - 0

Kemarau I Padi 1,332 4.0 3,550 4,729
Jagung 223 2.5 1,640 366

Kemarau II - - 0
- - 0

19,766
Sawah Tadah Hujan 347 Penghujan Padi 347 2.5 1,950 677

Kemarau Jagung 69 2.5 1,640 113
790

Dataran tinggi 0 Penghujan - - 0
Kemarau - - 0

0
Lahan tidak diolah 0 - 0

4,480 20,556
 

2. Kondisi Dengan Proyek
Luas Hsl.panen Angg.tanaman NPV *1

(ha) (t/ha) (Rp. 000/ha) (Rp. million)
(1) (2) (3)=(1)*(2)

Sawah Teririgasi 4,480 Penghujan Padi 4,480 5.0 4,690 21,011
- - 0

Kemarau I Padi 3,584 5.0 4,690 16,809
Jagung 448 5.0 3,690 1,653
Kacang hijau 448 1.2 2,280 1,021

Kemarau II - - 0
40,495

Lahan Tidak Dapat Diirig 0 - 0
4,480 40,495

Keuntungan Ekonomi Proyek (juta Rp.) 19,938
*1: NPV=Net Production Value (Nilai Produksi Bersih)

Keseluruhan

Sub-total

Luas 
Tanam 

Tata Guna Lahan Musim Tanam/Tanaman Luas 
Tanam 

Sub-total

Sub-total

Sub-total

Tata Guna Lahan Musim Tanam/Tanaman

Overall
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Tahap 06 - Tugas 06 
Langkah 02 

Estimasi biaya ekonomi proyek  

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Biaya finansial proyek 
 Hasil estimasi biaya proyek dalam Tugas 04 merupakan biaya finansial, yang perlu dikonversikan ke harga 

ekonomi untuk evaluasi ekonomi. 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 
 
Peralatan & Teknik 
1. Pemisahan biaya finansial proyek dalam mata uang asing (FC) dan mata uang lokal (LC) 
 Biaya finansial dipisahkan dalam FC (atau barang yang diperdagangkan) dan LC (atau barang yang tidak 

diperdagangkan). 
2. Konversi LC dengan menggunakan faktor konversi (CF) 
 LC perlu dikonversi ke nilai ekonomi dengan menggunakan faktor konversi (CF). CF adalah perbandingan 

antara harga ekonomi dan haga finansial; umumnya CF diestimasi lebih kecil dari 1. Tepatnya, CF perlu 
diestimasi per input (misalnya, untuk biaya konstruksi yang terdiri dari material, peralatan, buruh dsb., 
CF-nya perlu diestimasi dari input-input CF). Namun, pada prakteknya, boleh saja menggunakan faktor 
konversi standar (SCF) untuk konversi tersebut. Dalam studi JICA mengenai Program Pemulihan 
Komprehensif untuk Irigasi Pertanian, angka 0,90 digunakan sebagai sebagai SCF. 

 
Output 
1. Biaya ekonomi proyek 
 Hasilnya harus dikonfirmasi dengan menggunakan Daftar Pengecekan 06-06-01-01. 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Biaya finansial proyek 
 Daftar Pengecekan Formulir 

06-06-01-01 

 
1. Pemisahan biaya finansial 

proyek dalam mata uang 
asing (FC) dan mata uang 
lokal (LC) 

2. Konversi LC dengan 
menggunakan faktor 
konversi (CF) 

 
1. Biaya ekonomi proyek 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
B) Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 
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Tahap 06 - Tugas 06 
Langkah 03 

Evaluasi ekonomi 

 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Keuntungan ekonomi dan finansial proyek  
 Biaya ekonomi proyek  
 Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penetapan periode manfaat proyek 
 Untuk melakukan evaluasi ekonomi, periode manfaat proyek seharusnya ditetapkan selama proyek dapat 

menghasilkan keuntungan dan memerlukan biaya. 
2. Formula untuk mendapatkan kriteria investasi 
 Umumnya, kriteria investasi adalah: 
 Keuntungan ekonomi proyek yang melampaui biaya ekonomi proyek. 
 Kriteria investasi merupakan indikator untuk memverifikasi persyaratannya; umumnya ada tiga kriteria utama. 
 1) NPV (B-C) 
 NPV = Keuntungan proyek keseluruhan untuk periode manfaat proyek –Biaya proyek keseluruhan 

(ditunjukkan dengan Nilai Sekarang yang diestimasi dengan jumlah diskon tertentu (8 ~ 12 %). 
 NPV adalah keuntungan bersih total yang dihitung pada Nilai Sekaran; oleh karena itu, NPV merupakan 

indikator kelayakan ekonomi. 
 2) B/C 
 B/C = Keuntungan proyek keseluruhan / Biaya proyek keseluruhan 
 B/C adalah perbandingan keuntungan saat ini netto dengan NPV  biaya. 
 3) EIRR 
 EIRR adalah nilai diskon dimana nilai sekarang atas keuntungan proyek keseluruhan sama dengan biaya 

proyek keseluruhan; NPV (B-C) dengan nilai diskon menjadi nol. EIRR merupakan indikator paling populer 
untuk evaluasi ekonomi. Pada umumnya, EIRR 10 ~ 12 % atau lebih tinggi merupakan kriteria untuk 
investasi ekonomi yang layak untuk badan peminjam internasional. 

 
Output 
1. Nilai Bersih Sekarang (NPV: B-C) 
2. Rasio antara Manfat dan Biaya(B/C) 
3. Tingkat Pengembalian Ekonomi (EIRR) 
 Hasilnya harus dikonfirmasikan dengan menggunakan Daftar Pengecekan 06-06-01-01.

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Keuntungan ekonomi proyek 

Keuntungan finansial proyek  
 Biaya ekonomi proyek  
 Daftar Pengecekan Formulir 

06-06-01-01 

 
1. Penetapan periode manfaat 

proyek 
2. Formula untuk 

mendapatkan kriteria 
investasi 

 
1. Nilai Bersih Sekarang 

(NPV: B-C) 
2. Rasio antara Manfaat dan 

Biaya (B/C) 
3. Tingkat Pengembalian 

Ekonomi (EIRR) 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
B) Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 
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Tahap 06 - Tugas 06 
Langkah 04 

Analisa sensitifitas 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 

Tim satuan tugas 
 Konsultan 
 
Peralatan & Teknik 
1. Analisa sensitifitas  
 Faktor dasar untuk analisa ekonomi, seperti harga input dan output proyek, jumlahnya, faktor konversi dan 

dsb., diestimasi dalam beberapa asumsi atau ketidaktentuan. Oleh karena itu, dalam analisa ekonomi, harus 
dikaji pengaruh terhadap kriteria investasi (EIRR, B-C dan B/C) ketika asumsinya dirubah. Ini disebut analisa 
sensitifitas. 

 Biasanya, analisa sensitifitas dilakukan dengan perubahan faktor-faktor berikut. 
 1) Berkurangnya hasil panen yang direncanakan 
 2) Menurunnya harga komoditi 
 3) Naiknya biaya proyek 
 4) Makin lamanya masa proyek 
 Faktor apa yang digunakan untuk analisa tergantung pada kemungkinan perubahan masing-masing faktor. 

Contohnya: 1) Berkurangnya hasil panen yang direncanakan, kriteria investasi yang dihitung berdasarkan 
asumsi keuntungan saat hasil panen yang direncanakan berkurang 5% atau 10%. Contoh perhitungan 
terlampir (Contoh 06-06-04-01). 

 
Output 
1. Nilai Bersih Sekarang (NPV: B-C) 
2. Rasio antara Manfat dan Biaya(B/C) 
3. Tingkat Pengembalian Ekonomi (EIRR) 
 
 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 Konsultan 

 
1. Analisa sensifitas 

 
1. Nilai Bersih Sekarang 

(NPV: B-C) 
2. Rasio antara Manfaat dan 

Biaya (B/C) 
3. Tingkat Pengembalian 

Ekonomi (EIRR) 

 

Kriteria dan standar 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
B) Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 



Contoh 06-06-04-01  Contoh Kalkulasi Analisa Sensitifitas

Hasil Panen yang Direncanakan (ha)
Asli Kasus 1 Kasus 2

Hujan Padi 5.0 5.0 4.5
- - - -

Kemarau I Padi 5.0 4.5 4.5
Jagung 5.0 5.0 5.0

Kemarau II Kacang hijau 1.2 1.2 1.2
- - - -

EIRR 13.7% 12.4% 10.6%

Kasus 1: Hasil panen padi yang direncanakan pada Musim Kemarau I berkurang 10%
Kasus 2: Hasil panen padi yang direncanakan pada Musim Penghujan dan Kemarau
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Tahap 06 - Tugas 06 
Langkah 05 

Evaluasi finansial 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
  Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Anggaran pengolahan lahan pertanian saat ini (lihat 02-03-07) 
 Anggaran pengolahan lahan pertanian yang direncanakan (lihat 06-04-05) 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Analisa anggaran pengolahan lahan pertanian 
 Analisa anggaran pengolahan lahan pertanian memungkinkan adanya dampak langsung terhadap ekonomi 

pertanian yang diakibatkan oleh proyek yang akan dievaluasi. Analisa anggaran pengolahan lahan pertanian 
dibuat dengan perbandingan cadangan bersih pertanian percontohan antara anggaran pengolahan lahan 
pertanian yang direncanakan (lihat 02-03-07) dengan anggaran pengolahan lahan pertanian saat ini (lihat 
06-04-05). 

 Berdasarkan analisa anggaran pengolahan lahan pertanian, diestimasi apakah cadangan bersih mempunyai 
kapasitas untuk membayar biaya O&P atau tidak. Contoh perhitungan terlampir (Contoh 06-06-05-01). 

 
Output 
1. Kemampuan membayar biaya O&P 
 
 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Anggaran pengolahan lahan 

pertanian saat ini (lihat 
02-03-07) 

   Anggaran pengolahan lahan 
pertanian yang direncanakan 
(lihat 06-04-05) 

 
1. Analisa anggaran 

pengolahan lahan pertanian 

 
1. Kapasitas membayar biaya 

operasi & pemeliharaan 
(O/P) 

 

Kriteria dan standar 

A) Daftar Pengecekan Formulir 06-06-01-01 



(Satuan: Rp. 000/tahun)
Rumah Tangga 

Petani
Rumah Tangga Petani di 

Sawah Tadah Hujan

Saat ini Dengan 
Proyek Saat ini Dengan Proyek

1 Pendapatan Tahunan Keluarga 7300 9825 4100 9750
- Pendapatan dari Pertanian 6200 9000 2600 9000
- Pendapatan Non-Pertanian *1 1100 825 1500 750

2 Pengeluaran Tahunan Keluarga 5600 7000 3600 7200
3 Cadangan bersih 1700 2825 500 2550
4 Biaya O&P *3 300 300

*1: Kondisi Dengan Proyek, saat ini sebesar 75% di sawah teririgasi, 50% di sawah tadah hujan
*2: Kondisi Tanpa Proyek, saat ini sebesar 125% di sawah teririgasi, 200% di sawah tadah hujan.
*3: Rp300.000/ha/tahun x 1.0 ha(ukuran luas garapan) = Rp 300.000

Contoh 06-06-05-01   Contoh Kalkulasi Kapasitas untuk Membayar    
                   Biaya Operasi dan Pemeliharaan
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Tahap 06 Perumusan Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi & Penyiapan Program Pelaksanaan 

Tugas 07 Analisa Lingkungan 

Tujuan dan Lingkup 

Lingkup pekerjaan ini adalah untuk: 
1) Menganalisa dampak negatif proyek terhadap lingkungan hidup; dan 
2) Menganalisa dampak negatif proyek terhadap lingkungan sosial. 

 
Alur Tahap 06 - Tugas 07 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

 

Mulai 

Output 
- Hasil analisa mengenai 
lingkungan alam 

Selesai 

Lanjut Ke Tahap 06 - Tugas 08 

Langkah 1 
 
Analisa 
mengenai 
lingkungan alam 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Konsultan 
- UU & peraturan terkait 

Langkah 2 
 
Analisa 
mengenai 
lingkungan 
sosial 

Output 
- Hasil analisa mengenai 
lingkungan sosial 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Konsultan 
- UU & peraturan terkait 

 
Apakah pelaksanaan 
rehabilitasi layak 
ditinjau dari segi 
lingkungan? Tidak 

 

Apakah ada 
kemungkinan 
mengurangi dampak 
negatif terhadap 
lingkungan dengan 
program pengelolaan 
lingkungan khusus? 

Pelaksanaan 
rehabilitasi harus di 
tangguhkan sampai 
DI memenuhi 
persyaratan 

Tidak 

Ya 
Ya 
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Tahap 06 - Tugas 07 
Tahap 01 

Analisa lingkungan hidup 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 UU dan peraturan terkait 

 
1. Analisa lingkungan 

 
1. Hasil analisa mengenai 

lingkungan hidup 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) UU dan peraturan terkait, seperti AMDAL (Analisa Mengenai dampak Lingkungan), dsb. 
B) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 UU dan peraturan terkait 
 
Peralatan & Teknik 
1. Analisa lingkungan 
 Analisa lingkungan mengenai lingkungan hidup harus dilakukan sesuai dengan undang-undang dan 

peraturan terkait yang ada, seperti AMDAL (Analisa Mengenai Dampak Lingkungan). 
 Jika ada dampak negatif pada lingkungan hidup, harus dipelajari dengan saksama. 
 
Output 
1. Hasil analisa mengenai lingkungan hidup



II. Studi Kelayakan (S/K) 
dan Penyiapan Rencana Tindakan 
 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 

6 - 78 

 
Tahap 06 - Tugas 07 
Langkah 02 

Analisa lingkungan sosial 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 UU dan peraturan terkait 
 
Peralatan & Teknik 
1. Analisa lingkungan 
 Analisa mengenai lingkungan sosial harus dilakukan sesuai dengan UU dan peraturan terkait yang ada, 

seperti AMDAL. 
 Jika ada dampak negatif pada masyarakat (konflik masyarakat, dsb.) , harus dipelajari dengan hati-hati. 
 
Output 
1. Hasil analisa mengenai lingkungan sosial 

 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 UU dan peraturan terkait 

 
1. Analisa lingkungan 

 
1. Hasil analisa mengenai 

lingkungan sosial 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) UU dan peraturan terkait (AMDAL, dsb.) 
B) Departemen Pekerjaan Umum. 1999. Pedoman Studi Kelayakan Pengembangan Irigasi. 
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Tahap 06 Formulasi Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi & Penyiapan Program Pelaksanaan 

Tugas 08 Sosialisasi Hasil Studi Kelayakan dan Penyiapan Laporan Studi Kelayakan 

Tujuan dan Lingkup 

Lingkup pekerjaan ini adalah untuk: 
1) Mensosialisasikan hasil S/K kepada semua pihak terkait; dan 
2) Membuat laporan S/K. 

 
Alur Tahap 06 - Tugas 08 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

 

Mulai 

Output 
- Notulen lokakarya 
sosialisasi S/K  

Selesai 

Lanjut ke Tahap 06 – Tugas 09 

Langkah 1 
 
Sosialisasi hasil 
S/K 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Konsultan 
- Hasil S/K 
- Notulen sosialisasi S/K 
dan lokakarya 

Langkah 2 
 
Penyiapan 
laporan S/K  

Output 
- Laporan S/K 

Input 
- Tim satuan tugas 
- P3A dan organisasi petani  
- Konsultan/LSM/Universitas 
- Hasil S/K 
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Tahap 06 - Tugas 08 
Langkah 01 

Sosialisasi hasil Studi Kelayakan  

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 P3A 
 Organisasi petani 
 Konsultan/LSM/Universitas 
2. Data & informasi 
 Hasil S/K 
 
Peralatan & Teknik 
1. Lokakarya 
 
Output 
1. Notulen lokakarya sosialisasi 

Input Peralatan & teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas 
 P3A 
 Organisasi petani 
 Konsultan/LSM/Universitas 
2. Data & informasi 
 Hasil S/K 

 
1. Lokakarya 

 
1. Notulen lokakarya 

sosialisasi S/K  

 

Kriteria, standar dan acuan 

Tidak ada 
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Tahap 06 - Tugas 08 
Langkah 02 

Penyiapan laporan Studi Kelayakan 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Hasil Studi Kelayakan 
 Notulen lokakarya sosialisasi 

S/K  

 
1. Penyiapan laporan 

 
1. Laporan Studi Kelayakan 

 

Kriteria, standar dan acuan 

Tidak ada 
 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Hasil Studi Kelayakan 
 Notulen lokakarya sosialisasi S/K  
 
Peralatan & Teknik 
1. Penyiapan laporan 
 
Output 
1. Laporan S/K 



II. Studi Kelayakan (S/K) 
dan Penyiapan Rencana Tindakan 
 
Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi  
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) 

6 - 82 

 
Tahap 06 Formulasi Tingkat S/K untuk Rencana Rehabilitasi & Penyiapan Program Pelaksanaan 

Tugas 09 Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P) dan Pengaturan Anggaran Proyek 

Tujuan dan Lingkup 

Lingkup Tugas ini adalah untuk: 
1) Menyiapkan program pelaksanaan, dan 
2) Mengatur anggaran untuk melaksanakan proyek 

 
Alur Tahap 06 - Tugas 09 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

Mulai 

Output 
- Program 
pelaksanaan (P/P) 

Langkah 1 
 
Penyiapan P/P 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 07 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Laporan S/K 
- Rencana tindakan untuk 
proyek dan propinsi  
- Contoh P/P untuk proyek 
lain 
- Isi standar P/P menurut 
badan peminjam 
internasional (jika 
dibutuhkan) 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Departemen terkait 
- P/P 
- Aplikasi untuk 
adopsi proyek  

Output 
- Adopsi pelaksanaan proyek 
- Keputusan alokasi anggaran 
(APBN atau pinjaman) 

Langkah 2 
 
Penilaian oleh 
Departemen 
terkait (sebelum 
adopsi) 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Aplikasi untuk 
APBN 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Aplikasi untuk 
pinjaman 

Langkah 3 
 
Penilaian oleh 
departemen 
terkait (setelah 
adopsi) 

Output 
- Dokumen untuk 
persetujuan alokasi 
anggaran (APBN) 

Output 
- Dokumen untuk 
persetujuan alokasi 
anggaran 
(pinjaman) 
- Perjanjian 
pinjaman dengan 
badan peminjam 
internasional  

Apakah (rehabilitasi) 
proyek akan 
dilaksanakan melalui 
APBN atau pinjaman? 

pinjaman 

APBN 

Langkah 4 
 
Penilaian oleh 
badan peminjam 
internasional 
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Tahap 06 - Tugas 09 
Langkah 01 

Penyiapan program pelaksanaan (P/P) 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Laporan S/K 
 Rencana tindakan proyek dan 

propinsi 
 Contoh P/P proyek yang lain 
 Isi standar P/P untuk badan 

peminjam internasional (jika 
diperlukan) 

 Daftar Pengecekan (Formulir 
06-09-01-01) 

 
1. Penyiapan P/P 

 
1. Program pelaksanaan (P/P) 

 

Kriteria dan standar 

A) Daftar Pengecekan Formulir 06-09-01-01 
B) Buku petunjuk pinjaman dari badan peminjam internasional (WB, ADB, JBIC, IFAD, dsb.) 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Laporan S/K 
 Rencana tindakan untuk proyek dan propinsi 
 Contoh P/P proyek yang lain 
 Isi standar P/P untuk badan-badan peminjam internasional (hanya untuk proyek dengan pinjaman) 
 Daftar Pengecekan Formulir 06-09-01-01 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penyiapan P/P 

Program pelaksanaan harus disiapkan dengan merujuk pada contoh P/P proyek lain. Jika proyek akan akan 
dilaksanakan oleh badan peminjam internasional, harus pula merujuk pada standar isi P/P badan peminjam 
internasional. P/P yang disiapkan harus dikonfirmasi dengan Daftar Pengecekan 06-09-01-01. 

 Isi P/P harus berupa: 
 1) Sejarah proyek 
 2) Perekonomian negara dan rencana pembangunan nasional 
 3) Kebutuhan proyek 
 4) Rencana proyek 
 5) Biaya proyek dan rencana finansial 
 6) Pelaksanaan proyek, manajemen dan rencana operasi (program) 
 7) Evaluasi finansial 
 8) Evaluasi ekonomi 
 9) Evaluasi sosial 
 10) Evaluasi lingkungan 
 11) Supervisi 
 12) Kesimpulan 
 
Output 
1. Program pelaksanaan (P/P)
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Tahap 06 - Tugas 09 
Langkah 02 

Penilaian oleh departemen terkait (sebelum adopsi) 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Departemen terkait 
2. Data & informasi 
 Program pelaksanaan (P/P) 
 Aplikasi untuk adopsi proyek 

 
1. Penilaian oleh departemen 

terkait 
2. Kuisioner dan jawaban  

 
1. Adopsi pelaksanaan proyek 
2. Keputusan alokasi 

anggaran (APBN atau 
pinjaman) 

 

Kriteria dan standar 

A) Buku petunjuk badan peminjam internasional (WB, ADB, JBIC, IFAD, dsb.) 
B) UU dan peraturan terkait di Indonesia 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
 Departemen terkait 
2. Data & informasi 
 Program pelaksanaan (P/P) 
 Aplikasi untuk adopsi proyek 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penilaian oleh departemen terkait  

Penilaian harus dialkukan oleh departemen (BAPPENAS) dan badan-badan lain yang terkait. 
2. Kuisioner dan jawaban 

Evaluasi jawaban atas kuisioner diumumkan oleh departemen atau badan-badan terkait. 
 
Output 
1. Adopsi pelaksanaan proyek 
2. Keputusan alokasi anggaran (APBN atau pinjaman)
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Tahap 06 - Tugas 09 
Langkah 03 

Penilaian oleh departemen terkait (sebelum adopsi) 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Aplikasi untuk APBN 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penilaian oleh departemen terkait  

Penilaian harus dilakukan oleh departemen dan badan terkait terkait (APBN) 
 
Output 
1. Dokumen untuk persetujuan alokasi proyek (APBN) 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data dan informasi 
 Aplikasi untuk APBN 

 
1. Penilaian oleh departemen 

terkait 

 
1. Dokumen untuk persetujuan 

alokasi anggaran (APBN) 

 

Kriteria dan standar 

A) Kriteria dari Departemen KIMPRASWIL 
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Tahap 06 –Tugas 09 –  
Langkah 04 

Penilaian oleh badan peminjam internasional 

 

 
 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Aplikasi untuk permintaan pinjaman internasional 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penilaian oleh badan peminjam internasional 

Penilaian harus dilakukan oleh badan peminjam internasional. 
 
Output 
1. Dokumen untuk persetujuan alokasi anggaran (pinjaman) 
2. Perjanjian pinjaman dengan badan peminjam internasional 

Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data dan informasi 
 Aplikasi untuk permintaan 

pinjaman internasional 

 
1. Penilaian oleh badan 

peminjam internasional 

 
1. Dokumen untuk persetujuan 

alokasi anggaran 
(pinjaman) 

2. Perjanjian pinjaman dengan 
badan peminjam 
internasional 

 

Kriteria dan standar 

A) Buku petunjuk pinjaman badan peminjam internasional (WB, ADB, JBIC, IFAD, etc.) 



Tahap: Studi Kelayakan Dibuat oleh:
Subyek Tujuan: Program Pelaksanaan Tanggal:        /          /2003

(1/1)

OK Tidak T.A
C. Program Pelaksanaan (P/P)
CA  Penyiapan P/P

CA-1 Program Pelaksanaan Apakah isi dan persyaratan oleh 
badan peminjam internasional 
sudah diikuti?

Buku pedoman 
pinjaman JBIC, 
Bank Dunia, Bank 
Pembangunan 

CA-2 Rasio F/C dan L/C Apakah Perjanjian Pinjaman dan 
peraturan negara pemberi pinjaman  
sudah diuji?

CA-3 Waktu yang diperlukan Apakah waktu yang dibutuhkan 
untuk perencanaan rinci dan 
konstruksi untuk penyiapan P/P 
sudah diuji dan digunakan ?

CA-4 Kemampuan Konsultan 
Lokal

Apakah kemampuan konsultan 
lokal sudah diuji dan faktor waktu 
untuk DD dan SV untuk DR dan SV 
bila mempekerjakan konsultan lokal 
sudah diaplikasikan?

C.B Rencana konstruksi
CB-1 Kondisi lokal Apakah rencana konstruksi dan 

jadwal waktu sudah 
memperhitungkan: i) skala proyek, 
ii) meteorologi, iii) jalan masuk ke 
lapangan, iv) agama, dsb., sudah 
diuji ?

UU buruh, libur 
nasional

CB-2 Jadwal Apakah jadwal waktu dengan 
mempertimbangkan kondisi 
meteorologi sudah diuji dan 
ditetapkan?

CB-3 Masalah lingkungan Apakah penanggulangan dampak 
negatif akibat konstruksi proyek 
sudah diuji dan diaplikasikan?

Kualitas air, gas 
buang,limbah 
padat industri

CB-4 Kompensasi tanaman Apakah masalah kompensasi 
tanaman selama periode konstruksi 
dengan klien sudah dikonfirmasi? 

CC-1 Organisasi Apakah tanggung jawab badan 
pemerintah untuk Pelaksanaan 
Proyek sudah diperjelas dan 
ditetapkan?  

CC-2 Pihak terkait Apakah pihak terkait untuk 
pelaksanaan proyek sudah 
dikonfirmasi?

CC-3 Pembebasan lahan Apakah penyelesaian pembebasan 
lahan sebelum memulai konstruksi 
sudah dikonfirmasikan?

Catatan: TA Tidak dapat diaplikasikan

C.C Organisasi dan Pengelolaan

Uraian No. Subyek

II. Studi Kelayakan (S/K)
dan Penyiapan Rencana Aksi

Tahap 06. Formulasi Tingkat Studi Kelayakan untuk Rencana Rehabilitasi
dan Penyiapan Program Pelaksanaan (P/P)

Formulir 06-09-01-01 Daftar Pengecekan Penyiapan Program Pelaksanaan

Nilai dan 
informasi acuan

Cek (tandai dengan √）Isi Subyek untuk Pengecekan

 6 - 87



 
  
 

 

III. Pelaksanaan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Instruksi 
Pekerjaan-pekerjaan rehabilitasi aktual harus dimulai setelah dipastikan 
bahwa daerah irigasi dianggap memadai menurut studi kelayakan. 
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Instruksi 
Pekerjaan-pekerjaan rehabilitasi aktual harus dimulai setelah dipastikan 
bahwa daerah irigasi dianggap memadai menurut studi kelayakan. 
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Tahap 07 Pelaksanaan dan Awal Operasi  

Tujuan dan lingkup 

Tujuan pekerjaan ini adalah : 
1) Mempekerjakan konsultan untuk membantu dan memberi saran pada lembaga-lembaga pemerintah; 
2) Menyiapkan perencanaan rinci dan rehabilitasi sarana irigasi; 
3) Mengadakan pelatihan untuk memperkuat P3A; 
4) Memperkuat pelayanan penyuluhan pertanian; dan 
5) Menyiapkan peralatan dan manual untuk operasi dan pemeliharaan sarana, lembaga dan pertanian. 

 
 Alur Tahap-07 

 

 

Mulai 

Tugas 2 
Rehabilitasi Sarana 
Irigasi 
(lihat hal 7-6 to 7-15) 

Selesai 

Akhir Pekerjaan Rehabilitasi 

Tugas 1 
Pengadaan 
Konsultan 
(lihat hal 7-2 to 7-5) 

Tugas 5 
Penyiapan Peralatan 
dan Manual untuk O&P 
(lihat hal 7-23 to 7-26) 

Tugas 3 
Pelaksanaan Pendirian 
GP3A/P3A dan Rencana 
Percepatan Pembentukan  / 
Pemberdayaan P3A.  
(lihat hal 7-16 to 7-18 ) 

Tugas 4 
Penguatan Penyuluhan 
Pertanian (lihat hal 7-19 
to 7-22)  

Tugas 6 
Operasi dan 
Pemeliharaan 
(lihat hal 7-27 to 7-31) 



III. Pelaksanaan 
 
 
Tahap 07. Pelaksanaan 
dan Awal Operasi 

7 - 2 

Tahap 07 Pelaksanaan 

Tugas 01 Pengadaan Konsultan 

Tujuan dan lingkup 

Lingkup Tugas adalah : 
1) Menyiapkan daftar ringkas konsultan-konsultan; 
2) Menyiapkan Kerangka Acuan jasa konsultan; dan 
3) Memilih dan mempekerjakan suatu konsultan untuk membantu dan memberi saran pada lembaga-lembaga 
pemerintah melalui tender atau penunjukan langsung. 

 
Diagram Alur 07 - Tugas 01 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut. 

 

Mulai 

Output 
- Daftar ringkas konsultan untuk 
undangan tender 
- Kerangka acuan jasa konsultan 

Langkah 1 
 
Penyiapan daftar dan 
kerangka acuan untuk  
jasa konsultan 

Selesai 
Lanjut ke Tahap 07 -  Tugas 02 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Pedoman pengadaan 
konsultan 
- Daftar kandidat konsultan 
- Contoh Kerangka Acuan. 
jasa konsultan sejenis 

Output 
- Dokumen tender untuk 
pengadaan konsultan 
- Estimasi biaya pemilik 

Langkah 2 
 
Penyiapan 
dokumen-dokumen tender 
dan estimasi biaya untuk 
jasa konsultan 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Dokumen standar badan 
peminjam internasional 
- Tingkat dan man-month          
para konsultan. 
Daftar ringkas konsultan untuk 
undangan tender 
- Kerangka Acuan konsultan 

Langkah 3 
 
Evaluasi dan kontrak 
dengan konsultan 

Input 
- Tim satuan tugas 
- Dokumen penawaran oleh 
konsultan 
- Kriteria evaluasi 
dokumen tender untuk 
pengadaan konsultan 
- Estimasi biaya pemilik 
 

Output 
- Laporan evaluasi 
- Notulen diskusi negosiasi kontrak 
- Pemilihan konsultan 
- Persetujuan oleh badan 
peminjam internasional (dalam  
hal pinjaman) 
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Tahap 07 – Tugas 01 
Langkah 01 

Penyiapan daftar ringkas dan kerangka acuan jasa konsultan 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Pedoman pengadaan 

konsultan 
 Daftar kandidat konsultan 
 Contoh Kerangka Acuan  

untuk jasa konsultan sejenis 

 
1. Penyiapan daftar ringkas 
2. Penyiapan Kerangka Acuan 

 
1. Daftar ringkas konsultan 

untuk undangan tender  
2. Kerangka Acuan jasa 

konsultan 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Petunjuk pengadaan konsultan 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 - Pedoman pengadaan konsultan 
 - Daftar kandidat konsultan 
 - Contoh Kerangka Acuan untuk jasa konsultan sejenis 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penyiapan daftar ringkas 
 Menyeleksi sekurang-kurangnya 3 perusahaan konsultan. 
2. Penyiapan Kerangka Acuan. 
 Kerangka Acuan jasa konsultan harus disiapkan sesuai dengan pedoman pengadaan konsultan. 
 
Output 
1. Daftar ringkas konsultan untuk undangan tender 
2. Kerangka acuan jasa konsultan
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Tahap 07 – Tugas 01 
Langkah 02 

Penyiapan dokumen tender dan estimasi biaya jasa konsultan 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Dokumen standar badan 

peminjam internasional  
 Tingkatan dan man-month  

para konsultan 
 Daftar konsultan untuk 

undangan tender 
 Kerangka acuan jasa 

konsultan 

 
1. Konfirmasi Kerangka Acuan 

jasa konsultan 

 
1. Dokumen tender untuk 

pengadaan konsultan 
2. Estimasi biaya pemilik 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Dokumen-dokumen standar badan peminjam internasional 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 - Dokumen standar badan peminjam internasional 
 - Tingkatan dan man-month para konsultan 
 
Peralatan & Teknik 
1. Konfirmasi kerangka acuan jasa konsultan 
 Tingkatan dan man-month konsultan harus dipertimbangkan berdasarkan Kerangka Acuan jasa konsultan 

yang disiapkan. Setelah penetapan tingkatan dan man-month konsultan, biaya untuk jasa konsultan harus 
diestimasi dan dokumen tender untuk pengadaan jasa konsultan harus disiapkan. 

 
Output 
1. Dokumen tender pengadaan konsultan 
2. Estimasi biaya pemilik 
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Tahap 07 - Tugas 01 
Langkah 03 

Evaluasi dan kontrak dengan konsultan 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 Dokumen tender untuk 

pengadaan konsultan 
 Estimasi biaya pemilik 
 Dokumen penawaran oleh 

para konsultan 
 Kriteria evaluasi 

 
1. Penyiapan laporan evaluasi 

dengan rekomendasi 
2. Negosiasi 
3. Permintaan persetujuan 

oleh badan peminjam 
internasional (dalam hal 
pinjaman) 

 
1. Laporan evaluasi 
2 Notulen diskusi negosiasi 

kontrak 
3 Konsultan terpilih 
4. Persetujuan oleh badan 

peminjam internasional 
(dalam hal pinjaman) 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Kriteria evaluasi badan peminjam internasional 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas 
2. Data & informasi 
 - Dokumen-dokumen penawaran oleh para konsultan 
 - Kriteria evaluasi 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penyiapan hasil evaluasi dengan rekomendasi 
 Laporan evalusi pemilihan konsultan harus disiapkan. 
2. Negosiasi 
 Negosiasi dengan kandidat konsultan harus dilaksanakan. 
3. Permintaan persetujuan oleh badan peminjam internasional (dalam hal pinjaman) 
 Laporan evaluasi dan hasil negosiasi harus dilaporkan pada badan peminjam internasional untuk 

mendapatkan persetujuan. 
 
Output 
1. Laporan evalusi 
2. Notulen diskusi negosiasi kontrak 
3. Konsultan terpilih 
4. Persetujuan oleh badan peminjam internasional (dalam hal pinjaman) 



III. Pelaksanaan 
 
 
Tahap 07. Pelaksanaan 
Dan Awal Operasi 

7 - 6 

Tahap 07 Pelaksanaan dan Awal Operasi  

Tugas 02 Rehabilitasi Sarana Irigasi 

Tujuan dan lingkup 

Lingkup Tugas adalah: 
1) Menyiapkan perencanaan rinci untuk rehabilitasi sarana irigasi; 
2) Melaksanakan pekerjaan-pekerjaan pra konstruksi (pra kualifikasi ke tender); dan 
3) Melakukan pekerjaan kontrak (penyerahan penyelesaian). 

 
Alur – Tahap 07 - Tugas 02 

Gambaran rinci pekerjaan yang dibutuhkan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

Mulai 

Output 
- Kriteria perencanaan 
- Daerah sasaran 
- Debit rencana 
- Diagram irigasi 
- Daftar saluran dan 
bangunan yang akan 
direhabilitasi dan 
pembangunan baru 
- Profil hidrolik saluran 

Langkah 1 
 
Perencanaan 
rinci (1/2) 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 07 - 
Tugas 03 

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 
- Laporan S/K 
- Gambar Purna Bangun
- Daftar Pengecekan 
Formulir (07-02-01-01) 

Output 
- Laporan perencanaan 
- Gambar perencanaan 
- Penghitungan kuantitas 
- Perkiraan biaya proyek 
- Dokumen tender 

Langkah 2 
 
Perencanaan 
rinci (2/2) 

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 
- Dokumen tender 
standar 
- Survei lokasi dan 
hasil investigasi 
- Daftar Pengecekan 
(Formulir 
07-02-01-01) 

Output 
- Laporan evaluasi 
pra-kualifikasi 
- Laporan evaluasi tender 
- Kontraktor/penyalur 
terpilih 

Langkah 3 
 
Pekerjaan pra 
konstruksi 
(pra-kualifikasi 
untuk tender) 

Input 
-Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 
- Kriteria evaluasi 
untuk pra-kualifikasi 
- Kriteria evaluasi 
tender 

Output 
- Laporan kemajuan berkala 
- Laporan lengkap (Gambar 
Purna Bangun) 
- Laporan pengawasan untuk 
penyerahan penyelesaian 

Langkah 4 
 
Pelaksanaan 
kontrak (awal mula  
s/d penyerahan  
penyelesaian)  

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Konsultan 
- Kontraktor/Penyalur 
- Dokumen kontrak 
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Tahap 07 - Tugas 02 
langkah 01 

Perencanaan rinci (1/2) 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
   Konsultan 
2. Data & informasi 
 Laporan S/K 
 Gambar-gambar purna 

bangun 
3. Materi 
 Daftar Pengecekan (Formulir 

07-02-01-01 dan Formulir 
07-02-01-02) 

 
1. Penyiapan kriteria 

perencanaan 
2. Pelaksanaan survei 

lapangan untuk evaluasi 
kondisi bangunan 

3. Perbaikan diagram irigasi 
yang ada 

4. Konfirmasi kebutuhan air 
5. Konfirmasi daerah sasaran 
6. Penyiapan daftar saluran 

dan bangunan dengan 
kondisi bangunan dan 
tingkat rehabilitasi yang 
telah dievaluasi  

 
1. Kriteria perencanaan 
2.Daerah sasaran 
3. Pelaksanaan perencanaan 
4. Diagram irigasi 
5. Daftar saluran dan 

bangunan yang akan 
direhabilitasi dan 
pembangunan baru 

6. Profil hidrolik saluran 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1986. Standar Perencanan Irigasi, Kriteria Perencanaan. 
B) Kriteria evaluasi untuk pekerjaan rehabilitasi 
C) Daftar Pengecekan Formulir 07-02-01-01 dan Formulir 07-02-01-02 

 
Input 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Laporan S/K 
 Gambar Purna Bangun 
3. Bahan 
 Daftar Pengecekan Formulir  07-02-01-01 dan Formulir  07-02-01-02 
 
Peralatan & Teknik 
1. Penyiapan kriteria peralatan 
2. Pelaksanaan survei lapangan untuk evaluasi kondisi bangunan 
3. Perbaikan diagram irigasi yang ada 
4. Konfirmasi kebutuhan air 
5. Konfirmasi daerah sasaran 
6. Penyiapan daftar saluran dan bangunan dengan kondisi bangunan dan tingkat rehabilitasi yang telah 

dievaluasi 
 Output dari pekerjaan perencanaan harus dikonfirmasi dengan menggunakan daftar pengecekan 

perencanaan terlampir (Formulir 07-02-01-01 dan Formulir 07-02-01-02). 
 
Output 
1. Kriteria perencanaan 
2. Daerah sasaran 
3. Debit rencana 
4. Diagram irigasi 
5. Daftar saluran dan bangunan yang akan direhabilitasi dan pembangunan baru 
6. Profil hidrolik saluran. 



Langkah : Perencanaan Rinci Disiapkan Oleh:
Obyek Sasaran: Bangunan Utama Tanggal:       /          /2003

(1/2)

Ya Tidak T.A
A. Pekerjaan Utama
AA  Umum

AA-1 Kriteria Perencanaan Apakah sudah ada pengesahan dari 
klien ?

KP, Kimpraswil 
(1986)

AA-2 Variasi dasar sungai Apakah dasar sungai telah diuji dan 
dianalisa setelah konstruksi ?

AA-3 Tinggi jagaan tanggul 
banjir

Apakah tinggi jagaan terhadap tanggul 
banjir sudah cukup terukur untuk hulu 
bangunan utama?

AA-4 Tes hidrolik Apakah kebutuhan hidrolik sudah diuji ?

AA-5 Terhalangnya 
pengambilan oleh pasir 
selama banjir

Apakah ukuran-ukuran penting untuk 
perencanaan sudah diambil dan diuji ?

A.B Pintu Pengambilan
AB-1 Level dasar pintu 

pengambilan
Apakah ketinggian antara dasar sungai 
dan level dasar pengambilan kurang 
lebih 40 % dari kedalaman air 
pengambilan?

AB-2 Tinggi yang jelas antara 
elevasi dasar pintu bilas 
dan pengambilan

Apakah ukuran yang jelas (perbedaan 
ketinggian), lebih dari 1 meter, tetap 
dipertahankan?

AB-3 Kecepatan 
pengambilan 

Apakah kecepatan lebih atau kurang 
dari 0.6 m/det atau lebih rendah, tetap 
dipertahankan ?

Untuk 
menghalangi 
masuknya aliran 
sedimen dasar ke 
dalam saluran

AC-1 Panjang hilir kolam olak Apakah jarak/panjang yang cukup dan  
kedalaman air sungai di bagian hilir 
untuk perencanaan sudah diukur?

AC-2 Kondisi aliran selama 
pembilasan melalui 
pintu pembilas

Apakah kisaran aliran dalam aliran 
super-kritis sudah diuji?

Bilangan 
Froude>1

AC-3 Terhalangnya tiang Apakah ukuran ketebalan efektif tiang 
dipertahankan dgn memperhitungkan 
ukuran penghalang ?

AC-4 Analisa stabilitas 
bendung

Apakah digunakan hitungan 
perencanaan untuk kondisi beban yang 
direncanakan dalam kriteria ?

AC-5 Perhitungan untuk 
batang kayu dan materi 
yang terapung

Dalam hal adanya batang kayu dan 
materi yang terapung, apakah sudah 
diuji dan disiapkan sarana yang perlu?

AD-1 Panjang perlindungan 
hilir

Apakah kondisi aliran terhadap aliran 
rencana sudah diuji dan materi serta 
panjang pekerjaan perlindungan di hilir 
kolam olak sudah diuji ?

AD-2 Keamanan terhadap 
variasi debit

Apakah keamanan terhadap debit 
dibawah nilai rencana sudah diuji dan 
direncanakan?

Catatan:

A.D Perlindungan sungai

Isi Subyek untuk Pengecekan Informasi dan 
nilai acuan

N.A ; Tidak dapat diaplikasikan

Hal No. Subyek

III. Pelaksanaan

Tahap 07. Pelaksanaan 
dan Awal Operasi

Cek (tandai dengan √）

A.C Pintu Banjir dan Pintu Bilas

Formulir 07-02-01-01(1/2) DAFTAR PENGECEKAN: Perencanaan Rinci Bangunan Utama
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(2/2)

Ya Tidak T.A

AE-1 Nilai rencana sudut  
friksi internal 

Apakah nilai sudut friksi internal  yang 
didapat dengan nilai N, dengan tingkat 
maksimal harus kurang dari 35°, sudah 
diuji?

AE-2 Tiang pancang baja 
untuk dinding 
penghalang

Apakah lapisan bebatuan pondasi yang 
memungkinkan tiang pancang baja 
dapat bergerak / tidak, sudah diuji?

AE-3 Daya dukung pondasi 
yang diizinkan

Apakah nilai perencanaan daya dukung 
sudah diuji dan di cek silang dengan 
materi pondasi yang sama ?

AE-4 Koefisien friksi (f) antara 
beton dan pondasi, 
dalam hal pondasi 

Apakah nilai sudut friksi internal dengan 
f=(0.5-0.66) TangentΦ sudah diuji?

AE-5 Korosi yang diizinkan 
untuk tiang pancang 
baja

Apakah korosi yang diizinkan untuk 
ketebalan tiang pancang sudah 
diperhitungkan?

A.F Kolam Olak dan Tangga Pemancingan
AF-1 Ukuran partikel pasir 

rencana
Apakah dikonfirmasi ukuran partikel 
untuk desain ?

KP: 0.076 mm, 
Jepang: 0.25-0.3 
mm

AF-2 Metode penggelontoran Apakah metode penggelontoran dengan 
cara alami atau buatan dengan 
mempertimbangkan kondisi lapangan, 
kondisi operasi & pemeliharaan, dsb, 
sudah diuji?

AF-3 Metode penggelontoran 
buatan

Apakah ruangan yang memadai untuk 
peralatan operasi sudah diuji?

Min.10 m lebar 
jarak dikedua 
sisinya

AF-4 Jenis Ikan Apakah jenis ikan sudah diinvestigasi  
dan digunakan dalam perencanaan 
tangga pemancingan?

A.G Fasilitas Operasi
AG-1 Beban rencana untuk 

operasi/inspeksi 
Apakah diaplikasi beban desain yang 
tepat dan lebar efektif ?

T-20 or T-14

AG-2 Jarak dari tinggi jagaan Apakah tetap dipertahankan jarak 
dibawah balok jembatan ?

AG-3 Metode operasi dan 
pemeliharaan

Apakah didiskusikan dan diaplikasikan 
dalam desain melalui diskusi dengan 
klien ?

AG-4 Sumber energi darurat Apakah diuji kebutuhan persediaan dari 
sumber energi darurat, dalam hal 
sumber tenaga normal yaitu listrik ?

A.H Pengelakan dan pengeringan air
AH-1 Tinggi puncak tanggul 

pengelak
Apakah tinggi jagaan terhadap puncak 
puncak tanggul pengelak terhadap 
banjir, dipertahankan?

Akan 
dipertahankan 
minimal lebih dari 
1AH-2 Kedalaman penetrasi 

tiang pancang tanggul 
pengelak

Apakah kedalaman penetrasi terhadap 
fenomena pengeringan, dipertahankan?

Catatan:T.A ; Tidak dapat diaplikasikan

Cek (tandai dengan √）

A.E Pondasi

Formulir 07-02-01-01(1/2) DAFTAR PENGECEKAN: Perencanaan Rinci Bangunan Utama

Hal No. Subyek Isi Subyek untuk Pengecekan Informasi dan nilai 
acuan
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Tahap: Perencanan rinci Disiapkan Oleh :
Subyek Tujuan : Saluran Tanggal:       /          /2003

(1/2)

Ya Tidak T.A
B. Saluran Terbuka dan Struktur yang Berkaitan
B.A  Umum

BA-1 Debit rencana Apakah diuji penerapan data 
hidrologi dan informasi ?

Bandingkan 
dengan daerah 
irigasi terdekat

BA-2 Trase Apakah rute pada lapisan pondasi 
tanah lunak dihindari?

BA-3 Level Air Tanah Apakah sudah diuji tingkat air 
tanah pada rute tersebut diatas?

BA-4 Perawatan pondasi 
pada tanah lunak

Apakah metode tiang pancang 
dihindari dan digunakan metode 
penempatan pondasi ?

B.B Potongan Saluran
BB-1 Kemiringan Tepi Apakah kemiringan tepi dengan 

mempertimbangkan sifat tanah 
sudah diuji dan digunakan?

BB-2 Tinggi jagaan terhadap 
aliran masuk pada 
drainase                          

Apakah tinggi jagaan terhadap 
aliran masuk debit pada drainase 
selama hujan sudah diuji?

BC-1 Kebutuhan trase Apakah kebutuhan trase dalam hal 
permeabilitas tanah yang tinggi 
sampai menengah sudah diuji?

BC-2 Stabilitas Tanggul Apakah sudah diuji stabilitas 
tanggul dalam kondisi penurunan 
muka air yang cepat di dalam 
saluran ?

SF>1.2

BC-3 Trase pada tanah 
ekspansif

Apakah penanggulangan yang 
perlu terhadap efek dari tanah 
ekspansif yang dapat 
dikembangkan dalam hal trase 
beton

Untuk 
menghindari sifat 
tanah yang 
diklasifikasikan 
dalam CH, OH, 
MH

BC-4 Penanggulangan untuk 
air tanah dan gaya 
angkat

Apakah sudah disiapkan saluran 
bawah, lubang air, dsb, untuk 
mengurangi tekanan gaya angkat?

BD-1 Kebutuhan minimum 
tulangan

Apakah kebutuhan minimum untuk 
tulangan, dalam hal ini saluran tipe-
U berskala kecil sudah 
dipersiapkan dan dipertahankan?

0.1- 0.15 % 
terhadap area 
potongan efektif

BD-2 Jarak sambungan Apakah disiapkan jarak yang cukup 
untuk sambungan saluran beton?

@ 9-12 m 
menurut standar

BE-1 Kedalaman penutup 
diatas pipa (sipon)

Apakah kedalaman yang cukup 
untuk penutup diatas pipa (sipon), 
dipertahankan?

Normal: 1.2 m, 
Sungai : 2 m 
(minimal)

BE-2 Katup Udara dan 
Lubang Angin

Apakah disiapkan katup udara dan 
lubang angin jika panjang siponnya 
lebih dari 100 m ?

BE-3 Segel sipon Apakah disiapkan segel sipon pada 
bagian pemasukan sipon?

D> 1,000 mm, 40-
50 cm, D<1000 
mm, 10 cm

BE-4 Tingkat maksimal pada 
bagian lerengan

Apakah dipertahankan kurang dari 
25 derajat ?

BE-5 Pengurangan tekanan 
yang diizinkan pada 
tulangan

Apakah tekanan yang diizinkan 
sudah dikurangi sesuai tekanan 
aktif bagian dalam?

Potongan segi 
empat: Sa= 1600-
40H, Lingkaran: 
Sa= 1300-10H  
(H: tekanan 
bagian dalam (m))

Note:

III. Pelaksanaan

Tahap 07. Pelaksanaan 
dan Awal Operasi

No. Subyek

FORMULIR 07-02-01-02(1/2) DAFTAR PENGECEKAN: Perencanaan Rinci Saluran

B.D Kanal tegak beton tipe-U

Isi Subyek untuk Pengecekan Informasi dan nilai 
acuan

Cek (tandai dengan √）

B.C Trase Saluran

Hal

T.A ; tidak dapat diaplikasikan

B.E Sipon terbalik
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(2/2)

Ya Tidak T.A

B.F Talang
BF-1 Perbandingan dengan 

Sipon
Apakah perbandingan biaya antara 
sipon sudah diuji?

Biasanya, biaya 
untuk sipon lebih 
rendah daripada 
talang

BF-2 Ketinggian yang jelas Apakah ketinggian antara tingkat 
talang yang lebih rendah dan 
sungai, jalan raya, dan jalan sudah 
diuji dan diperjelas?

Sungai: 1.5 m, 
jalan: 4.5 m

BF-3 Kebutuhan jalan Apakah kebutuhan tempat berjalan 
untuk tujuan pengawasan sudah 
diuji?

BF-4 Perencanaan jalan Apakah beban angin untuk 
perencanaan konstruksi atas (jalan) 
sudah digunakan?

BF-5 Sambungan Apakah disediakan sambungan 
ekspansi antara pipa (sipon) dan 
transisinya ?

BF-6 Tindakan terhadap 
penggerusan

Apakah disiapkan pekerjaan 
proteksi untuk tiang dan tumpuan 
terhadap penggerusan?

B.G Saluran Pengelak
BG-1 Alat pengukur Apakah alat pengukuran sudah 

disiapkan?
BG-2 Jarak yang jelas antara 

pintu dan permukaan air
Apakah jarak yang jelas dan 
memadai dipertahankan saat pintu 
terbuka penuh?

BG-3 Operasi dan metode 
pemeliharaan

Apakah O&P sesuai perencanaan 
sudah didiskusikan dengan Klien? 

B.H Bangunan Terjun dan Got Miring
BH-1 Panjang proteksi Apakah dipertahankan panjang 

proteksi pyang memadai pada hulu 
bangunan untuk menghindari 
penggerusan saluran ?

Dipertahankan 
minimal lebih dari 
1m 

BH-2 Blok halang atau 
deflektor

Apakah tiang blok halang atau 
deflektor   sudah disiapkan di 
lembah sungai untuk menghindari 
pengaruh aliran ke bagian hulu?

B.I Jembatan
BI-1 Beban rencana Apakah beban rencana sudah dan 

telah disetujui oleh klien ?
Mempertimbangk
an penggunaan 
mesin dimasa 
akan datang dan 
aturan-aturan 
lainnya

BI-2 Rencana Jangka 
Panjang

Apakah rencana pengembangan 
sungai dimasa akan datang sudah 
diuji dan digunakan?

BI-3 Jarak yang jelas balok 
bagian bawah

Apakah kriteria perencanaan sudah 
diuji dan digunakan?

B.J Gorong-gorong pembuang
BJ-1 Tipe gorong-gorong Apakah dihindari penyiapan gorong-

gorong tipe sipon ?
BJ-2 Endapan lumpur Apakah disiapkan endapan lumpur 

dan kolam pada bagian pemasukan 
gorong-gorong?

B.K Pekerjaan lain-lain
BK-1 Sarana keamanan dan 

sarana layanan 
setempat 

Apakah jenis sarana dan peralatan 
sudah disiapkan melalui diskusi 
dengan klien ?

Pintu pagar, tali 
pengaman, kolam 
pemandian 
hewan, tangga 
cuci

BK-2 Pos / tonggak Apakah disiapkan pos / tonggak 
hektometer dan kilometer?

Note: T.A ; tidak dapat diaplikasikan

III. Pelaksanaan

Tahap 07. Pelaksanaan 
dan Awal Operasi

FORMULIR 07-02-01-02(2/2) DAFTAR PENGECEKAN: Perencanaan Rinci Saluran

Hal No. Subyek Informasi dan nilai 
acuan

Cek (tandai dengan √）Isi Subyek untuk Pengecekan
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Tahap 07 - Tugas 02 
Langkah  02 

Perencanaan rinci (2/2) 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Kriteria perencanaan 
 Daerah sasaran 
 Debit rencana 
 Diagram irigasi 
 Daftar bangunan dan 

bangunan untuk rehabilitasi 
dan kontruksi baru 

 Profil hidrolik saluran 
 Dokumen tender standar 
 Survei lapangan dan hasil 

investigasi 
3. Materi 
 Daftar Pengecekan (Formulir 

07-02-01-01 dan Formulir 
07-02-01-02) 

 
1. Survey lapangan untuk 

perencanaan rinci 
2.Investigasi lapangan 

(tanah,geologi) pada 
bangunan utama dan 
penting 

3. Penyiapan perencanaan 
rinci untuk sarana irigasi 
dan drainase 

4. Penyiapan dokumen tender 

 
1. Laporan perencanaan 
2. Gambar perencanaan 
3. Perhitungan kwantitas 
4. Estimasi biaya proyek 
5. Dokumen tender 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Departemen Pekerjaan Umum. 1986. Standar Perencanaan Irigasi, Kriteria Perencanaan. 
B) Kriteria evaluasi untuk pekerjaan rehabilitasi 
C) Daftar Pengecekan Formulir 07-02-01-01 dan Formulir 07-02-01-02 

 
Input 
1. Tenaga Kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Kriteria Perencanaan 
 Daerah sasaran 
 Debit rencana 
 Diagram irigasi 
 Daftar bangunan dan saluran untuk rehabilitasi dan pembangunan baru 
 Profil hidrolik saluran 
 Dokumen tender standar 
 Hasil survei lapangan dan investigasi 
 Dokumen Tender Standar (departemen atau lembaga pinjaman internasional terkait) 
3. Materi 
 Daftar Pengecekan Formulir 07-02-01-01 dan Formulir 07-02-07-02 
 
Peralatan & Teknik 
1. Survei lapangan untuk perencanaan rinci 
2. Investigasi lapangan (tanah, geologi) pada bangunan utama dan penting 
3. Penyiapan perencanaan rinci untuk sarana irigasi dan drainase 
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4. Penyiapan dokumen tender 
 Output dari pekerjaan perencanaan harus dikonfirmasi dengan menggunakan daftar pengecekan 

perencanaan terlampir (Formulir 07-02-01-01 dan Formulir 07-02-01-02). 
 
Output  
1. Laporan perencanaan 
2. Gambar perencanaan 
3. Penghitungan kuantitas 
4. Hasil estimasi biaya proyek 
5. Dokumen tender (dokumen pra-kualifikasi, undangan tender, kondisi umum, persyaratan teknis, 

gambar, rincian volume dan biaya)
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Tahap 07 - Tugas 02 
Langkah 03 

Pekerjaan pra pembangunan (pra-kualifikasi sampai tender) 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

Laporan perencanaan 
Gambar-gambar perencanaan 
Penghitungan kuantitas 
Estimasi biaya proyek 
Dokumen tender 

 Kriteria evaluasi pra- 
   kualifikasi 
 Kriteria evaluasi tender 

 
1. Evaluasi pra-kualifikasi 
2. Evalusi tender  

 
1. Hasil evaluasi pra- 
  kualifikasi 
2. Evaluasi laporan tender 
3. Kontraktor/penyalur terpilih 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Buku petunjuk pinjaman badan peminjam internasional 
B) Kriteria yang relevan dari Departemen Kimpraswil 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 

Laporan perencanaan 
Gambar-gambar perencanaan 
Penghitungan kuantitas 
Estimasi biaya proyek 
Dokumen tender 
Kriteria evaluasi pra-kualifikasi 

 Kriteria evaluasi tender 
 
Peralatan & Teknik  
1. Evaluasi pra-kualifikasi 
2. Evaluasi tender 
 
Output 
1. Hasil evaluasi pra-kualifikasi 
2. Hasil evaluasi tender 
3. Kontraktor/penyalur terpilih 
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Tahap 07 – Tugas 02 
Langkah 04 

Pembuatan kontrak kerja (awal mulai sampai penyerahan penyelesaian) 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
 Kontraktor/Penyalur 
2. Data & Informasi 

Laporan evaluasi 
pra-kualifikasi 
Laporan evaluasi tender 
Kontraktor/penyalur terpilih 
Dokumen kontrak 

 
1. Supervisi pembangunan & 

manajemen 
2. Kemajuan dan inspeksi 

akhir untuk penyerahan 
penyelesaian 

 
1. Laporan kemajuan berkala 
2. Laporan penyelesaian 

(gambar purna bangun) 
3. Laporan inspeksi 

penyerahan penyelesaian 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Kriteria standar, dan kriteria khusus untuk supervisi pembangunan yang dikeluarkan oleh departemen 
B) Formulir/laporan standar yang dikeluarkan oleh badan peminjam internasional 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 Konsultan 
 Kontraktor/penyalur 
2. Data & informasi 

Hasil evaluasi pra-kualifikasi 
LAporan evaluasi tender 
Kontraktor/penyalur terpilih 
Dokumen kontrak 
 

Peralatan & Teknik  
1. Supervisi pembangunan dan manajemen 
 Manajemen pembangunan harus dilakukan oleh lembaga pemerintah dan konsultan. 
2. Kemajuan dan inspeksi akhir untuk penyerahan penyelesaian 
 
Output 
1. Laporan kemajuan berkala 
2. Laporan penyelesaian (gambar purna bangun) 
3. Laporan inspeksi penyerahan penyelesaian 
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Tahap 07 Pelaksanaan dan Awal Operasi  

Tugas 03 Pelaksanaan Pendirian GP3A/IP3A dan Rencana Percepatan Pembentukan /   
            Pemberdayaan P3A 
Tujuan dan lingkup 

Lingkup Tugas adalah untuk melaksanakan pendirian GP3A/IP3A dan rencana Percepatan Pembentukan / 
Pemberdayaan P3A 

 
Alur- Tahap 07 – Tugas 03 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halamn berikut: 

 

Mulai 

Output 
- GP3A yang baru didirikan / 
diberdayakan atau 
diorganisasi ulang dengan 
basis anggota P3A dimana 
air irigasinya didapat dari 
kanal sekunder yang sama 

Langkah 1 
 
Pelaksanaan rencana 
pendirian GP3A/IP3A 

Selesai 

Lanjut ke tahap 07 - Tugas 04

Input 
- Tim Lembaga satuan tugas  
- Konsultan 
- LSM/Universitas 
- Wakil GP3A/IP3A 
- Wakil anggota P3A 
- Tingkat S/K untuk rencana dan 
program pelaksanaan pendirian 
GP3A/IP3A  

Langkah 2 
 
Pelaksanaan rencana 
percepatan pembentukan / 
pemberdayaan P3A 

Input 
- Tim lembaga satuan tugas 
- Konsultan 
- LSM/Universitas 
- Pimpinan kelompok tani 
- Tingkat S/K untuk rencana dan 
program pelaksanaan percepatan 
pembentukan / pemberdayaan P3A 

Output 
- P3A yang baru dibentuk / 
diberdayakan di petak tersier 
tanpa P3A yang ada 
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Tahap 07 - Tugas 03 
Langkah 01 

Pelaksanaan pendirian GP3A/IP3A dan  
pembagian peran antara pemerintah dan P3A 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 
 Konsultan 
 LSM/Universitas 
 Wakil GP3A/IP3A 
 Wakil anggota P3A 
2. Data & informasi 
 Tingkat S/K untuk rencana 

dan program pelaksanaan 
pendirian GP3A/IP3A 

 
1. Lokakarya/bimbingan masal 
2. Peraturan pemerintah 

mengenai pembagian peran 

 
1. GP3A yang baru didirikan / 

diberdayakan atau 
diorganisasi ulang dengan 
basis anggota P3A dimana 
air irigasinya didapatkan 
dari saluran sekunder yang 
sama 

2. IP3A yang terdiri dari GP3A 
dalam satu daerah irigasi 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Undang-undang dan peraturan yang terkait. 
B) Peraturan pemerintah mengenai pembagian peran, jika ada 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 
 Konsultan 
 LSM/Universitas 
 Wakil GP3A/IP3A 
 Wakil anggota P3A 
2. Data & informasi 

Tingkat Stuidi Kelayakan untuk rencana dan program pelaksanaan pendirian GP3A/IP3A  (merujuk pada 
output Tahap 06-Tugas03-Langkah 03). 

 
Peralatan & Teknik 
1. Lokakarya / bimbingan masal 
2.  Peraturan pemerintah mengenai pembagian peran, jika ada 
 
Output 
1. GP3A yang baru didirikan /diberdayakan atau diorganisasi ulang dengan basis anggota P3A dimana air 

irgasinya didapatkan dari saluran sekunder yang sama  
2. IP3A yang terdiri dari GP3A dalam satu daerah irigasi 
3. Pernyataan mengenai pembagian peran 
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Tahap 07 - Tugas 03 
Langkah 02 

Pelaksanaan rencana percepatan pembentukan / pemberdayaan P3A 

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 
   Konsultan 
 LSM/Universitas 
 Pimpinan kelompok tani 
2. Data & informasi 
 Tingkat S/K untuk rencana 

dan program pelaksanaan 
Percepatan Pembentukan / 
Pemberdayaan P3A. 

 
1. Lokakarya / bimbingan 

masal 

 
1. P3A yang baru dibentuk di 
petak tersier tanpa P3A yang 
ada 
  
 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Undang-undang dan peraturan yang berkaitan. 

 
Input 
1. Tenaga Kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 
 Konsultan 
 LSM/Universitas 
 Pimpinan kelompok petani 
2. Data & informasi 

Tingkat Studi Kelayakan untuk rencana dan program pelaksanaan Percepatan Pembentukan / Pemberdayaan 
P3A. 
  

Peralatan & Teknik  
1. Lokakarya / bimbingan masal 
 
Output 
1. P3A yang baru dibentuk di petak tersier tanpa P3A yang ada. 
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Tahap 07 Pelaksanaan dan Awal Operasi 

Tugas 04 Penguatan Penyuluhan Pertanian 

Tujuan dan lingkup 

Formula program kerja tahunan untuk penguatan layanan penyuluhan pertanian, pengaturan anggaran, 
penyiapan rencana operasional yang disetujui (APO), penyiapan manual dan bahan penyuluhan, pelaksanaan 
program, monitoring dan evaluasi pelaksanaan program serta dampaknya. 

 
Alur- Tahap 07 - Tugas 04 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

Mulai 

Output 
- Dampak pelaksanaan 
program 
- Pelajaran yang diambil 
dari pelaksanaan program 
- Manual penyuluhan  

Langkah1 
 
Pelaksanaan penguatan 
penyuluhan pertanian 

Selesai 

Lanjut ke Langkah 07 - Tugas
05 

Input 
- Tim satuan tugas pertanian 
- Wakil P3A 
- Tim bimbingan teknis 
- Kondisi pertanian saat ini di daerah irigasi 
- Rencana pertanian 
- Rencana penguatan penyuluhan pertanian 
- Lembar Perencanaan (07-04-01-01) 
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Tahap 07 - Tugas 04 
Langkah 01 

Pelaksanaan penguatan penyuluhan pertanian  

 
Input Peralatan dan Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas pertanian 
 Wakil P3A 
 Tim bimbingan teknis  
2. Data & informasi 
 Kondisi pertanian saat ini di 

daerah irigasi 
 Rencana pertanian 
 Rencana penguatan 

penyuluhan pertanian yang 
diformulasikan pada Tahap 06 
- Tugas 04 - Langkah 06 

3. Materi 
 Lembar Perencanaan 

(Formulir 07-04-01-01) 

 
1. Formulasi program kerja 

tahunan 
2. Pengaturan anggaran 
3. Penyiapan rencana 

operasional yang disetujui  
4. Penetapan sistem 

penyuluhan 
5. Penyiapan manual dan 

materi penyuluhan 
6. Pelaksanaan program 
7. Monitoring & evaluasi 

 
1. Dampak pelaksanaan 

program 
2. Pelajaran yang diambil dari 

pelaksanaan program 
3. Manual penyuluhan 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Kebijaksanaan Nasional Penyelenggaraan Penyuluhan Pertanian, Departemen Pertanian, 2002 
Pelatihan Pengembangan Metodologi Penyuluhan Pertanian Partispatif, Badan Pengembangan 
Sumber Daya Manusia Pertanian, Departemen Pertanian bekerjasama dengan JICA, 2002 

 
Input 
1. Tenaga kerja 

Tim satuan tugas pertanian 
Wakil P3A 
Tim bimbingan teknis   Staf di tingkat propinsi, BPTP (Badan Pengkajian Teknologi Pertanian), dsb. 

2. Data & informasi 
- Kondisi pertanian saat ini di daerah irigasi 
- Rencana pertanian yang diformulasikan pada tahap Pra S/K 
- Rencana penguatan penyuluhan pertanian yang diformulasikan pada Tahap 06 - Tugas 04 - Langkah 06 

3. Bahan 
- Lembar Perencanaan (Formulir 07-04-01-01) 

 
Peralatan & Teknik 
1. Formulasi Program Kerja Tahunan 

- Formulasi program kerja tahunan untuk penguatan penyuluhan pertanian di daerah irigasi dilakukan 
dengan meninjau ulang dan membarui rencana tersebut yang diformulasikan pada tingkat S/K untuk 
rencana rehabilitasi. 

- Untuk formulasi, perencanaan pendekatan partisipatif harus dilaksanakan melalui suatu lokakarya yang 
diselenggrakan dalam satu daerah irigasi. 

- Ketersediaan anggaran harus dipertimbangkan sebaik-baiknya. 
2. Pengaturan anggaran  

Pengaturan anggaran dilaksanakan berdasarkan program kerja tahunan yang diformulasikan diatas. 
3. Penyiapan rencana operasional yang disetujui (APO) 

Penyiapan rencana operasi rinci yang disetujui untuk pelaksanaan program penguatan, diakomodasikan 
dalam anggaran melalui pendekatan partisipatif oleh para pihak terkait yang terlibat dalam pelaksanaan 
program. 
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4. Penetapan sistem penyuluhan 
 Berdasarkan sistem penyuluhan yang diberlakukan dalam satu kabupaten, sistem yang telah dimodifikasi 

harus mengakomodasi kondisi tertentu pada satu daerah dan kebutuhan akan hal tersebut sebaiknya 
dilaksanakan dengan menekankan pada promosi partisipatif petani / kelompok tani dan inisiatif untuk 
melaksanakan penyuluhan pertanian pada satu daerah irigasi. 

5. Penyiapan manual dan materi penyuluhan 
- Menyiapkan suatu manual penyuluhan dengan meninjau ulang dan membarui manual yang sudah ada di 

tiap kabupaten atau menyiapkan manual baru berdasarkan bimbingan dan kerjasama teknis tingkat propinsi 
dan lembaga penyuluhan tingkat pusat (bahan acuan: Pelatihan Pengembangan Metodologi Penyuluhan 
Pertanian Partisipatif, Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian, 2002) 

- Bahan penyuluhan atau bahan yang dibutuhkan untuk pelaksanaan program penyuluhan yang  
diakomodasi dalam APO harus disiapkan pada saat pelaksanaan program. 

- Berdasarkan penetapan atau pengembangan teknologi pertanian yang diperkenalkan, harus disiapkan 
materi penyuluhan sederhana yang akan dibagikan kepada para petani / kelompok tani. 

6. Pelaksanaan program. 
- Pelaksanaan program untuk penguatan penyuluhan pertanian sebaiknya dilaksanakan oleh suatu Tim Kerja 

yang diorganisasikan untuk pelaksanaan program di satu daerah irigasi. Tim Kerja ini harus terdiri atas: staf 
dinas penyuluhan perrtanian kabupaten, staf irigasi dan perttanian lapangan, wakil P3A dan wakil partisipan 
liannya dalam program ini. . 

- Monitoring & supervisi pelaksanaan program ini oleh tim satuan tugas pertanian harus dilaksanakan secara 
berkesinambungan melalui tahapan pelaksanaan program. 

7. Monitoring & evaluasi 
- Monitoring pelaksanaan program dan dampaknya harus dilaksanakan oleh tim kerja dibawah pengawasan 

tim satuan kerja. Penyiapan laporan berkala mengenai hasil dan temuan aktifitas monitoring harus 
dilembagakan. 

 
Output 
1. Dampak pelaksanaan program 
2. Pelajaran yang diambil dari pelaksanaan program 

Pelajaran yang diambil dari pelaksananan program harus diakomodasikan sebaik-baiknya dalam formulasi 
program kerja tahunan pada tahun-tahun berikutnya.. 

3. Penyebaran manual 



Daerah Irigasi:

Jumlah 10 11 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1.

1.1
- Pembentukan Tim Kerja
- Penyiapan Bimbingan Teknis
- Pengaturan Finansial
- Penyiapan  Operasional
- Pelaksanaan Program
- Monitoring & Supervisi

2.
2.1

- Pembentukan Tim Kerja
- Penyiapan Bimbingan Teknis
- Pengaturan Finansial
- Penyiapan  Operasional
- Pelaksanaan Program
- Monitoring & Supervisi

3.
3.1

- Pembentukan Tim Kerja
- Penyiapan Bimbingan Teknis
- Pengaturan Finansial
- Penyiapan  Operasional
- Pelaksanaan Program
- Monitoring & Supervisi

4.
4.1

- Pembentukan Tim Kerja
- Penyiapan Bimbingan Teknis
- Pengaturan Finansial
- Penyiapan  Operasional
- Pelaksanaan Program
- Monitoring & Supervisi

Disetujui dan Ditetapkan oleh

Dinas Pertanian Dunas Pengairan P3A
Nama: Nama: Nama:
Jabatan: Jabatan: Jabatan:
Tanggal: Tanggal: Tanggal:

Instruksi pengisian
a. Konsistensikan  dengan jadwal tanam daerah sasaran yang akan digunakan untuk penjadwalan program di lapangan
b. Program di lapangan pada musim kemarau pada prinsipnya akan menjadi penekanan
c. Perencanaan partisipatif terhadap kelompok-kelompok sasaran sangat penting

Catatan

Tahun Anggaran (TA)TA

Formulir 07-04-01-01  Lembar untuk Perencanaan Pertanian: Rencana Operasi yang Disetujui untuk Penyuluhan Pertanian

Lembaga

Tim satuan tugas

Program / Kegiatan penanggung jawab

Tim satuan tugas

Tim satuan tugas
Tim satuan tugas
DIPERTA Tk I/II

Tim Kerja
Tim kerja

Tim satuan tugas
DIPERTA Tk I/II

Tim Kerja
Tim kerja

Tim satuan tugas

Tim satuan tugas
Tim satuan tugas
DIPERTA Tk I/II

III. Pelaksanaan

Tahap 07. Pelaksanaan 
dan Awal Operasi

Tim satuan tugas

Tim satuan tugas

Tim satuan tugas
Tim satuan tugas
DIPERTA Tk I/II

Tim Kerja
Tim kerja

Tim Kerja
Tim kerja
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Tahap 07 Pelaksanaan dan Awal Operasi 

Tugas 05 Penyiapan Peralatan dan Manual Operasi dan Pemeliharaan (O&P) 

Tujuan Dan Lingkup 

Lingkup Tugas adalah untuk menyiapkan peralatan dan manual yang dibutuhkan untuk O&P sistem irigasi. 

 
Alur Tahap 07 - Tugas 05 

Gambaran rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut ini: 

 

Mulai 

Selesai 

Lanjut ke Tahap 07- Tugas 06

Output 
- Manual pengelolaan 
P3A/GP3A/IP3A 
- Format sistem keuangan  

Input 
Tim lembaga satuan tugas propinsi 
- Konsultan 
- Pasal-pasal P3A/GP3A/IP3A 
- Contoh kas & laporan keuangan P3A 

Langkah 3 
 
Penyiapan petunjuk 
pengelolaan 
P3A/GP3A/IP3A  

Output 
- Manual pelatihan 
P3A untuk O&P 
- Program pelatihan 
P3A untuk O&P 

Langkah 2 
 
Penyiapan manual 
dan program 
pelatihan P3A untuk
O&P 

Input 
- Tim lembaga satuan tugas 
propinsi 
- Konsultan 
- Contoh manual pelatihan 
P3A untuk O&P 
- Contoh program pelatihan 
P3A untuk O&P 

Output 
- Manual O&P 

Langkah 1 
 
Penyiapan manual 
O&P 

Input 
- Tim satuan tugas irigasi  
- Konsultan 
- Contoh manual O&P 
- Dokumen-dokumen 
dasar irigasi 
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Tahap 07 - Tugas 05 
Langkah 01 

Penyiapan manual O&P 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Contoh manual O&P 
 Dokumen dasar untuk irigasi 

 
1. Penyiapan manual 

 
1. Manual O&P 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Contoh manual O&P dari proyek yang sejenis 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi  
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 - Contoh manual O&P dari daerah irigasi yang lain, dan 
 - Dokumen dasar untuk irigasi yang harus dikumpulkan, seperti 1) peta layout sistem irigasi, 2) diagram irigasi, 

3) layout skematis bangunan yang terkait, dll. 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Penyiapan Manual 
 Isi contoh manual O&P adalah sebagai berikut: 
 1) Sarana Proyek (gambaran sarana proyek) 
 2) Organisasi Operasional dan Pemeliharaan (staf, sarana, dan peralatan untuk O&P) 
 3) Rencana Operasi irigasi (konsep dasar operasi) 
 4) Jadwal Pembagian Air (jadwal pembagian air dan kebutuhan air irigasi yang direncanakan) 
 5) Metode O&P bangunan utama (sistem dan aturan operasi pelimpah dan pintu pembilas, dll) 
 6) Metode O&P saluran (operasi untuk membawa dan mendistribusikan air irigasi, pemeriksaan rutin, 

program perbaikan dan pemeliharaan, peralatan O&P, dll) 
 7) Operasi dan Pemeliharaan di Area Rotasi (P3A dan lembaga pengelola air di area rotasi) 
 
Output 
1. Manual O&P 
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Tahap 07 - Tugas 05 
Langkah 02 

Penyiapan manual & program pelatihan P3A untuk O&P 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 

propinsi 
 Konsultan  
2. Data & informasi 
 Contoh manual pelatihan P3A 

untuk O&P 
 Contoh program pelatihan 

P3A untuk O&P 

 
1. Penyiapan manual 
2. Penyiapan program 

 
1. Manual pelatihan P3A untuk 

O&P 
2. Program pelatihan P3A 

untuk O&P 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Contoh Manual dan program pelatihan P3A untuk O&P dari proyek yang sejenis 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas Propinsi 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Contoh manual dan program pelatihan P3A untuk O&P di daerah irigasi yang sama harus dikumpulkan. 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Penyiapan manual  
2. Penyiapan program  
 
Output 
1. Manual pelatihan P3A untuk O&P 
2. Program pelatihan P3A untuk O&P 
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Tahap 07 - Tugas 05 
Langkah 03 

Penyiapan petunjuk pengelolaan P3A/GP3A/IP3A 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 

propinsi 
 Konsultan  
2. Data & informasi 
 Pasal-pasal P3A/GP3A/IP3A  
 Contoh kas dan laporan 

keuangan P3A 

 
1. Penyiapan Manual 
2. Penyiapan format sistem 

keuangan  

 
1. Manual pengelolaan 

P3A/GP3A/IP3A 
2. Format sistem keuangan 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Contoh kas dan laporan keuangan P3A untuk proyek yang sejenis 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas propinsi untuk Lembaga Pengelola Air 
 Konsultan 
2. Data & informasi 
 Pasal-pasal P3A/GP3A/IP3A dan contoh kas dan laporan keuangan P3A di daerah irigasi yang sejenis harus 

dikumpulkan. 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Penyiapan manual 
 Iuran anggota P3A yang meliputi biaya administrasi, pengeluaran O&P untuk sistem irigasi tersier dan iuran 

tahunan untuk biaya pengelolaan GP3A/IP3A. 
 Petunjuk yang mencakup penetapan iuran anggota P3A, penarikan iuran dari anggota P3A dalam bentuk 

uang atau sejenisnya, pengeluaran untuk biaya administrasi P3A, dan biaya O&P untuk sistem irigasi tersier 
beserta biaya pengelolaan GP3A/IP3A. 

2. Penyiapan format sistem keuangan  
 Mencakup prosedur sistem audit oleh pihak ketiga  
 
Output 
1. Manual pengelolaan P3A/GP3A/IP3A 
2. Format sistem keuangan 
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Tahap 07 Pelaksanaan dan Awal Operasi 

Tugas 06 Operasi dan Pemeliharaan (O&P) 

Tujuan dan Lingkup 

Lingkup Tugas ini adalah : 
1) Mengkonfirmasi status sarana yang direhabilitasi bersama dengan P3A; 
2) Magang untuk O&P; dan 
3) Awal O&P 

 
Alur Tahap 07 - Tugas 06 

Uraian rinci pekerjaan yang diperlukan untuk tiap-tiap langkah ditunjukkan pada halaman berikut: 

 

Mulai 

Output 
- P3A yang terlatih 
baik dengan O&P 
sistem irigasi  

Langkah 2 
 
Magang 

Selesai 

Akhir Pekerjaan Rehabilitasi 

Input 
- Tim lembaga satuan tugas 
propinsi 
- Anggota P3A 
- Kesepakatan mengenai 
kualitas sarana yang 
direhabilitasi 
- Inventarisasiasi sarana 
yang direhabilitasi  
- Peralatan dan manual O&P 
- Manual pelatihan P3A O&P 
- Program pelatihan P3A
untuk O&P  
 

Langkah 3 
 
Petunjuk 
pengelolaan 
P3A 

Input 
- Tim lembaga satuan 
tugas Propinsi 
- Konsultan 
- P3A/GP3A/IP3A 
- Manual pengelolaan 
P3A/GP3A/IP3A  
- Format sistim 
keuangan  

Output 
- Sistem keuangan yang 
transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan  
- Laporan keuangan 
tahunan  
- P3A yang terlatih baik 
dengan O&P sistem 
irigasi 

Output 
- Kesepakatan 
mengenai kualitas 
sarana yang direhab.  
- Inventarisasiasi dari 
sarana yang 
direhabilitasi  

Langkah 1 
 
Konfirmasi  
sarana yang 
direhabilitasi 
berdasarkan 
proses 
sambil-jalan  

Input 
- Tim satuan tugas irigasi  
- P3A 
- Gambar purna bangun 
- Peralatan dan manual 
untuk O&P 

Langkah 4 
 
Awal operasi dan 
pemeliharaan  

Input 
- Tim satuan tugas 
irigasi 
- Manual O&P 
- Format laporan 
berkala 

Output 
- P3A yang terlatih  
baik dengan sistem 
irigasi  
- Laporan berkala 
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Tahap 07 - Tugas 06 
Langkah 01 

Konfirmasi sarana yang akan direhabilitasi menurut proses sambil-jalan 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 P3A 
2. Data & informasi 
 Gambar purna bangun 
 Peralatan dan manual untuk 

O&P 

 
1. Proses sambil-jalan  

 
1. Kesepakatan mengenai 

kualitas sarana yang 
direhabilitasi  

2. Inventarisasiasi sarana 
yang akan direhabilitasi 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Gambar purna bangun  
B) Laporan akhir 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi  
 P3A  Wakil P3A terkait 
2. Data & informasi 
 Gambar purna bangun  
 Peralatan dan manual untuk O&P (O&P, pelatihan P3A) 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Proses sambil-jalan 
 Proses sambil-jalan harus diterapkan untuk mengkonfirmasikan hasil pekerjaan rehabilitasi. Untuk 

mengkontribusi pekerjaan pemeliharaan sarana irigasi maka pengambilan foto-foto sarana tersebut harus 
dilakukan.  

 
Output 
1. Kesepakatan mengenai kualitas fasilitas yang direhabilitasi 
 Setelah mengkonfirmasikan kualitas sarana irigasi yang direhabilitasi melalui proses sambil-jalan, maka 

kesepakatan mengenai kualitas sarana yang direhabilitasi antara dinas pengairan dan wakil dari P3A harus 
disiapkan. 

2. Inventarisasiasi sarana yang direhabilitasi 
 Inventarisasiasi (nomor kode, tipe dan ukuran, debit rencana, foto, keterangan, dll. sarana yang direhabilitasi 

harus dilakukan melalui proses sambil-jalan.  
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Tahap 07 - Tugas 06 
Langkah 02 

Magang 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 

propinsi 
 Anggota P3A 
2. Data & informasi 

Kesepakatan mengenai 
kualitas sarana yang 
direhabilitasi 
Inventarisasi sarana yang 
direhabilitasi 
Peralatan dan manual O&P 
Manual pelatihan P3A untuk 
O&P 
Program pelatihan P3A untuk 
O&P 

 
1. Magang 

 
1. P3A yang terlatih  baik 

dengan sistem irigasi 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Manual O&P untuk daerah irigasi 
B) Manual pengelolaan air untuk daerah irigasi 
C) Gambar purna bangun 
D) Laporan akhir 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas Propinsi 
 Anggota P3A 
2. Data & informasi 
 Kesepakatan mengenai kualitas sarana yang direhabilitasi 
 Inventarisasi sarana yang direhabilitasi 
 Peralatan dan manual untuk O&P (pengelolaan air, operasional dan pemeliharaan, penyuluhan pertanian) 
 Manual pelatihan P3A untuk O&P 
 Program pelatihan P3A untuk O&P 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Magang 
 Pengetahuan mengenai O&P sistem irigasi harus ditransfer ke P3A  melalui magang. 
 
Output 
1. P3A yang terlatih baik dengan sistem irigasi irigasi 
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Tahap 07 - Tugas 06 
Langkah 03 

Manual pengelolaan P3A 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas 

Propinsi 
 Konsultan 
 P3A/GP3A/IP3A 
2. Data & informasi 
 Petunjuk pengelolaan 

P3A/GP3A/IP3A 
3. Material 
 Format sistem keuangan 

 
1. Manual mengenai 

pengumpulan dan 
pembelanjaan iuran 
anggota P3A 

2. Penyiapan laporan 
keuangan tahunan 
P3A/GP3A/IP3A 

 
1. Sistem keuangan yang 

transparan dan dapat 
dipertanggungjawabkan 

2. Laporan keuangan tahunan 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Manual pengelolaan P3A/GP3A/IP3A 
B) Contoh kas 
C) Contoh laporan keuangan  (tahunan) 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim lembaga satuan tugas Propinsi 
 Konsultan 
 P3A/GP3A/IP3A 
2. Data & informasi 
 Manual pengelolaan P3A/GP3A/IP3A 
3. Materi 
 Format sistem keuangan  Format ini harus disiapkan oleh tim lembaga satuan tugas Propinsi 
 
Peralatan dan Teknik 
1. Manual mengenai pengumpulan dan pembelanjaan iuran anggota P3A 
2. Penyiapan laporan keuangan tahunan P3A/GP3A/IP3A  
 
Output 
1. Sistem keuangan yang transparan dan dapat dipertanggungjawabkan 
2. Laporan keuangan tahunan 
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Tahap 07 - Tugas 06 
Langkah 04 

Awal operasi dan pemeliharaan 

 
Input Peralatan & Teknik Output 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 P3A yang terlatih baik dengan 

O&P sistem irigasi 
2. Data & informasi 
 Manual O&P 
3. Materi 
 Format laporan berkala 

 
1. O&P sistem irigasi aktual  
2. Penyiapan laporan berkala 

 
1. O&P sistem irigasi yang 

baik 
2. Laporan berkala 

 

Kriteria, standar dan acuan 

A) Manual O&P 
B) Gambar purna bangun 
C) Contoh laporan berkala (bulanan/tahunan) 

 
Input 
1. Tenaga kerja 
 Tim satuan tugas irigasi 
 P3A yang terlatih baik dengan O&P sistem irigasi 
2. Data & informasi 
 Manual O&P 
3. Materi 
 Format laporan berkala Formatn ini harus disiapkan oleh tim satuan tugas 
 
Peralatan dan Teknik 
1. O&P sistem irigasi aktual  
2. Penyiapan laporan berkala 
 
Output 
1. O&P sistem irigasi yang baik 
2. Laporan berkala 
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